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Abstrak

Penelitian ini mengembangkan instrumen tes model
PISA berbantuan Quizizz untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas X SMA N 1 Tayu Kabupaten
Pati pada materi usaha dan energi. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan prototype instrumen tes model PISA
berbantuan Quizizz, menguji validitas dan reliabilitas
instrumen, serta mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Model pengembangan adalah Research and
Development (R&D) oleh Borg and Gall tahap satu hingga
tahap ketujuh. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik pengambilan data melalui
tes, wawancara, angket, dan dokumentasi. Prototype
instrumen yang dikembangkan terdiri atas kisi-kisi soal, soal
tes dengan ranah kognitif C4, C5, C6 dan kompetensi ilmiah
PISA, dan kunci jawaban beserta pedoman penskoran.
Instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz telah diuji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
menghasilkan 30 butir soal yang layak digunakan. Reliabilitas
instrumen tes yang dikembangkan sebesar 0,8031. Instrumen
tes terdiri atas 11 soal sedang, dan 13 soal sukar. Hasil
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X SMA N 1
Tayu Kabupaten Pati secara keseluruhan pada kategori sangat
kurang sebesar 45, 58% dan kategori kurang sebesar 54,
42%.

Kata Kunci : HOTS, PISA, Quizizz, Usaha dan Energi.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) mengeluarkan sebuah program
yang dinamakan Program for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 1997. Program ini
bertujuan menilai pemahaman dan keterampilan siswa
berusia 15 tahun agar dapat berpartisipasi penuh dalam
masyarakat modern. Penilaian PISA merupakan
penilaian kompetensi dan pengetahuan secara spesifik
(OECD, 2015). Kemampuan yang dinilai meliputi literasi
membaca, matematis, dan sains (Junika et al., 2020).
Berdasarkan Kompetisi PISA yang dilaksanakan tahun
2018 lalu menunjukan bahwa Indonesia dalam bidang
sains masih berada di posisi 10 terendah, yaitu
menempati peringkat 70 dari 78 negara peserta yang
mengikuti kompetisi tersebut (Schleicher, 2019). Hasil
dari rendahnya pencapaian Indonesia tersebut menjadi
latar belakang terjadinya perubahan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013.
Perubahan dilakukan pada bagian dimensi standar
kelulusan. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya untuk

memperbaiki kurikulum pendidikan di Indonesia
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(Andriani et al., 2018). Siswa yang kurang terlatih dalam
mengerjakan soal model PISA berkarakteristik higher
order thinking merupakan salah satu faktor yang
menjadikan rendahnya hasil studi PISA di Indonesia.
Jawaban pertanyaan model PISA membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, meliputi berpikir
kritis, berpikir kreatif, dan keterampilan memecahkan
masalah. Berpikir tingkat tinggi artinya seseorang harus
menggunakan pengetahuan atau informasi baru yang
diperoleh untuk mengolah informasi tersebut (Alika et
al,, 2018). Siswa mampu melakukan proses pemecahan
masalah dengan benar dengan cara terus mengasah dan
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Aida
& Hamdani, 2017). Tetapi siswa di Indonesia umumnya
hanya terlatih menyelesaikan soal seperti yang
dicontohkan oleh guru atau pendidik, sehingga siswa
sulit menyelesaikan soal yang tidak sejenis dengan yang
diajarkan atau dicontohkan (Junika et al, 2020).
Pemberian instrumen yang mengacu pada model PISA
yang memiliki stimulus merupakan upaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa karena model PISA
memiliki kemampuan dasar setara dengan kemampuan

berpikir tingkat tinggi (Aida & Hamdani, 2017). Soal-soal
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PISA juga dapat dikembangkan sesuai kondisi sekolah,
sehingga siswa mampu menyelesaikan suatu instrumen
yang mendukung kemampuan bernalar dan berpikir
secara ilmiah melalui proses penyelesaian masalah
ilmiah (Alika et al., 2018).

Penilaian PISA menjadi referensi acuan dan evaluasi
kualitas pendidikan dari negara-negara yang ikut
menjadi partisipan program penilaian PISA. Indonesia
mengikuti program PISA sebagai wusaha untuk
mengetahui tingkat kemampuan anak pada standar
masyarakat internasional dalam literasi membaca,
literasi matematika, dan literasi sains yang sesuai
dengan standar (Hewi & Shaleh, 2020). Bidang literasi
sains siswa memerlukan tiga kompetensi, di antaranya:
menjelaskan  fenomena  secara  ilmiah, dapat
mengevaluasi dan merencanakan penyelidikan ilmiah,
serta dapat menafsirkan data dan membuktikan secara
ilmiah (OECD, 2019).

Keterampilan = seseorang  menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi secara rasional disebut
dengan literasi sains (Andriani & Akhsan, 2018).
Pengetahuan tentang proses dan prosedur ilmiah juga

merupakan syarat literasi sains, selain memahami teori



4

dan konsep ilmiah. Orang yang berpengetahuan akan
mempertimbangkan bagaimana pengetahuan tersebut
diperoleh dan seberapa banyak yang dapat dibuktikan
atau dijelaskan secara logis (OECD, 2015). Literasi sains
dapat didefinisikan sebagai pengetahuan tentang
informasi ilmiah dan aplikasinya dalam kehidupan nyata
(Septiani et al, 2019). Soal literasi sains digunakan
untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pemahaman proses sains (Andriani &
Akhsan, 2018).

Penyebab utama siswa memiliki literasi sains yang
rendah dikarenakan kurang terlatih mengerjakan soal
model PISA, bahan ajar untuk menunjang siswa berpikir
tingkat tinggi kurang memadai, soal-soal model PISA
masih terbatas, dan minat baca siswa yang rendah
(Andriani & Akhsan, 2018). Faktor lain yang
menyebabkan tingkat kemampuan literasi siswa masih
rendah, di antaranya : 1) pembelajaran sains yang
bersifat konvensional dan melupakan pentingnya
membaca dan menulis sebagai kompetensi yang wajib
dimiliki siswa; 2) kebiasaan siswa mengisi tabel yang
sudah disediakan oleh guru tanpa menelaah terlebih

dahulu sehingga kemampuan siswa akan terbatas dalam



5

proses menginterpretasikan grafik/tabel; 3) siswa masih
sangat kurang dalam berlatih mengerjakan soal tes
literasi sains; 4) siswa kurang memahami secara benar
konsep dasar yang diajarkan oleh guru (Hidayah et al.,
2019).

Literasi sains memiliki beberapa aspek yang
digunakan untuk menilai, aspek tersebut meliputi
konteks, kompetensi, konten, dan sikap sehingga bahan
ajar yang digunakan harus memuat keempat aspek
tersebut agar kemampuan sains siswa semakin
meningkat (Destiani et al., 2015). Siswa terbiasa hanya
menghafal rumus tanpa memahami terlebih dahulu
persamaan yang digunakan pada materi. Menghafal
dianggap sebagai jalan pintas bagi siswa untuk
menguasai  pelajaran secara umum dan tidak
menekankan pada kemampuan berpikir kritis. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan instrumen berbasis
literasi sains sehingga siswa akan menjadi terbiasa
memecahkan masalah berdasarkan literasi sains dan
dapat menyelesaikan permasalahan menggunakan
metode ilmiah sesuai yang diharapkan dalam model PISA
(Andriani et al, 2018). Mengerjakan soal-soal model

PISA dapat membantu siswa mengembangkan
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keterampilan proses berpikir tingkat tinggi (Sinta et al,,
2013).

Instrumen adalah alat yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan informasi yang akan
diolah dan dimanfaatkan untuk mengukur suatu objek.
Instrumen di bidang pendidikan digunakan untuk
menilai kinerja siswa dan hal-hal yang berhubungan
dengan hasil belajar. Instrumen terdiri atas dua jenis,
yaitu instrumen tes dan instrumen non tes (Umami &
Rusdi, 2021). Hasil penilaian dapat digunakan untuk
menilai kemampuan kognitif siswa dan menentukan
apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau tidak,
hal inilah yang membuat penilaian menjadi sangat
berperan penting dalam sebuah pembelajaran. Baik
instrumen tes maupun non-tes seperti angket atau
lembar observasi, dapat digunakan untuk penilaian.
Selain itu, penilaian guru membantu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Siswa yang dapat menyelesaikan pertanyan level
tinggi (C4, C5, C6) dan melibatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dalam proses penyelesaian soal maka
dikatakan siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir

tingkat tinggi (Erfan & Ratu, 2018). Soal model PISA
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merupakan soal dengan tingkat berpikir tinggi atau
disebut HOTS. Soal HOTS diharapkan mampu melatih
siswa untuk Dberpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan, sehingga siswa mampu
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari (Hartini & Martin, 2020).
Penelitian Rofiah et al. (2013) tentang penyusunan
instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi
menyatakan bahwa penyusunan instrumen tes memiliki
beberapa karakteristik diantaranya aspek kemampuan
berpikir kreatif, berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah. Menurut Ayunda et al. (2021)
Sekolah masih jarang menggunakan soal HOTS untuk
mengukur kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu,
sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa perlu dilakukan pengembangan alat
evaluasi

Kemajuan teknologi yang semakin berkembang
dengan fitur yang semakin canggih dan lengkap
seharusnya dapat digunakan dalam pembelajaran,
terutama selama proses evaluasi (Wihartanti et al,
2019). Salah satu situs web atau aplikasi yang dapat

dimanfaatkan untuk tes berbentuk game quiz interaktif
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adalah Quizizz. Penggunaan Quizizz mempermudah guru
untuk memantau pengetahuan dan kemampuan siswa
selama mengerjakan soal (Ayunda et al, 2021). Proses
evaluasi menggunakan media Quizizz menjadikan siswa
tidak mudah jenuh karena tampilan yang menarik.
Penggunaan Quizizz mempermudah guru melakukan
penilaian karena dapat dilakukan dimanapun, terdapat
timer pada setiap soal yang menuntut siswa
berkonsentrasi selama mengerjakan. Selain itu, guru
dapat mengunduh hasil tes siswa sebagai lembar kerja
excel. Penggunaan Quizizz untuk media evaluasi juga
dapat meminimalisir kecurangan siswa pada saat
mengerjakan tes.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Nisa &
Pahlevi (2021) tentang pengembangan instrumen
penilaian HOTS menggunakan aplikasi Quizizz
menunjukkan respons positif dengan persentase 96%
dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Berdasarkan
respons siswa penggunaan aplikasi Quizizz dalam proses
evaluasi layak digunakan dan perlu untuk terus
dikembangkan pada materi fisika salah satunya yaitu
materi usaha dan energi. Materi tersebut berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga konsep dasar
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usaha dan energi perlu dipahami dalam mempelajari
fisiaka. Menurut Maison et al. (2019) usaha dan energi
adalah salah satu topik dalam bidang mekanika dengan
pembahasan yang cukup kompleks. Oleh karena itu,
siswa perlu dilatih untuk berpikir secara ilmiah dan
berpikir tingkat tinggi untuk mempelajari dan
memahami materi tersebut.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru fisika
SMA Negeri 1 Tayu Kabupaten Pati diperoleh informasi
guru fisika belum ada yang menggunakan soal model
PISA berbantuan aplikasi Quizizz dalam melakukan
evaluasi pembelajaran. Selama ini instrumen yang
digunakan merupakan instrumen yang langsung
merujuk ke permasalahan dengan menggunakan media
google form dan WhatsApp (Karyono, wawancara 21
Oktober 2022). Oleh karena itu, sekolah membutuhkan
instrumen model PISA dengan literasi sains
menggunakan Quizizz untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Uraian latar belakang yang telah dijabarkan menjadi
dasar pemikiran dalam penelitian yang akan
dilaksanakan. Berdasarkan ulasan latar belakang yang

telah dijabarkan, perlu dilakukan penelitian dengan judul
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“PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES MODEL PISA
BERBANTUAN QUIZIZZ UNTUK MENGUKUR
KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI MATERI
USAHA DAN ENERGI".

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Guru atau sekolah belum menggunakan soal-soal
model PISA untuk evaluasi pembelajaran.

2. Instrumen tes yang digunakan guru hanya memuat
pertanyaan langsung tanpa menggunakan literasi.

3. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA N 1
Tayu kabupaten Pati belum terukur.

4. Kegiatan evaluasi masih berbasis kertas dan monoton.

Pembatasan Masalah
Penelitian ini membutuhkan batasan masalah
sehingga masalah yang dikaji lebih terarah dan terfokus.

Batasan masalah penelitian meliputi:

1. Guru fisika SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati belum
menggunakan soal model PISA wuntuk evaluasi

pembelajaran.
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2. Instrumen yang digunakan guru baru disertai grafik,
belum banyak menggunakan deskripsi, gambar dan
tabel.

3. Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada aspek
berpikir kritis siswa SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati
belum terukur.

4. Kegiatan evaluasi belum berbasis digital.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dijabarkan maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prototype instrumen tes model PISA
berbantuan Quizizz untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas X SMA N 1 Tayu
Kabupaten Pati pada materi usaha dan energi?

2. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X
SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati pada materi usaha
dan energi?

3. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

kelas X SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati berdasarkan
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instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz pada

materi usaha dan energi yang dikembangkan?

4. Bagaimana respons siswa terhadap instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz pada materi usaha

dan energi yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan,
maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan prototype instrumen tes model
PISA berbantuan Quizizz untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X
SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati pada materi usaha
dan energi.

2. Mengukur validitas dan reliabilitas instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X
SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati pada materi usaha
dan energi.

3. Menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas X SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati berdasarkan
instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz pada

materi usaha dan energi yang dikembangkan.
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4. Mengetahui respons siswa terhadap instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz pada materi usaha

dan energi yang dikembangkan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari pengembangan instrumen ini
yaitu :

a. Bagi Guru

1. Guru dapat mengetahui kemampuan kognitif
siswa melalui instrumen HOTS model PISA.

2. Guru dapat memanfaatkan instrumen yang
dikembangakan sebagai alat evaluasi untuk
mengukur kemampuan siswa.

3. Instrumen ini dapat dijadikan referensi untuk
membuat soal-soal HOTS model PISA dan
memperkaya variasi soal.

b. Bagi Siswa

1. Memberikan pengalaman kepada siswa dan
menambah wawasan mengenai soal-soal HOTS
model PISA.

2. Siswa dapat berlatih menyelesaikan soal-soal
level HOTS untuk menguasai materi

pembelajaran.
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3. Instrumen ini dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan mendorong siswa untuk
berpikir secara nalar.

Bagi Peneliti

Penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan
menjadi sarana untuk meningkatkan pengetahuan
terkait pengembangan  instrumen yang dapat
digunakan sebagai bekal menjadi pendidik yang
kreatif dan inovatif, serta dapat dijadikan sebagai

referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini akan mengembangkan produk berupa

instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz untuk

siswa pada materi usaha dan energi. Spesifikasi produk

yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Instrumen tes yang dikembangkan digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Instrumen tes dikembangkan sesuai dengan model
PISA.

Instrumen tes model PISA dikembangkan dalam
bentuk multiple choice (pilihan ganda).

Instrumen tes yang dikembangkan menggunakan

level berpikir tingkat tinggi C4, C5, dan Cé.
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5. Media pengembangan instrumen menggunakan
aplikasi Quizizz.

6. Instrumen tes yang dikembangkan menggunakan
Bahasa Indonesia.

7. Instrumen yang dikembangkan dilengkapi dengan
kisi-kisi, kartu soal, kunci jawaban, dan pedoman
penskoran.

8. Instrumen yang dikembangkan pada materi usaha

dan energi kelas X SMA.

H. Asumsi Pengembangan

Penelitian pengembangan ini diasumsikan bahwa
instrumen model PISA dapat mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Instrumen yang
dikembangkan memiliki level dari C4, C5, dan Cé6.
Instrumen yang dikemabangkan menggunakan Quizizz
sehingga tampilannya semakin menarik dan melatih
siswa untuk mengerjakan soal secara teliti dan disiplin.
Quizizz dapat membantu guru dalam mengoreksi hasil
evaluasi yang telah dilakukan. Adanya pengukuran
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini dapat membantu
guru untuk mengetahui sejauh mana siswa dalam

memahami dan menguasai materi.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Instrumen Penilaian

Menurut Asniati (2019) instrumen merupakan
sesuatu yang dapat digunakan untuk melaksanakan
tujuan secara efektif dan efisien. Instrumen
merupakan sarana dalam penelitian untuk
mengumpulkan data sebagai bahan yang akan diolah
untuk mengukur suatu objek yang akan diukur
(Umami & Rusdi, 2021). Agar suatu data yang
diperoleh memiliki validitas dan reliabilitas yang
baik maka diperlukan alat ukur atau instrumen yang
baik pula. Validitas, reliabilitas, dan tingkat
kesukaran merupakan karakteristik yang harus
dimiliki suatu alat ukur (Nopitasari, 2019).
Instrumen dalam dunia pendidikan biasanya
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa,
prestasi belajar siswa, dan pencapaian kesuksesan
proses kegiatan belajar mengajar. Instrumen terdiri
atas dua jenis, yaitu instrumen tes dan instrumen

non-tes.

16
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1.1 Instrumen Tes

Instrumen tes dalam pendidikan dapat
berupa tes lisan maupun tulisan. Instrumen tes
berisi pertanyaan dan membutuhkan jawaban
yang hasilnya digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan seseorang baik dari segi
afektif,  kognitif, =~ maupun  psikomotorik
(Darmawati, 2017). Tes tidak hanya dijawab
menggunakan uraian jawaban secara lengkap,
namun dapat juga dijawab menggunakan
gambar grafik, memberi tanda maupun bentuk
jawaban lain.

Menurut Umami & Rusdi (2021)
berdasarkan fungsinya tes dikelompokkan
menjadi 6, yaitu :

a. Pre-Test (Tes awal): Tujuan tes ini adalah
untuk mengevaluasi sejauh mana siswa
menguasai informasi yang diberikan oleh
guru.

b. Post-Test (Tes akhir): Tujuan dari tes ini
adalah untuk mengevaluasi penguasaan

siswa terhadap topik yang telah dipelajari.
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Placement Test (Tes penempatan): Tes ini
diberikan kepada siswa ketika mereka
memulai tahun ajaran baru sebagai upaya
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
tentang mata pelajaran baru yang akan
disampaikan. Tes ini juga digunakan untuk
penempatan siswa pada kelompok tertentu.
Formative Test (Tes formatif): Tes ini
biasanya  dilakukan  ketika  proses
pembelajaran berlangsung . Tes ini
digunakan untuk mengetahui
perkembangan pembelajaran siswa dan
digunakan untuk menilai keberhasilan
seorang guru. Tes formatif mengacu pada
tercapainya tujuan pembelajaran.
Diagnostic Test (Tes diagnostik): Tes ini
dilakukan bertujuan untuk memeriksa
kesulitan belajar yang dialami siswa. Oleh
karena itu tes ini dilaksanakan di awal
untuk mengetahui sejauh mana materi yang
dikuasai siswa.

Summative Test (Tes sumatif): Tes ini

dilakukan ketika pokok pembelajaran
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sudah sampai di akhir, baik akhir semester
maupun akhir tahun ajaran pada program
tertentu.

Prinsip dasar penyusunan instrumen tes

tertulis menurut Lestari (2019) adalah sebagai

berikut:

a.

Tes yang digunakan dapat menilai apa yang
telah dipelajari sesuai dengan tujuan
instruksional dalam kurikulum yang berlaku.
Tes yang disusun sudah mewakili materi
yang telah dipelajari.

Tes disesuaikan dengan aspek tingkat belajar
siswa untuk memenuhi tujuan pembelajaran.
Tes disusun berdasarkan tujuan penggunaan
tes. Misalnya instrumen tes HOTS yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Tes sebagai sarana evaluasi proses belajar
mengajar.

Tes dirancang dengan tingkat kesulitan yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Tes memiliki petunjuk pengerjaan soal yang

jelas.
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h. Tes disusun berdasarkan kaidah penulisan
soal sesuai dengan jenis soal yang digunakan.

i. Tes disusun menggunakan bahasa yang baik
dan benar.

Bentuk-bentuk tes tertulis adalah sebagai

berikut:

1) Pilihan Ganda

Tes ini merupakan penilaian objektif

dengan soal pilihan ganda dan satu jawaban
benar untuk setiap soal. Keuntungan
menggunakan ujian pilihan ganda untuk
menilai kemampuan kognitif siswa adalah
penilaian dapat dilakukan dengan cepat,
mudah, dan memiliki objektivitas tinggi.
Namun kelemahannya yaitu penyusunan tes
pilihan ganda membutuhkan waktu yang lama
dan sulit membuat pengecoh yang homogen
(Nopitasari, 2019).

2) Uraian terbatas

Model tes ini memberikan kebebasan

kepada siswa untuk menjawab soal namun

jawaban tersebut memiliki batasan, sehingga
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kebebasan tersebut masih terarah (Nopitasari,
2019).
3) Uraian bebas
Jika pada uraian terbatas jawaban siswa
memiliki batasan yang terarah, pada model
uraian bebas ini siswa bebas menjawab soal
sesuai pendapat pribadi. Kelebihan dari tes
model uraian yaitu proses pembuatan butir
soal cepat dan mudah, serta siswa dapat
mengungkapkan pendapatnya menggunakan
gaya bahasa sendiri. Namun kelemahannya
soal model wuraian belum bisa mencakup
keseluruhan isi materi, memiliki validitas dan
reliabilitas yang rendabh, dan
pengkoreksiannya banyak dipengaruhi unsur-
unsur subjektif serta untuk mengoreksi
membutuhkan waktu yang lama (Nopitasari,
2019).
1.2 Instrumen Non-Tes
Instrumen non-tes terdiri dari beberapa
jenis, diantaranya observasi, wawancara, studi
kasus, skala bertingkat, kuesioner, checklist dan

sosiometri. Observasi sering digunakan untuk
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menilai perilaku atau jalannya kegiatan yang
diamati (Saputro, 2018). Melalui observasi,
dimungkinkan untuk melihat bagaimana sikap
dan perilaku siswa, keterlibatan dalam suatu
kegiatan, kapasitas belajar, dan hasil belajar
yang semuanya berhubungan satu sama lain.

Teknik wawancara yang digunakan untuk
mengetahui hasil dan proses belajar siswa
memiliki kelebihan, yaitu pewawancara bisa
melakukan kontak langsung dengan siswa dan
dapat memperoleh jawaban yang lebih
mendalam (Saputro, 2018).

Teknik kuesioner ini hampir sama dengan
wawancara. Perbedaan kuesioner ini lebih
praktis karena hemat waktu, biaya, dan tenaga.
Namun jawaban yang diperoleh terkadang
kurang objektif, hal tersebut menjadi
kekurangan dari teknik ini (Saputro, 2018).

2. PISA (Programme for International Student
Assessment)
PISA merupakan sebuah program untuk
penilaian pelajar tingkat internasional yang

diluncurkan oleh Organization for Economic
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Cooperation and Development (OECD) pada tahun
1997. Penilaian PISA dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa yang berusia 15 tahun.
Baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan.
Secara umum PISA fokus dirancang untuk
mengetahui tingkat literasi matematika, literasi sains
dan literasi membaca (OECD, 2015). Adanya
program PISA ini memberikan manfaat bagi
Indonesia diantaranya dapat mengetahui tingkat
prestasi siswa Indonesia dengan negara lain yang
juga mengikuti program PISA (Dewantara, 2018).
Hasil penilaian PISA dikeluarkan setiap tiga
tahun sekali. Negara -negara yang bergabung dalam
penilaian PISA tentu terkena dampaknya. Apabila
skor yang diperoleh baik berarti menunjukkan
pendidikan di negara tersebut berada pada level
global atau bisa dikatakan bahwa negara tersebut
memiliki standar pendidikan sesuai dengan
kebutuhan pasar internasional. Sebaliknya jika skor
yang diperoleh suatu negara itu rendah atau
dibawah rata-rata maka menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan di negara tersebut masih

dibawah standar kebutuhan pasar internasional
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yang artinya negara tersebut harus memperbaiki

sistem pendidikannya (Hewi & Shaleh, 2020). OECD

(2019) menyatakan literasi sains mencakup tiga

kompetensi :

1y

2)

3)

Kompetensi 1: menjelaskan fenomena secara
ilmiah. Kompetensi ini membutuhkan
kemampuan lebih dari kemampuan mengingat,
menggunakan teori, dan mengungkapkan fakta.
Namun juga dibutuhkan pemahaman tentang
bagaimana suatu pengetahuan itu diperoleh.
Kompetensi 2: Mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah. Tujuan dari penyelidikan
ilmiah  dimaksudkan untuk memperoleh
pengetahuan terpercaya yang didapatkan
melalui eksperimen maupun observasi baik di
laboratorium maupun di lapangan. Observasi
yang dilakukan mengarah pada perkembangan
hipotesis yang mungkin dan dapat diujikan
melalui eksperimen.

Kompetensi 3: Menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah. Menafsirkan data merupakan inti
dari semua proses yang telah dilakukan.

Interpretasi data diawali dengan mencari pola,
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membuat tabel, dan memvisualisasikan pada

grafik maupun diagram. Kompetensi ini sebagai

kemampuan untuk dapat menyajikan data yang
valid secara tepat.

Kompetensi literasi sains soal model PISA
memiliki beberapa indikator seperti pada Tabel 2.1
(OECD, 2019).

Tabel 2.1. Indikator Kompetensi Ilmiah

Model PISA
Kom;)r;ci:r{lzgolfmiah Bentuk Keterampilan
Menjelaskan v Mengingat atau menemukan
fenomena secara dan menggunakan
ilmiah pengetahuan ilmiah dengan
v Mengidentifikasi,
menggunakan, dan membuat
model-model dan tampilan
ilmiah
Membuat dan menetapkan
prediksi dengan tepat
Mengajukan penjelasan
hipotesis
Menerapkan implikasi
potensial dari pengetahuan
sains bagi masyarakat.
Mengevaluasi dan v Mengidentifikasi pertanyaan
merencanakan yang diselidiki dalam suatu
penyelidikan kajian ilmiah
ilmiah v Membedakan pertanyaan

yang dapat dan tidak dapat
diselidiki secara ilmiah
v Mengajukan cara  untuk
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Indikator
Kompetensi [Imiah

Bentuk Keterampilan

Menafsirkan data
dan bukti secara
ilmiah

mengeksplorasi  pertanyaan
yang diberikan secara ilmiah
Mengevaluasi cara untuk
mengeksplorasi  pertanyaan
yang diberikan secara ilmiah
Menguraikan dan
mengevaluasi bagaimana
ilmuwan meyakini reliabilitas
data, serta objektivitas dan
kemungkinan generalisasi
dari suatu penjelasan

Mengubah  data  bentuk
presentasi ke bentuk lainnya
Menganalisis dan
menginterpretasi data untuk
memberikan kesimpulan
yang tepat

Mengidentifikasi asumsi,
bukti, dan penalaran dalam
ilmu terkait teks
Membedakan antara
argumen  berbasis  bukti
ilmiah dan yang berbasis
pertimbangan-pertimbangan
lainnya

Mengevaluasi argumen dan
bukti-bukti ilmiah dari
berbagai sumber (misalnya
koran, internet,jurnal ilmiah)
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Menurut OECD (2015), literasi sains PISA terdiri

atas empat aspek, yaitu:

d.

Aspek konteks: berisi isu-isu pribadi, lokal, dan
global baik yang terjadi saat ini maupun secara
historis yang menuntut pemahaman ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Aspek pengetahuan: pemahaman tentang fakta,
konsep dan teori yang menjelaskan bentuk
dasar ilmiah. Pengetahuan konten mencakup
pengetahuan tentang alam dan teknologi,
pengetahuan prosedural mencakup tentang
bagaimana suatu ide dihasilkan, dan
pengetahuan epistemik mencakup tentang
alasan yang mendasari penggunaanya.

Aspek kompetensi: kemampuan menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, serta mampu
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.

Aspek sikap: minat terhadap ilmu pengetahuan
dan teknologi, kemampuan menghargai ilmu
pengetahuan, dan kesadaran terhadap isu-isu di

lingkungan sekitar.
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Soal model PISA memiliki level yang

menunjukkan tingkat kemampuan siswa. OECD

(2019)menyatakan tujuh tingkat kemahiran
dalam sains di PISA 2015 :

a.

Pada level 6, siswa memanfaatkan berbagai
ide dan konsep ilmiah dalam ilmu fisika yang
saling berkaitan, menggunakan Kkonten,
pengetahuan prosedural dan epistemik
untuk memberikan hipotesis terhadap
peristiwa dan proses atau fenomena ilmiah
baru. Dalam menafsirkan data dan bukti,
mereka ~mampu membedakan antara
informasi yang relevan dan tidak relevan dan
dapat memanfaatkan pengetahuan di luar
kurikulum sekolah normal. Mereka dapat
membedakan antara  argumen  yang
didasarkan pada bukti dan teori ilmiah dan
yang didasarkan pada pertimbangan lain.
Siswa Level 6 dapat mengevaluasi desain
yang bersaing dari eksperimen kompleks,
studi lapangan atau simulasi dan

membenarkan pilihan mereka.
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b. Pada level 5, siswa mampu menggunakan
konsep ilmiah abstrak untuk menjelaskan
fenomena, peristiwa, dan proses yang tidak
dikenal dan lebih kompleks yang melibatkan
banyak hubungan sebab akibat. Mereka
mampu menerapkan pengetahuan epistemik
yang lebih canggih untuk mengevaluasi
desain  eksperimental alternatif dan
membenarkan pilihan mereka dan
menggunakan pengetahuan teoritis untuk
menafsirkan informasi atau membuat
prediksi. Siswa Level 5 dapat mengevaluasi
cara mengeksplorasi pertanyaan yang
diberikan secara ilmiah dan mengidentifikasi
keterbatasan dalam interpretasi kumpulan
data  termasuk  sumber dan @ efek
ketidakpastian dalam data ilmiah.

c. Pada level 4, siswa mampu menggunakan
pengetahuan konten yang lebih kompleks
atau lebih abstrak, yang disediakan atau
diingat, untuk membangun penjelasan
tentang peristiwa dan proses yang lebih

kompleks atau kurang familiar. Mereka dapat
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melakukan eksperimen yang melibatkan dua
atau lebih variabel independen dalam
konteks yang dibatasi. Mereka mampu
membenarkan desain eksperimental, gambar
atau elemen pengetahuan prosedural dan
epistemik. Siswa Level 4 dapat
menginterpretasikan pengambilan data dari
berbagai data yang cukup kompleks, menarik
kesimpulan berdasarkan data dan
memberikan memberikan jawaban benar
pada pilihan yang ada.

Pada level 3, siswa mampu memanfaatkan
pengetahuan konten yang cukup kompleks
untuk mengidentifikasi atau membangun
penjelasan dari fenomena yang sudah
dikenal. Dalam situasi yang kurang akrab
atau lebih kompleks, mereka dapat
membangun penjelasan dengan isyarat atau
dukungan yang relevan. Mereka dapat
memanfaatkan pengetahuan prosedural atau
epistemik untuk melakukan eksperimen
sederhana dalam konteks terbatas. Siswa

level 3 mampu membedakan antara isu-isu
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ilmiah dan non-ilmiah dan mengidentifikasi
bukti yang mendukung klaim ilmiah.

Pada level 2, siswa mampu memanfaatkan
pengetahuan  konten  sehari-hari dan
pengetahuan prosedural dasar untuk
mengidentifikasi penjelasan ilmiah yang
tepat, menerjemahkan data, dan menelaah
pertanyaan yang sedang dibahas dalam
desain eksperimen sederhana. Siswa dapat
menggunakan pengetahuan dasar untuk
memperoleh  kesimpulan  valid dari
kumpulan data sederhana. Level 2 Siswa
menggunakan pengetahuan epistemik untuk
mengidentifikasi pertanyaan yang diselidiki
secara ilmiah.

Pada Level 1a, siswa dapat mengenali atau
mengidentifikasi penjelasan ilmiah atau
suatu kejadian menggunakan materi dasar.
Siswa Level 1la dapat memilih penjelasan
ilmiah terbaik untuk data yang diberikan
dalam konteks pribadi, lokal, dan global yang

familiar.
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g. Pada Level 1b, siswa dapat menggunakan
pengetahuan ilmiah dasar atau sehari-hari
untuk mengenali aspek-aspek yang familiar
atau fenomena sederhana. Mereka mampu
mengidentifikasi pola sederhana dalam data,
mengenali istilah ilmiah dasar dan mengikuti
instruksi  eksplisit untuk  melakukan
prosedur ilmiah”.

Soal model PISA sendiri memiliki beberapa

bentuk, yaitu :
a. Open constructed-response type
Merupakan jenis soal terbuka di mana
siswa diminta untuk menjawab pertanyaan
dengan menguraikan prosedur yang diambil
untuk memecahkan masalah.
b. Closed constructed-response type
Merupakan jenis soal menuntut siswa
memberikan tanggapan dalam bentuk numerik
atau bentuk lain yang bersifat tertutup,

misalnya isian singkat.

c. Selected-response (Multiple-choice type)
Bentuk soal ini merupakan bentuk soal

dimana siswa hanya perlu memilih satu jawaban
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benar dari berbagai kemungkinan yang tersedia

(Dewantara, 2018).

3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

HOTS (Higher Order Thinking Skills) atau
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
keterampilan berpikir yang melibatkan lebih dari
sekedar mengingat informasi, menyatakan kembali,
dan membuat referensi tanpa melakukan
pengolahan.  Berpikir  tingkat tinggi lebih
menekankan pada Kketerampilan aplikasi dan
kemampuan siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuannya (Angraini & Sriyati, 2019).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak hanya
sebatas menghafal saja, namun harus menerapkan
sains untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Destrilia et al. (2021)
menyatakan soal-soal berpikir tingkat tinggi pada
digunakan untuk mengukur kemampuan :
1) Transfer dari satu konsep ke konsep yang

lainnya
2) Memproses dan menerapkan suatu informasi

yang diperoleh

3) Mencari keterkaitan dari berbagai informasi
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4) Memanfaatkan informasi dalam penyelesaian
masalah

5) Menelaah informasi dan ide yang diperoleh
secara kritis
Keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki

karakteristik yang mencakup berpikir kritis dan

berpikir kreatif (Budiman & jailani, 2014).

Kreativitas dalam menyelesaikan permasalahan tipe

HOTS adalah sebagai berikut:

1) Mampu menyelesaikan masalah yang jarang
ditemui atau tidak familiar.

2) Mampu menentukan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah dari berbagai sudut
pandang yang berbeda.

3) Mampu menemukan cara penyelesaian baru

yang berbeda dengan cara yang (Lestari, 2019).

Anderson dan Krathwohl telah melakukan revisi
taksonomi Bloom pada ranah kognitif yang meliputi
mengingat (remembering), memahami
(understanding), menerapkan (applying),
menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating),

dan menciptakan (creating).
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Mengingat (remembering) yaitu mengenal
kembali pengetahuan yang pernah diperoleh
yang masih tersimpan dalam memori.
Memahami (understanding) yaitu membangun
arti dari berbagai jenis materi yang telah
diperoleh. Kemampuan memahami ini ditandai
dapat menginterpretasi, memberikan contoh,
mengklasifikasi, menjelaskan, membandingkan,
dan menyimpulkan dari apa yang telah
dipelajari.

Menerapkan (applying) yaitu melakukan suatu
prosedur dengan penerapan pengetahuan.
Penerapan mengacu pada materi yang telah
dipelajari untuk menghasilkan produk.
Menganalisis (analyzing) yaitu mengurai materi
atau konsep dan mengkaji hubungan antar
setiap bagian untuk dipelajari tujuan secara
keseluruhan.  Kegiatan = yang  mencakup
menganalisis yaitu membedakan,
mengorganisasi, dan mengidentifikasi.
Mengevaluasi (evaluating) yaitu membuat
kebijakan melalui pengamatan dan peninjauan

yang berdasarkan pada kriteria dan standar.
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Contoh produk dari mengevaluasi yaitu Kritik
atau saran, rekomendasi, dan laporan.

f. Menciptakan (creating) yaitu menyatukan
elemen-elemen untuk membentuk bangun
secara keseluruhan yang logis dan fungsional ke
dalam pola atau struktur yang baru melalui
proses pembangkitan, perencanaan, dan

produksi (Saputro, 2018).

4. Quizizz

Menurut Wihartanti et al. (2019) Quizizz
merupakan aplikasi yang dirancang sebagai media
agar siswa lebih aktif di kelas selama pembelajaran.
Quizizz merupakan sebuah web berisikan game kuis
interaktif yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas (Noor, 2020). Penggunaan
aplikasi Quizizz dapat melalui HP, komputer,
maupun tablet yang sudah terhubung ke jaringan
internet (Samet, 2018). Menurut Nisa & Pahlevi
(2021) Quizizz merupakan salah satu aplikasi
edukasi berbasis permainan yang dapat diterapkan
sebagai alat evaluasi pembelajaran.
Penggunan Quizizz sebagai alat penilaian evaluasi

menjadi alternatif metode yang menyenangkan
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tanpa harus menghambat proses pembelajaran
sehingga suasana kelas tidak membosankan, menjadi
lebih menarik, dan memberikan kesan positif pada
ingatan siswa (Noor, 2020). Tampilan loading
Quizizz seperti pada seperti pada Gambar 2.2.
Tampilan aplikasi Quizizz pada layar guru
menampilkan peringkat siswa yang mengikuti tes,
seperti pada Gambar 2.3. Tampilan pada layar siswa
menampilkan butir soal, opsi jawaban dan waktu
pengerjaan tiap soal (Samet, 2018) seperti pada
Gambar 2.4.

Quizizz

Gambar 2.1 Tampilan Loading Quizizz
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Opsi jawaban Quizizz yang tertera sejumlah 4-5
opsi jawaban termasuk satu jawaban benar, dan
dalam penyusunan soal dapat ditambahkan media
berupa gambar maupun audio. Kuis yang sudah
dimasukkan kedalam aplikasi Quizizz dapat
dibagikan ke siswa melalui kode yang muncul pada
aplikasi (Noor, 2020). Penyusunan jawaban dan soal
dapat diacak diwaktu yang sama sehingga antara
satu siswa dengan siswa yang lainnya tidak dapat
melakukan kerja sama selama pengerjaan soal (Mei
etal,, 2018).

Menurut Musyayadah (2019) cara untuk
memainkan kuis dalam aplikasi Quizizz adalah
sebagai berikut :

1) Guru mendesain soal tes yang kemudian
dimasukkan ke dalam aplikasi Quizizz dan siswa
mengaksesnya melalui laman resmi Quizizz
dengan memasukkan kode untuk dapat
bergabung ke kelas. Sebelum memasukkan kode
siswa harus mendaftar atau membuat akun

Quizizz terlebih dahulu.
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2) Siswa yang telah berpartisipasi akan terdeteksi
pada layar guru yang menampilkan nama dan
jumlah siswa yang telah bergabung.

3) Tampilan pada layar siswa saat mulai
mengerjakan tes berisikan butir soal, opsi
jawaban dan waktu pengerjaan yang terus
berjalan.

4) Pada saat siswa mulai mengerjakan soal,
tampilan pada layar guru berupa peringkat dan
jumlah poin yang diperoleh siswa selama proses
pengerjaan.

5) Sebelum pergantian soal pada layar siswa akan
muncul perolehan nilai dan peringkat
sementara.

6) Langkah-langkah diatas terus berulang hingga
ke soal terakhir. Setelah soal selesai dikerjakan
semua, pada layar siswa akan muncul skor
akhir, jumlah jawaban salah, jumlah jawaban
benar, waktu yang digunakan, dan lain

sebagainya.

5. Instrumen Model PISA Berbantuan Aplikasi Quizizz
Soal model PISA memiliki beberapa bentuk,
salah satunya berbentuk pilihan ganda (Multiple
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Choice). Pengembangan yang dilakukan yaitu
memadukan soal model PISA berbentuk pilihan
ganda dengan aplikasi Quizizz. Kelebihan soal
berbentuk pilihan ganda yaitu hanya ada satu
jawaban pasti dan benar. Siswa dituntut berpikir
secara ilmiah untuk memilih jawaban yang benar.
Tipe penskoran soal berbentuk pilihan ganda yaitu
satu poin untuk jawaban benar dan nol poin untuk
jawaban salah. Lestari (2019) menyatakan bahwa
bentuk soal pilihan ganda terdapat proses berpikir
saat menentukan jawaban yang benar. Skor yang
diperoleh siswa dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir siswa.

Penelitian ini mengembangkan instrumen
model PISA berbantuan aplikasi Quizizz. Penggunaan
soal pilihan ganda dipilih karena memiliki tingkat
objektivitas yang tinggi. Adanya penambahan media
Quizizz membuat tampilan tes menjadi lebih
menarik dan mempermudah guru merekap nilai
hasil tes untuk mengetahui kemampuan siswa.
Selain itu, aplikasi Quizizz dapat di setting waktu
untuk setiap nomor soalnya. Hal tersebut membuat

siswa harus pandai memanfaatkan waktu dan harus
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tetap berpikir secara ilmiah untuk memilih jawaban
yang tepat. Penggabungan soal model PISA dengan
aplikasi Quizizz diharapkan mampu mengasah dan
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa.

Usaha dan Energi

a. Usaha
Usaha (W) merupakan energi yang

dipindahkan dari atau menuju suatu objek
dikarenakan ada gaya yang bekerja pada objek
tersebut (Halliday et al., 2010). Sebuah gaya bisa
saja diberikan pada suatu benda tetapi tidak
menghasilkan usaha apapun (Giancoli, 2014).
Misalnya saja ketika seseorang membawa tas
dalam keadaan tangan diam, maka tidak ada
usaha yang dikerjakan pada tas. Meskipun gaya
diberikan terhadap tas, namun perpindahan
adalah nol. sehingga usaha yang diberikan
terhadap tas adalah nol (W = 0).

Giancoli (2014) menyatakan bahwa usaha
yang dilakukan pada suatu benda oleh suatu
gaya konstan didefinisikan sebagai hasil kali

magnitudo perpindahan dan komponen gaya



45

yang sejajar dengan arah perpindahan itu.
Secara matematis dituliskan seperti pada

Persamaan (2.1).

W=Fx (2.1)

Fj, adalah komponen gaya konstan F yang
sejajar dengan perpindahan X, atau dapat
dituliskan sebagaimana Persamaan (2.2).

W = Fcos 0 x (2.2)
F adalah magnitudo gaya konstan, x adalah
magnitudo perpindahan benda, dan 6 adalah
sudut antara gaya dan perpindahan Gambar

2.5 (Giancoli, 2014).

2
Z

Gambar 2.5 Seseorang yang Menarik Peti di
Sepanjang Lantai (Giancoli, 2014).
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b. Energi Kinetik

Energi kinetik merupakan energi gerak atau
energi pada benda-benda yang bergerak
(Giancoli, 2014). Benda bermassa m yang
bergerak dalam suatu lintasan garis lurus
dengan kecepatan awal v;. Untuk mempercepat
gerakan benda hingga mencapai kecepatan v,,
gaya neto konstan F,.;, diberikan pada benda
tersebut ke arah yang sejajar dengan arah gerak
benda selama terjadi perpindahan sejauh x.
Maka, usaha neto yang dilakukan pada benda

tersebut sesuai Persamaan (2.3).
Wheto = FnetoX (2.3)
Hukum kedua Newton F,,;, = ma, dengan

2 2
V"=V .
a= % di mana v, adalah kecepatan awal

benda dan v, adalah kecepatan akhir benda.
Maka, usaha yang dilakukan dapat dituliskan
seperti Persamaan (2.4).

Wheto = Fretox = max

2_,, 2 2_., 2
=m(Z)x =m(=)

2

1 1 2
Wneto = Emvz - Emvl (24)
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Energi kinetik dari suatu benda bermassa m
yang bergerak dengan kecepatan v dituliskan
sesuai Persamaan (2.5).

EK = ~mv? (2.5)
Persamaan (2.4) dapat dituliskan menjadi
seperti pada Persamaan (2.6).

Wheto = EK, — EK; = AEK (2.6)
Persamaan (2.6) merupakan rumusan penting
yang dikenal sebagai prinsip usaha-energi,
dinyatakan sebagai usaha neto yang dilakukan
pada sebuah benda adalah sama dengan
perubahan energi kinetik pada benda tersebut
(Giancoli, 2014).

Energi Potensial

Benda dapat dikatakan memiliki energi
kinetik karena benda tersebut bergerak. Tetapi,
sebuah benda dapat pula memiliki energi
potensial, yaitu energi yang dihasilkan oleh
gaya-gaya yang bergantung pada posisi atau
konfigurasi suatu benda relatif terhadap
lingkungannya. Secara umum, perubahan energi
potensial yang terkait dengan suatu gaya

tertentu adalah sama dengan nilai negatif dari
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usaha yang dilakukan oleh gaya itu jika
bendanya bergerak/berpindah dari titik yang
satu ke titik lainnya (Giancoli, 2014).
1. Energi Potensial Gravitasi
Benda yang diangkat tinggi ke udara
memiliki energi karena posisi relatifnya
terhadap Bumi. Benda bermassa m dapat
diangkat vertikal ke atas dengan
memberikan gaya ke atas pada benda
tersebut sekurang-kurangnya sama dengan
beratnya (mg). Untuk mengangkat benda
tersebut tanpa percepatan diberikan “gaya
eksternal” F,,; = mg. Jika benda diangkat
sejauh perpindahan vertikal h dari posisi y;
ke y, seperti pada Gambar 2.6 (arah ke atas
bernilai positif), dilakukan usaha yang
sama dengan hasil kali “gaya eksternal”
yang diberikan ke arah atas dikalikan
perpindahan vertikal h, secara lebih jelas
dituliskan pada Persamaan (2.7).

Wops = Feyxrcos0x

=mgh =mg(y,; — 1) (2.7)
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Gambar 2.6 Seseorang Mengangkat Balok
Gaya gravitasi juga bekerja pada benda
selama benda tersebut bergerak dari y; ke
y, dan melakukan usaha pada benda
tersebut yang besarnya sama dengan:

W; = Fgzcos0x = mgh cos 180°
Dimana 6 = 180° karena F, dan %
menunjuk ke arah bawah yang saling
berlawanan. Maka, dapat dituliskan seperti
Persamaan (2.8).

Wi = —mgh = —mg(y, — y1) (2.8)
Energi potensial gravitasi merupakan

energi pada sebuah benda akibat gaya
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grafitasi Bumi, sebagai hasil kali berat
benda (mg) dan ketinggian posisi benda (y)
di atas titik acuan tertentu (Giancoli, 2014).
Energi potensial gravitasi dapat dituliskan
seperti Persamaan (2.9).

EP; = mgy (2.9)
Contoh dari energi potensial gravitasi yaitu
balok yang diangkat ke udara memiliki
energi karena posisi relatifnya terhadap
bumi. Balok tersebut memiliki kemampuan
untuk melakukan usaha karena apabila
balok tersebut dilepaskan balok tersebut
akan jatuh ke permukaan tanah akibat gaya
tarik gravitasi. Semakin tinggi posisi benda
dari permukaan tanah, maka semakin besar
energi potensial gravitasi yang dimiliki
(Giancoli, 2014).

Persamaan (2.7) dan Persamaan (2.9)
digabungkan untuk memperoleh
Persamaan (2.10)

Wers = mg(yz — y1)

W,ks = EP, — EP; = AEP; (2.10)
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Jadi, perubahan energi potensial ketika
sebuah benda bergerak dari ketinggian
y,ke ketinggian y, adalah sama dengan
usaha yang dilakukan gaya luar neto untuk
memindahkan benda dari posisi 1 ke posisi
2 tanpa percepatan. Secara sistematis
dituliskan  seperti Persamaan (2.11)
(Giancoli, 2014).
We = —mg(y2 — y1)
W; = —(EP, — EP;) = —AEP;
atau
AEP; = =W, (2.11)
Energi Potensial Pegas Elastis

Pegas pada Gambar 2.7 dapat
menyimpan energi (energi potensial
elastis) bila dikompresikan seperti pada
Gambar 2.8 dan dapat melakukan usaha
ketika dilepaskan seperti pada Gambar 2.9
(Giancoli, 2014).
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Gambar 2.7 Pegas dalam Keadaan Relaks
(Giancoli, 2014)

-— y —o
1

TR

Gambar 2.8 Pegas Diberi Gaya (Giancoli,
2014)

Gambar 2.9 Pegas Melakukan Usaha pada
Suatu Benda (Giancoli, 2014)

Untuk menekan atau menarik pegas
agar terkompresikan atau teregang sejauh
x dari panjang normalnya, dibutuhkan gaya
dorong atau tarik oleh tangan pada pegas
(F.xt ) yang besarnya sebanding dengan x,
seperti pada persamaan 2.12 (Giancoli,

2014).
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Foyr = kx (2.12)
k adalah konstanta, yang disebut koefisien
pegas. Pegas yang terkompresikan atau
teregang itu memberikan gaya F, ke arah
yang berlawanan terhadap setiap aksi yang
diberikan pada pegas. Gaya balik oleh pegas
ini biasanya disebut gaya pemulihan
(Giancoli, 2014). Besar gaya pemulihan
dapat dituliskan seperti persamaan 2.13.
F,=—kx (2.13)
Usaha yang dilakukan pada pegas sesuai
dengan Persamaan (2.14) (Halliday, 2010).
W, = f;‘if —F,dx (2.14)

Berdasarkan persamaan (2.13), magnitudo
gaya FE, adalah kx. Maka, dapat
disubtitusikan seperti pada Persamaan

(2.15) (Halliday, 2010).

W, = f;lf —kxdx = —k f;ifx dx

(—5 0L = (-5 @2 — x2)

~ka? = hexg? (2.15)
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Jika x; = 0 dan jika posisi akhir x, maka

usaha oleh gaya pegas dapat dituliskan

seperti Persamaan (2.16) (Halliday, 2010).
W, = —ka? (2.16)

Perubagan energi potensial yang berkaitan

dengan sistem adalah negatif dari usaha

yang dilakuakan. Dapat dituliskan seperti

Persamaan (2.17)

AEPp = =W

AEPp = —f;f —kxdx = k f;fx dx

AEPp =~ k[x?],)

Xi

AEPp= ~kx;? — S kxg?

AEPp —EPp, = GR)(2 —x2)  (217)
Jika x; =0 dan EPp, =0, maka dapat
dituliskan seperti Persamaan (2.18)
AEPp — 0 = ~kx? -0 (2.18)
d. Gaya Konservatif dan Non-Konservatif
Gaya disebut gaya konservatif jika usaha
neto yang dilakukan gaya tersebut pada sebuah

partikel yang bergerak mengintari jalur

tertutup, dari titik awal dan kemudian kembali
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ke titik itu, adalah nol. Sesuai dengan
pernyataan ini, sebuah gaya adalah konservatif
jika usaha neto yang dilakukan pada sebuah
partikel yang bergerak antara dua titik tidak
tergantung pada jalur yang diambil oleh partikel
(Halliday, 2010). Contoh gaya konservatif yaitu
gravitasi dan keelastikan (Giancoli, 2014).
Sebuah gaya yang tidak konservatif dikenal
sebagai gaya nonkonservatif (Halliday, 2010).
Contoh gaya nonkonservatif yaitu gesekan,
hambatan udara, tegangan tali, dorongan atau
tarikan oleh seseorang (Giancoli, 2014).
Beberapa gaya yang berbeda bekerja pada
sebuah benda yang dapat menjalani gerak
translasi. Misalkan hanya sebagian saja dari
gaya-gaya ini yang merupakan gaya konservatif,
usaha total (neto) Wyt dapat dituliskan
sebagai penjumlahan usaha yang dihasilkan oleh
semua gaya konservatif (W) dan usaha yang
dihasilkan oleh semua gaya nonkonservatif

(Wnc) seperti pada Persamaan (2.19).

Wheto = We + Wy (2.19)
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Dari Prinsip usaha energi, Persamaan (2.6)

diperoleh:
Whreo = AEK
We + Wye = AEK
Wye = AEK — W,

Usaha yang dilakukan sebuah gaya
konservatif dapat dituliskan dalam suku-suku
energi potensial, sebagaimana pada Persamaan

(2.11) untuk energi potensial gravitasi:
W, = —AEP

Sehingga usaha Wy yang dilakukan oleh gaya—
gaya nonkonservatif yang bekerja pada sebuah
benda adalah sama dengan perubahan total
energi kinetik dan energi potensial, dituliskan

seperti Persamaan (2.20) (Giancoli, 2014).
Wye = AEK + AEP (2.20)

Hukum Konservasi Energi

Hukum konservasi energi menyatakan
bahwa energi total tidak akan bertambah atau
berkurang di dalam proses apapun. Energi

dapat diubah dari bentuk yang satu ke bentuk
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yang lainnya, dan dipindahkan dari benda yang
satu ke benda yang lainnya, namun jumlah
totalnya akan selalu sama (Giancoli, 2014).

Jika tidak ada gaya nonkonservatif bekerja
pada sistem, maka Wy, =0, sehingga
didapatkan AEK + AEP = 0 atau AEP = —AEK.
Jika energi kinetik EK pada sebuah sistem
bertambah, maka energi potensial EP sistem itu
harus berkurang dalam jumlah yang sama untuk
mengimbangi pertambahan tersebut. Dengan
demikian, energi total sistem EK + EP akan
selalu bernilai sama (konstan). Konservasi
energi mekanik berbunyi jika hanya gaya-gaya
konservatif saja yang bekerja pada sebuah
sistem, energi mekanik total sistem tidak akan
berkurang atau bertambah di dalam proses,
energi mekanik tersebut bersifat
terkonservasikan (Giancoli, 2014).

Daya

Daya didefinisikan sebagai laju di mana
usaha dilakukan. Daya dapat pula didefinisikan
sebagai laju perubahan energi. Daya rata-rata

sama dengan usaha yang dihasilkan dibagi
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lamanya waktu yang diperlukan untuk
menghasilkannya (Giancoli, 2014). Secara

matematis dituliskan seperti Persamaan (2.21)

P =

(2.21)

W _ perubahan energi
t waktu

Keterangan :

P =dayarata-rata (watt)

W = usaha (])

t =waktu (s)

B. Kajian Pustaka
Penelitian ini dilakukan melalui proses mencari

referensi karya ilmiah dari berbagai sumber baik jurnal,
buku, artikel maupun skripsi untuk dikaji sebagai bahan
pertimbangan permasalahan yang akan diangkat. Adapun
beberapa penelitian yang dijadikan referensi sebagai
berikut:

1. Penelitian oleh Widiyawati et al. (2019) tentang
pengembangan instrumen integrated science test
untuk mengukur HOTS siswa memperoleh hasil
instrumen integrated science yang dikembangkan
layak digunakan karena memiliki kevalidan isi,
reliabel, dan tingkat kesukaran soal beragam.
Konstruksi tes berupa integrated science dipilih

dengan tujuan agar siswa mampu memahami butir
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tes yang diujikan secara komprehensif baik dari
sudut pandang fisika, biologi, maupun kimia. Kisi-
kisi dalam instrumen integrated science mengacu
pada komponen HOTS dimana ketika siswa akan
mampu menjelaskan hubungan antara fakta dan
konsep serta dapat menggunakannya dalam
berbagai situasi. Jumlah soal yang dikembangkan
sebanyak 35 butir dan ada 1 butir soal yang harus
dieliminasi karena memiliki tingkat kesukaran yang
kurang dari -2,0. Penelitian Widiyawati et al. (2019)
menggunakan model pengembangan Orindo dan
Antonio dengan tujuan mengukur HOTS siswa SMP
pada mata pelajaran [IPA dan menggunakan
konstruksi tes integrated science yang mengacu pada
komponen HOTS Marzano dan dikombinasikan
dengan indikator PISA. Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu menggunakan model
pengembangan Borg and Gall dengan tujuan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
pada materi usaha dan energi serta menggunakan

tes model PISA berbantuan aplikasi Quizizz.

Penelitian  oleh  Saputro (2018)  tentang

pengembangan instrumen penilaian kemampuan



60

berpikir tingkat tinggi pada materi Optika.
Instrumen penilaian yang dikembangkan berupa 20
soal pilihan ganda dengan ranah kognitif yang
diukur meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan menciptakan (C6). Instrumen penilaian
berupa tes pillhan ganda untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA pada
materi optika dinyatakan layak dengan kriteria
validitas isi memperoleh indeks V Aiken pada
rentang 0,94 sampai 1,00. Penelitian Saputro (2018)
menggunakan model pengembagan 4-D yang
menggunakan instrumen penilaian berpikir tingkat
tinggi untuk mengukur penguasaan materi siswa
pada pokok bahasan optika. Perbedaan dengan
penelitian yang akan akan dilaksanakan yaitu
menggunakan model pengembangan Borg and Gall
dengan pengembangan instrumen model PISA
berbantuan aplikasi Quizizz yang digunakan untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Penelitian oleh Ayunda et al. (2021) tentang
Penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS)
Menggunakan  Quizizz  yang  dikembangkan

dinyatakan layak digunakan. Instrumen ini
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mengembangkan 10 soal bentuk pilihan ganda yang
sesuai dengan Kkisi-kisi dan berdasarkan ranah
kognitif soal HOTS meliputi menganalisis (C4) dan
mengevaluasi (C5). Pada penelitian pengembangan
ini tidak menggunakan ranah kognitif mencipta (C6)
karena pengembangan soal C6 menggunakan soal
uraian. Berdasarkan hasil penelitian, profil HOTS
siswa dalam menyelesaikan soal materi usaha dan
energi tergolong cukup baik. Persentase siswa yang
memiliki HOTS dalam menyelesaikan soal
menganalisis (C4) sebesar 67,49% dan soal
mengevaluasi (C5) sebesar 80,46%. Penelitian
Ayunda et al. (2021) menggunakan model
pengembangan ADDIE dengan 3 validator dosen ahli
dan uji instrumen hanya dilakukan uji awal dengan
jumlah responden 29 siswa. Perbedaann dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu model
pengembangam penelitian ini menggunakan model
pengembagan Borg and Gall dengan 2 validator
dosen ahli. Uji instrumen dilakukan dua kali yaitu uji
skala kecil dengan jumlah responden 30 siswa dan

uji skala besar dengan jumlah responden 75 siswa.



62

4. Penelitian oleh Hamidah & Wulandari (2021)
tentang pengembangan instrumen HOTS
menggunakan aplikasi “Quizizz” yang menggunakan
ranah C4, C5, dan C6 pada 30 soal pilihan ganda. 30
soal instrumen HOTS yang dikembangkan diambil
25 soal yang layak untuk diujikan menggunakan
aplikasi Quizizz. Uji kelayakan instrumen yang
dianalisis secara kualitatif memperoleh rata-rata
penilaian sebesar 94% dengan kriteria “sangat kuat”.
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan
diketahui bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa kelas XII Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran
di SMK Ipiems Surabaya memperoleh rata-rata yang
“cukup” dan respons siswa terhadap pemanfaatan
aplikasi Quizizz untuk tes mendapat persentase
sebesar 89,5% yang mendapatkan respon “sangat
positif”. Penelitian Hamidah & Wulandari (2021)
menggunakan model pengembangan Sugiyono
dengan 3 validator ahli. Uji instrumen pada mata
pelajaran administrasi umum tidak dilakukan secara
luas yaitu hanya pada 34 siswa kelas XII. Perbedaan
dengan penelitian yang akan digunakan yaitu model

pengembangam penelitian ini menggunakan model
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pengembagan Borg and Gall dengan 2 validator
dosen ahli. Uji instrumen dilakukan dua kali yaitu uji
skala kecil dengan jumlah responden 30 siswa dan
uji skala besar dengan jumlah responden 75 siswa.
Materi yang digunakan dalam uji instrumen ini yaitu

materi usaha dan energi yang diujikan pada kelas X.

Penelitian oleh Andriani et al. (2018) pada
pengembangan instrumen soal IPA berbasis PISA
memperoleh  hasil  penelitian yang telah
dikembangkan sangat valid dengan rata-rata 4,6;
praktis memperoleh rata-rata 0,88; dan reliabel
memperoleh rata-rata 0,88. Penelitian dimulai
dengan melakukan analisis kurikulum dan materi
yang sesuai dengan konten PISA dan digunakan
sebagai wacana soal yang akan dikembangkan. Kisi-
kisi soal disusun sebagai pedoman dalam pembuatan
soal yang sesuai dengan framework PISA yaitu:
nomor item soal, kompetensi (proses sains),
pengetahuan/konten, konteks, prediksi level, dan
format soal. Penelitian Andriani et al. (2018)
menggunakan model pengembangan Borg and Gall
sampai tahap 7, yaitu revisi dan produk akhir.

Instrumen yang diujikan menggunakan dua tipe tes
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yakni esai dan pilihan ganda. Materi yang digunakan
sebagai uji yaitu materi gaya dan gerak, interaksi
antara energi dan materi, perubahan dalam sistem
bumi, dan bumi di angkasa. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah model
pengembangan Borg and Gall hanya dilakukan
sampai tahap 6, yaitu uji skala luas. Instrumen tes
seluruhnya menggunakan pilihan ganda dan hanya

terfokus pada materi usaha dan energi.

Penelitian oleh Alika et al. (2018) tentang
pengembangan soal model PISA untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi materi
pemanasan global memperoleh hasil bahwa produk
ini layak digunakan berdasarkan validitas isi dan uji
beda. Validitas isi pada aspek konten memperoleh
persentase 98,1%, validitas isi pada aspek konstruk
memperoleh persentase 98,8%, dan validitas isi
pada aspek bahasa memperoleh persentase 98,1%.
Produk pengembangan soal model PISA ini
menghasilkan 18 soal uraian yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
SMP pada materi pemanasan global. Penelitian Alika

et al (2018) dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap
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awal (preliminary) dan tahap evaluasi formatif
(formative evaluation). Soal yang digunakan
berbentuk uraian dengan 2 validator dosen ahli dan
1 validator guru fisika. Instrumen model PISA
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa pada materi pemanasan global.
Perbedaan  dengan  penelitian yang akan
dikembangkan yaitu penelitian ini melalui 6 tahap
model Borg and Gall dengan soal berbentuk pilihan
ganda dan divalidasi oleh 2 validator dosen ahli.
Instrumen model PISA berbantuan Quizizz dan
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada materi usaha dan energi.

Produk yang dikembangkan menindaklanjuti
penelitian pengembangan instrumen HOTS dengan
pembaruan berupa penggunaan Quizizz dan soal
model PISA. Instrumen yang dikembangkan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
pada materi usaha dan energi.

C. Kerangka Berpikir
Kompetensi pada penelitian ini adalah siswa

mampu menyelesaikan soal model PISA yang memiliki
karakteristik HOTS yang telah disusun mengandung

indikator kompetensi ilmiah. Siswa diharapkan
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mampu menyelesaikan soal sesuai kompetensi ilmiah
diantaranya menjelaskan fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah,
serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.
Instrumen yang dikembangkan yaitu instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz. Instrumen kemudian
divalidasi oleh dosen ahli. Instrumen tes yang valid
akan digunakan sebagai uji skala kecil untuk
mengetahui kualitas instrumen. Penelitian kemudian
dilakukan dengan melakukan analisis terhadap
instrumen yang telah diujikan pada skala kecil. Hasil
instrumen tes yang dinyatakan layak akan digunakan
untuk uji skala besar. Hasil uji coba skala besar
dianalisis dan akan diperoleh pemetaan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas X SMA N 1 Tayu
Kabupaten Pati. Kerangka berpikir pada penelitian ini

secara garis besar disajikan pada Gambar 2.10.
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Kegiatan evaluasi berbasis kertas bersifat monoton, hanya
memuat pertanyaan langsung dan belum mampu mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi

4

Diperlukan instrumen tes yang menarik dan dapat mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

4

Pengembangan instrumen tes model PISA materi usaha dan
energi dengan bantuan Quizizz

4

Instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz diuji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda

4

Instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz teruji untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

Gambar 2.10 Bagan Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2016) Penelitian
Research and Development (R&D) merupakan metode
penelitian yang menghasilkan suatu produk tertentu dan
keefektifan produk tersebut dapat diuji. Model
pengembangan digunakan dalam penelitian ini yaitu
model hasil adaptasi dari Borg & Gall. Langkah penelitian

Borg & Gall ditunjukkan pada Gambar 3.1.

’
Develop
Research' & Planning Preliminary Form
Information Of Product

v

Main Product Revision < Preliminary Field Testing

\Z

Main Field Testing —> Operational Product
Revision

v

Final Product Revision

Operational Field Testing

N

Dissemination And Implementation

Gambar 3.1 Langkah Penelitian Borg & Gall
68
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Penelitian ini mngembangkan instrumen tes model
PISA Dberbantuan aplikasi Quizizz. Tujuan dari
pengembangan ini yaitu untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa pada materi usaha dan

energi.

. Prosedur pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan
Borg & Gall (Bennett et al., 1984) yang memiliki sepuluh
langkah. Langkah-langkah tersebut diantaranya : 1)
Research and Information, 2) Planning, 3) Develop
Preliminary form of Product, 4) Preliminary Field Testing,
5) Main Product Revision, 6) Main Field Testing, 7)
Operational Product Revision, 8) Operational Field Testing,
9) Final Product Revision, dan 10) Dissemination and
Implementasi. Penelitian ini hanya menggunakan sampai
tujuh langkah dari tahapan Borg & Gall yaitu sampai
tahap Operational Product Revision (Revisi tahap II). Hal
ini dikarenakan pada tahap tersebut sudah dapat
digunakan untuk memperoleh validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda, sehingga instrumen
sudah dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir = tingkat tinggi siswa. Langkah-langkah
pengembangan ini dapat dilihat pada Gambar 3.2.



Research & Information

v

Planning

v

7

Develop Preliminary Form
Of Product

\

Preliminary Field Testing

V

Main Product Revision

\

Main Field Testing

v

Operational Product
Revision

Gambar 3.2 Bagan Prosedur Pengembangan
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Langkah-langkah penelitian pada Gambar 3.2 dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Research and Information (Analisis kebutuhan dan
studi pustaka)

Analisis kebutuhan diperlukan untuk
mengetahui kondisi awal dan mengetahui adanya
potensi suatu masalah. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan melalui wawancara guru SMA Fisika kelas X
SMA Negeri 1 Tayu Kabupaten Pati. Berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan, SMA Negeri 1
Tayu Kabupaten Pati menggunakan instrumen tes
yang langsung merujuk pada soal tanpa didahului
literasi sains dan SMA Negeri 1 Tayu Kabupaten Pati
juga belum pernah menggunakan Instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz sebagai alat evaluasi
untuk mengukur kemampuan siswa. Oleh karena itu
perlu dilakukan pengembangan instrumen tes model
PISA menggunakan media Quizizz dalam proses
evaluasi dengan tampilan yang lebih menarik dan
tidak membosankan untuk mengetahui kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Selain dengan metode
wawancara juga melakukan kajian pustaka dari

berbagai sumber jurnal, buku, skripsi, dan tesis
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untuk memperdalam informasi mengenai
kemampuan berpikir tingkat tinggi, instrumen
model PISA, dan aplikasi Quizizz yang nantinya akan
menjadi  produk  dalam  penelitian = untuk

dikembangkan.

Planning (Perencanaan)

Perencanaan yang dilakukan pada tahap ini
yaitu menentukan tujuan penelitian. Tujuan
penelitiannya secara umum yaitu mengembangan
intrumen model PISA berbantuan aplikasi Quizizz
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa pada materi usaha dan energi.

Develop Preliminary form of Product (Pengembangan
produk)

Pada tahap perencanaan ini mencakup
penyusunan instrumen tes sesuai spesifikasi yang
telah ditentukan. Instrumen yang dikembangkan
diantaranya kisi-kisi soal, lembar soal, kunci
jawaban, pedoman penskoran, lembar penilaian ahli,
dan animasi yang akan ditampilkan pada aplikasi
Quizizz. Soal tes yang dikembangkan mencakup tiga
level taksonomi bloom yaitu C4 (menganalisis), C5

(mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi). Soal, jawaban,



73

dan animasi kemudian dimasukan ke dalam aplikasi
Quizizz untuk selanjutnya dilakukan uji kelayakan
oleh ahli sesuai kisi-kisi validasi ahli. Setelah
instrumen dinyatakan layak oleh ahli maka

selanjutnya dapat melakukan uji skala kecil.

Preliminary Field Testing (Uji Skala Kecil)

Uji skala kecil dilakukan kepada 34 siswa kelas
X MIPA 1 sebagai responden yang sudah
mendapatkan materi usaha dan energi. Hasil data uji
skala kecil tersebut kemudian dianalisis untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,

dan daya pembeda.

Main Product Revision (Revisi tahap I)

Pada tahap ini dilakukan perbaikan atau
penyempurnaan produk yang telah diujikan pada uji
skala kecil. Selain itu pada tahap ini juga dilakukan
penyeleksian butir soal yang layak untuk diujikan

pada uji skala luas.

Main Field Testing (Uji Skala Luas)

Pada tahap ini dilakukan uji coba skala luas
kepada 68 siswa kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3 SMA
Negeri 1 Tayu Kabupaten Pati yang telah
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memperoleh materi usaha dan energi. Soal yang
dibagikan kepada siswa adalah soal yang telah
diseleksi dan dinyatakan layak. Pada tahap ini siswa
sebagai responden juga mengisi angket respons,
angket ini digunakan untuk mengetahui respons
siswa terhadap instrumen yang dikembangkan. Hasil
uji coba skala luas kemudian dianalisis untuk
mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa yang diukur menggunakan instrumen soal

model PISA berbantuan aplikasi Quizizz.

7. Operational Product Revision (Revisi Tahap II)

Pada tahap ini dilakukan perbaikan atau
penyempurnaan produk yang telah diujikan pada
skala luas untuk menghasilkan produk akhir (final).
Namun apabila dari hasil uji skala luas tidak ada

revisi, maka tahap ini tidak perlu dilakukan.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Negeri 1 Tayu Kabupaten Pati. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tayu
Kabupaten Pati. Teknik pengambilan sampel yaitu
menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan

sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu,



75

yaitu nilai rata-rata masing-masing kelas X MIPA pada
pelajaran Fisika.
D. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Tes ini menggunakan
instrumen HOTS model PISA berbantuan aplikasi
Quizizz. Tes diberikan kepada siswa yang telah
menerima pembelajaran materi usaha dan energi di
sekolah. Penelitian ini dilakukan dua kali tes, yaitu
tes instrumen HOTS diuji skala kecil, kemudian diuji
skala besar. Hasil uji skala kecil dianalisis reliabilitas
soal, validitas butir soal, daya beda, dan tingkat
kesukaran. Soal yang dinyatakan valid dapat
digunakan sebagai uji skala luas untuk mengetahui

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data melalui tanya jawab. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui penggunaan instrumen
HOTS model PISA dan aplikasi Quizizz dalam
kegiatan evaluasi di sekolah. Data wawancara

diperoleh dari guru Fisika SMA Negeri 1 Tayu
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Kabupaten Pati. Hasil wawancara yang diperoleh
digunakan sebagai analisis kebutuhan dan

penentuan rumusan masalah.

c. Angket
Angket ini diberikan kepada siswa setelah
mengerjakan instrumen HOTS model PISA
berbantuan  Quizizz dan  digunakan untuk
mengumpulkan data tentang respons siswa terhadap

instrumen HOTS model PISA berbantuan Quizizz.

E. Teknik Analisis data
a. Uji Validitas

Instrumen yang valid artinya suatu alat ukur yang
digunakan untuk memperoleh sebuah data itu valid
(sah). Instrumen dapat dinyatakan valid apabila
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur yang artinya instrumen tersebut
mampu menyatakan data dari variabel yang dikaji
secara tepat. Instrumen tes menggunakan validitas

isi setiap butir soal oleh tiga dosen ahli instrumen.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen merupakan alat yang

memberikan hasil yang selalu sama atau konsisten
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ketika pengukuran diberikan subjek yang sama oleh
banyak orang pada waktu dan tempat yang berbeda
(Asniati, 2019). Pengujian reliabilitas ini
menggunakan teknik Kuder Richardson atau sering
disingkat KR 20 dimana KR 20 termasuk uji internal
consistency yang pengujianya dilakukan dengan
mencobakan instrumen sekali saja yang kemudian
dianalisis untuk mengetahui reliabilitas instrumen
(Sugiyono, 2017). Instrumen yang hanya memiliki
satu jawaban benar, pengujian reliabilitasnya dapat
menggunakan teknik KR 20 (Yusup, 2018). Rumus
Kuder Richardson (KR 20) dituliskan pada

Persamaan (3.2).

_ _k (S-Fpiai
= (k—l){ 52 } (3:2)

Keterangan :

k=jumlah item dalam instrumen

p;= proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada
item 1

qi=1-p;

S,2= varians total

Varian soal dapat dihitung menggunakan rumus

sesuai persamaan (3.3) (Sugiyono, 2017).
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2_X*
n

St (3.3)
Keterangan :

X= nilai setiap soal

n =jumlah responden

Kriteria reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.1
(Alika et al., 2018).

Tabel 3.1 Kriteria Reliabilitas

Indeks Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
0,00<r=<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang atau Cukup
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80<r=<1,00 Sangat Tinggi

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan
suatu soal untuk membedakan siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki
kemampuan rendah (Arikunto, 2018). Apabila suatu
soal hanya mampu dijawab benar oleh siswa yang
memiliki kemampuan tinggi maka soal tersebut
dinyatakan baik (Musyayadah, 2019). Daya
pembeda dapat dicari menggunakan Persamaan

(3.4).
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—Ba_Bs_p _
=7 P, — Py (3.4)

Keterangan :
D = Daya pembeda soal
B, = Banyaknya kelompok atas yang menjawab
benar
By = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab
benar
J4 = Banyaknya peserta kelompok atas
Jp = Banyaknya peserta kelompok bawah
Klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada Tabel
3.2 (Arikunto, 2018).
Tabel 3.2 Klasifikasi Daya Pembeda

Range Daya Pembeda Kategori
0,70<D <1,00 Baik sekali
0,40 <D < 0,70 Baik
0,20<D< 0,40 Cukup
0,00 <D < 0,20 Jelek

Uji Tingkat kesukaran

Uji  tingkat kesukaran digunakan untuk
mengetahui tingkat kesukaran tiap butir soal. Hasil
uji ~ tingkat  kesukaran digunakan  untuk
mengkategorikan soal tersebut mudah, sedang, atau
sukar. Soal yang baik ialah soal yang tidak terlalu

mudah namun juga tidak terlalu tidak terlalu sulit.
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Soal yang mudah membuat siswa tidak terangsang
untuk berusaha memecahkan penyelesaian soal
tersebut dan soal yang terlalu sulit akan membuat
siswa kesulitan dan menyerah untuk menyelesaikan
soal tersebut (Kurniasi et al, 2020). Tingkat
kesukaran soal dapat diketahui menggunakan rumus

seperti pada Persamaan (3-5) (Arikunto, 2018).

B -
P=a (3-5)

Keterangan :

P =Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal benar

JS =]Jumlah seluruh peserta tes

Klasifikasi tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat
pada Tabel 3.3 (Arikunto, 2018).

Tabel 3.3 Klasifikasi Kesukaran Butir Soal

Range Tingkat .
Kegsukarin Kategori
0,70<P <1,00 Mudah
0,30 <P < 0,70 Sedang
0,0<P<0,30 Sukar

e. Analisis Angket
Respons siswa terhadap instrumen dapat diukur

menggunakan skala Likert. Analisis butir pernyataan
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dihitung menggunakan rumus seperti pada

Persamaan (3.7) (Karim & Normaya, 2015).
P=Lx100% (3.7)

Keterangan :

P: Angka persentase

f: Skor mentah yang diterima

n : Skor Maksimal

Angket respons siswa diklasifikasikan seperti pada

Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Klasifikasi Respons Siswa

Persentase Respons (%) Klasifikasi
80<P<100 Sangat menarik
60<P<80 Menarik
40<P<60 Kurang menarik
20<P<40 Tidak menarik
0<P<20 Sangat tidak menarik

Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
Hasil tes siswa dilihat dari perolehan skor untuk

menentukan persentase kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa. Perolehan skor atau nilai siswa

dapat dihitung menggunakan Persamaan (3.8).

jumlah skor yang diperoleh
1 S s x 100 (3.8)
skor maksimum

Nilai =

Data hasil tes dianalisis untuk menentukan kategori

tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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Kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.5
(Purbaningrum, 2017).

Tabel 3.5 Kategori Tingkat Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi

Nilai Siswa Tingkat Kemampuan Berpikir

Tingkat Tinggi
80 < Nilai< 100 Sangat baik
60 < Nilai <80 Baik
40 < Nilai £ 60 Cukup
20 < Nilai <40 Kurang

0 < Nilai = 20 Sangat Kurang




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
1. Pengembangan Instrumen

Instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz
yang dikembangkan merupakan instrumen untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas X khususnya di SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati
pada pokok bahasan usaha dan energi. Produk awal
soal tes model PISA berbantuan Quizizz sebanyak 45
butir soal berbentuk pilihan ganda dengan lima
pilihan jawaban. Soal dibuat berdasarkan model
PISA dan ranah kognitif berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada proses C4,
C5 dan Cé.

Produk instrumen tes model PISA berbantuan
Quizizz yang dikembangkan memiliki komponen
sebagai berikut :

a. Kisi-kisi Instrumen Tes Model PISA berbantuan
Quizizz
Kisi-kisi instrumen  tes mencakup
kompetensi dasar, lingkup materi, Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK), indikator soal,

indikator kompetensi ilmiah, level kognitif, dan
83
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nomor soal. Pembuatan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) dan indikator soal mengacu
pada kompetensi inti dan kompetensi dasar
kurikulum 2013. Lembar kisi-kisi instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz dapat dilihat pada

Lampiran 1.

. Soal Tes Model PISA berbantuan Quizizz

Soal tes yang dikembangkan dengan bentuk
stimulus yang bervariasi, di antaranya berbentuk
tabel, gambar, dan wacana baik secara pribadi,
lokal maupun global. Soal tes model PISA
berbantuan Quizizz berbentuk pilihan ganda
berjumlah 45 soal dengan waktu pengerjaan yang
berbeda-beda untuk setiap soalnya. Soal tes
dibuat menggunakan aplikasi Quizizz yang dapat
mengacak soal dan opsi jawaban secara otomatis,
serta terdapat timer yang berbeda untuk setiap
soalnya. Soal tes model PISA berbantuan Quizizz
dapat dilihat pada Lampiran 1. Tampilan soal
pada akun guru dapat dilihat pada Gambar 4.1
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Instrumen PISA Usaha dan
P' CA 3 &
T Energi

& 23w Akuroas) rata-ratac [>3 memainkan

£ 10th kelas « I Physics

@ Bagikan Edit S PDF

FEM BELA ASINKRONUS

£ \ulai kuis Ia‘n'gsbrvxg‘

© Berikan Pekerjaan Rumah

= 45 Pertanyaan = Hide answers » Review

& 1 Pilihan ganda ©2minutes @5 points
Cheetah atau Aunomyx adalah hewan darat tercepat dan mampu beriari dengan kecepatan tertinggi yaitu 60 hingga
70 mph (96 hingga 112kmJjam) Kucing besarini akan mendominas: balapan spinterdalam olimpiade hewan.Seekor
cheetah dari kebun binatang Cincinnati bernama Sarah tercatat berlar sprint 100 meterdalam 559detik Manusia
tercepat yang pernah ada, pelanolimpiade Usain Bott. la memegang rekordunia untuk berlari denga jarakyang

samadalam 952 detik Massa cheetah sebesar 70 kg dan massa Usain Bolt adalah 85 kg. Dari data tersebut, yang
melakukan usaha paling besaradalah..

@ C(heetah, karena cheetah memilikienergi kinetik lebih @ Uszin Bolt, karena Usain Balt memiliki energi kinetik
kecildan besarnya usaha akibat gaya sama dengan

lebih besardan besarya usaha akibatgaya sama
perubahan energi kinetik benda

dengan perubahan energi kinetik benda

@ Oheetah, karena cheetah memilikienergi kinetiklebih @ Usain Bolt, karena Usain Bolt memiliki energi kinetik
besardan besarnya usaha akibat gaya sama dengan

lebih besardan besarya usaha akibat gaya berbanding
perubahan energi kinetik benda

terbalikdengan parubahan energi kinetik benda.
@ Cheetah dan Usain Bolt melakukan usaha yang sama
besar karena memilikienergi kinetik yang sama besar.

Gambar 4.1 Tampilan soal pada Akun Guru

c. Lembar Jawaban
Lembar jawab soal langsung terdapat pada
Quizizz. Setiap siswa akan memasukkan kode
yang telah diberi dan mengisi username sesuai
format yang diberikan, yaitu nama dan nomor

absen. Hasil lembar jawaban siswa dapat
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langsung di download dalam bentuk excel

maupun pdf melalui Quizizz.

. Kunci Jawaban

Kunci jawaban dibuat dengan tujuan untuk
memeriksa hasil jawaban siswa, sehingga dapat
diketahui perolehan nilai masing-masing siswa.
Kunci jawaban terdiri atas opsi jawaban benar,
pembahasan soal, dan skor jawaban. Kunci
jawaban soal tes instrumen tes model PISA dapat

dilihat pada Lampiran 1.

. Pedoman Penskoran

Pedoman penskoran digunakan sebagai
acuan untuk menghitung jumlah jawaban benar
soal yang dikerjakan siswa. Skor 1 diberikan
untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban
salah. Pedoman penskoran soal tes model PISA
berbantuan Quizizz dapat dilihat pada Lampiran
1. Tampilan hasil perolehan nilai pada Quizizz

dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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2. Validasi Instrumen

Validasi instrumen tes dilakukan untuk menguji
kevalidan instrumen yang dikembangkan. Instrumen
layak untuk digunakan apabila telah dinyatakan
kevalidannya. Instrumen tes model PISA berbantuan
Quizizz divalidasi oleh dua dosen ahli. Komponen
penilaian validasi disusun berdasarkan kisi-kisi dan
dilengkapi dengan petunjuk pengisian lembar
validasi yang dapat dilihat pada Lampiran 2 dan 3.

Lembar validasi berupa tabel yang terdiri dari
aspek yang ditelaah dan nomor soal. terdapat 20
indikator dengan 4 aspek yaitu materi, konstruksi,
bahasa, dan desain. Setiap nomor soal diberikan
pilihan penilaian skor 1 dan 0. Skor 1 diberikan
apabila butir soal sesuai dengan aspek yang ditelaah,
sedangkan skor 0 diberikan apabila butir soal tidak
sesuai dengan aspek yang ditelaah. Hasil penilaian
setiap butir soal oleh masing-masing validasi ahli
dijumlahkan dan dirata-rata, kemudian ditentukan
kevalidan instrumen berdasarkan kriteria penilaian
yang ada pada lembar validasi.

Hasil validasi oleh dosen ahli menunjukkan

bahwa 45 butir soal instrumen tes model PISA
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berbantuan Quizizz memiliki kategori sangat baik,
sehingga layak digunakan tanpa revisi. Hasil
penilaian kelayakan instrumen tes model PISA
berbantuan Quizizz dapat dilihat pada Lampiran 4
dan analisis hasil validasi dapat dilihat pada

Lampiran 5.

B. Hasil Uji Coba Produk
Uji coba produk merupakan uji skala kecil yang
dilaksanakan di SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati dan
melibatkan 34 siswa kelas X MIPA 1. Siswa diminta
mengerjakan 45 butir soal dengan waktu 95 menit
melalui Quizizz. Sebelum mengerjakan soal, siswa
diberikan kode Quizizz untuk bergabung di live Quiz dan
mengganti username dengan format yang ditentukan
(kode Kkelas_absen_nama). Hasil uji coba produk
digunakan untuk mengetahui reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda pada instrumen tes

model PISA berbantuan Quizizz.

1. Uji Reliabilitas Soal
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi soal pada instrumen. Analisis uji
reliabilitas instrumen tes model PISA berbantuan

Quizizz didasarkan pada persamaan KR 20. Hasil
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analisis mendapatkan nilai r11=0,80 yang
dikategorikan sangat reliabel dan dapat dilihat pada

Lampiran 6.

. Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk
mengetahui dan mengelompokkan soal pada
kategori mudah, sedang, maupun sukar. Arikunto
(2018) mengemukakan bahwa soal yang baik ialah
soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu sulit membuat siswa
menyerah untuk mengerjakan. Sebaliknya, soal yang
terlalu mudah tidak membuat siswa terangsang

untuk berpikir.

Analisis tingkat kesukaran soal sebagaimana

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Tingkat Kesukaran Butir

Soal
Kategori Nomor Soal Jumlah
Soal
Mudah - -
Sedang 3,6,8,11, 15, 16, 26, 28, 38, 39, 11
45
Sukar 1,2,4,5,7,9,10,12, 13, 14,17, 34

18,19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27,
29,30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37,
40,41,42,43,44
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1. persentase
hasil analisis menunjukkan bahwa 24,44% butir soal
termasuk kategori sedang dan 75,56% butir soal
masuk dalam kategori sukar. Analisis secara rinci

dapat dilihat pada Lampiran 7.

Daya Pembeda

Analisis daya beda dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan butir soal yang
dikembangkan dalam membedakan siswa dengan
kemampuan tinggi dan rendah. (Arikunto, 2018).
Daya pembeda pada instrumen tes model PISA
mempunyai nilai yang beragam yaitu jelek, cukup
baik, dan baik. Soal dengan daya beda jelek tidak
dapat dipakai untuk uji skala luas dan harus dibuang.
Soal dengan kategori jelek tidak dapat membedakan
siswa yang memiliki kemampuan rendah dan siswa
yang memiliki kemampuan tinggi. Hasil analisis daya
pembeda dapat dilihat pada Lampiran 8 dan secara

garis besar tersaji pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Pembeda

Soal
Kategori Nomor Soal Jumlah Soal
Jelek 5,6,7,10,11,14,17, 21, 24, 29, 15
31,32,42, 44,45
Cukup 2,8,9,12,13,15, 18, 20, 22, 26, 20
27,30, 33, 34, 35, 37, 38, 40, 41,
43
Baik 1,3,4,16,19, 23, 25, 28, 36, 39 10
Baik - -
Sekali

C. Revisi Produk

Instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz
direvisi terlebih dahulu sebelum digunakan pada uji
skala luas. Revisi dilakukan berdasarkan hasil uji skala
kecil meliputi reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Berdasarkan hasil analisis pada uji skala kecil
menunjukkan dari 45 butir soal terdapat 30 butir soal
layak digunakan pada uji skala luas, dan 15 butir soal
harus dibuang. Hasil analisis soal yang layak digunakan
sebagai uji skala luas dapat diamati pada Lampiran 9
dan hasil revisi soal dan dapat dilihat pada Lampiran

10.



93

D. Kajian AKkhir Produk

1. Hasil Penelitian Uji Skala Luas
Uji skala luas digunakan untuk mengukur

kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan
instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz materi
usaha dan energi. Uji skala luas dilaksanakan di SMA
N 1 Tayu Kabupaten Pati melibatkan 68 siswa dari
kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3. Instrumen yang
digunakan pada uji skala luas merupakan instrumen
hasil analisis pada uji skala kecil. Soal yang
dikerjakan siswa pada uji skala luas berjumlah 30
butir soal. Hasil analisis kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa pada seluruh indikator memiliki nilai
rata-rata 22,59 dengan kategori kurang. Hasil
rekapitulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dapat dilihat pada Lampiran 13 dan secara
garis besar disajikan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Tingkat

Tinggi Siswa
Kategori Frekuensi Persentase
(siswa) (%)
Sangat baik - -
Baik -
Cukup - -
Kurang 37 54,42

Sangat kurang 31 45,48
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Penelitian yang sama dilakukan oleh (Naufal et
al, 2021) tentang pengembangan instrumen
tes untuk mengukur HOTS peserta didik pada
materi laju reaksi menunjukkan 6,67% peserta
didik dalam kategori HOTS tinggi, 41,67%
rendah, dan 51,67% sangat rendah.

Produk yang dikembangkan berupa
instrumen tes model PISA berbentuk pilihan
ganda (multiple choice) berbantuan Quizizz
yang mengukur ranah kognitif C4, C5, dan C6
serta kompetensi ilmiah PISA yang meliputi
menjelaskan  fenomena  secara ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah. Materi yang diujikan yaitu
materi usaha dan energi yang mengacu pada
standar kurikulum 2013. Instrumen yang
dikembangkan menggunakan stimulus berupa
gambar, grafik, tabel, dan wacana penggalan
kasus dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
sebaran level kognitif pada instrumen yang

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Sebaran Level Kognitif Instrumen Tes
Model PISA Berbantuan Quizizz

Level Kognitif

Cakupan Materi

C4 C5 Cé6
Usaha 56 1,2,3,4 -

e 12,13, 14,
Energi Kinetikdan ;g g 14 10 15, 16,17,
Energi Potensial 18
Energi Mekanik 21'22’2?’ 24, 19, 20 -
Daya 26,27,28,29 30 -

Berdasarkan hasil analisis Tabel 4.4
diketahui bahwa pengembangan soal pada
ranah kognitif C6 23,33%, C5 26,67%, dan C4
50%. Penelitian yang dilakukan oleh Saputro
& Supahar (2018) mengukur hasil belajar
siswa  menggunakan  penilaian @ HOTS
menghasilkan soal pada ranah kognitif
menganalisis 35%, mengevaluasi 40%, dan
mencipta 25%. Adapun sebaran kompetensi
ilmiah  PISA pada instrumen yang

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Sebaran Kompetensi [Imiah Instrumen Tes Model
PISA Berbantuan Quizizz

Kompetensi [lmiah PISA
Cakupan Menjelaskan Mengevaluasi dan Menafsirkan
Materi fenomena merancang data dan bukti
secara ilmiah  penyelidikan ilmiah secara ilmiah

Usaha 1,3 2 4,5,6
Energi 8,9,17 7,10,11,12, 13, 14, 16,18
Kinetik dan 15
Energi
Potensial
Energi 19, 24 20 21,22,23,25
Mekanik
Daya 26, 27,30 - 28,29

Berdasarkan hasil analisis Tabel 4.5
diketahui  bahwa  pengembangan  soal
indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah
33, 33%, indikator mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah 30% dan
indikator menafsirkan data dan bukti secara

ilmiah 36,67%.

a. Interpretasi Hasil Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa

Hasil jawaban siswa pada uji skala luas

dianalisis untuk mengetahui kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa. Analisis untuk
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mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dilakukan dengan menganalisis pada
seluruh indikator dan setiap indikator.
Analisis setiap indikator dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa menguasai materi usaha
dan energi berdasarkan indikator yang telah
dikembangkan. Hasil analisis tiap kompetensi
ilmiah PISA secara garis besar dapat dilihat
pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa tiap kompetensi ilmiah PISA

Kompetensi Nilai rata- Tingkat
rata siswa Kemampuan

Menjelaskan fenomena 24,7 Kurang
secara ilmiah
Mengevaluasi dan 27,45 Kurang
merancang penyelidikan
ilmiah
Menafsirkan data dan 16,97 sangat
bukti secara ilmiah kurang

Berdasarkan  analisis  yang  telah
dilakukan, kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa tiap indikator penilaian PISA pada
materi usaha dan energi termasuk dalam

kategori kurang. Adapun hasil analisis
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kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa tiap
indikator secara garis besar Kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa pada setiap
indikator dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa Setiap Indikator

Indikator Nilai rata- Tingkat
rata siswa Kemampuan
Menganalisis dan menerapkan 22,54 Kurang

konsep usaha

Menerapkan metode ilmiah 25 Kurang
dalam konsep usaha

Menganalisis dan menerapkan 29,11 Kurang
konsep hubungan antara usaha

dengan energi kinetik dan

energi potensial

Menerapkan metode ilmiah 231 Kurang
dalam konsep energi kinetik
dan energi potensial

Menganalisis dan menerapkan 25 Kurang
konsep hubungan antara usaha
dan perubahan energi mekanik

Menerapkan metode ilmiah 15,88 sangat
dalam konsep energi mekanik kurang
Menganalisis dan menerapkan 18,3 sangat
konsep daya kurang
Menerapkan metode ilmiah 25 Kurang

dalam konsep daya
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Berdasarkan  analisis  yang  telah
dilakukan, kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa tiap indikator pada materi usaha dan
energi termasuk dalam kategori kurang. Hasil
analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa tiap indikator dapat dilihat pada
Lampiran 14 dan analisis kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa tiap kompetensi ilmiah
dapat dilihat pada Lampiran 15.

Angket Respons Siswa

Selesai menjawab soal siswa diminta
mengisi angket respons yang bertujuan untuk
mengetahui respons  siswa  terhadap
instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz.
Pertanyaan pada angket respons siswa
berjumlah 10 butir pertanyaan yang masing-
masing memiliki lima tingkatan pilihan
respons siswa. Hasil analisis respons siswa
secara rinci terdapat pada Lampiran 12.
Rekapitulasi angket respons siswa secara garis

besar dapat dilihat Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Angket Respons Siswa

Aspek Persentase Kriteria
(%)

Soal sesuai dengan materi yang 57,35 Cukup menarik
telah saya pelajari
Kalimat yang digunakan pada 71,47 Menarik
soal tes dapat dibaca dengan jelas
Gambar, grafik, dan symbol pada 80, 88 Sangat
soal tes dapat dibaca dengan jelas Menarik
Kalimat yang digunakan pada 61,47 Menarik
soal tes mudah dipahami
Jumlah soal tes yang diberikan 54,11 Cukup menarik
cukup memadai
Waktu yang diberikan cukup 66,76 Menarik
untuk mengerjakan soal tes
Soal tes model PISA berbantuan 72,64 Menarik
Quizizz bermanfaat untuk
membantu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat
tinggi
Contoh penerapan soal dapat 69,41 Menarik
ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari
Menu dan fasilitas yang dimiliki 68, 82 Menarik
Quizizz mudah dimengerti
Soal tes model PISA berbantuan 62,35 Menarik

Quizizz menarik untuk
diterapkan pada materi selain
usaha dan energi
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Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh, rata-rata penilaian siswa
berdasarkan angket respons siswa yaitu
66,52% masuk ke dalam kriteria menarik.
Angket siswa mencakup 4 aspek yaitu materi,

bahasa, konstruk, dan desain.

2. Pembahasan
Penelitian ini mengembangkan instrumen yang
berfungsi untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Hasil pengembangan instrumen
dalam penelitian ini berupa instrumen tes model
PISA  berbantuan Quizizz untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa materi
usaha dan energi. Instrumen tes model PISA
berbantuan Quizizz bukan hanya mengatur
kemampuan siswa melalui indikator kognitif HOTS
namun juga mengukur melalui kompetensi ilmiah
PISA.

a) Prototype Instrumen Tes Model PISA berbantuan

Quizizz
Penelitian pengembangan instrumen ini
berfungsi untuk mengukur kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa. Hasil pengembangan
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instrumen dalam penelitian ini berupa instrumen
tes model PISA berbantuan Quizizz untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa materi usaha dan energi. Instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz bukan hanya
mengatur kemampuan siswa melalui indikator
kognitif HOTS namun juga mengukur melalui
indikator penilaian PISA.

Instrumen yang dikembangkan berbentuk
pilihan ganda. Soal pilihan ganda merupakan soal
dengan satu jawaban benar. Opsi pilihan yang
disajikan dalam instrumen terdiri atas beberapa
macam bentuk meliputi pernyataan, persamaan,
perbandingan, ataupun jawaban mengurutkan.
Soal pilihan ganda sering digunakan pada
kegiatan pengukuran karena memiliki objektifitas
yang tinggi dan proses pengelolaan data yang
lebih mudah (Widiyawati et al., 2019).

Pemilihan Quizizz yang dijadikan sebagai
media dalam pengembangan instrumen tes ini
merupakan salah satu aplikasi yang dapat
digunakan melalui website tanpa harus

menginstal aplikasi terlebih dahulu. Terdapat
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berbagai  fasilitas dalam  Quizizz = yang
pengaturannya bisa disesuaikan untuk kebutuhan
proses tes. Selain itu, hasil tes bisa langsung
diunduh dalam bentuk Excel maupun pdf
sehingga mempermudah guru untuk merekap
hasil tes siswa. Hal ini sesuai sesuai dengan
pernyataan (Ayunda et al, 2021) guru dapat
memantau tingkat pengetahuan dan kemampuan
siswa, dan setelah itu dapat mengunduh hasil tes
siswa berbentuk lembar kerja Excel.

Penelitian ini menghasilkan produk
instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz
meliputi Kkisi-kisi soal, soal tes pilihan ganda,
kunci jawaban, dan pedoman penskoran.
Instrumen tes model PISA berbantuan Quizizz
secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1. Kisi-kisi Soal Tes Model PISA berbantuan
Quizizz
Kisi-kisi soal berfungsi sebagai pedoman
pembuatan soal. Kisi-kisi soal tes yang
dikembangkan terdiri atas delapan indikator
soal dengan level kognitif yang berbeda-beda
pada tingkat C4, C5, C6 dan tiga kompetensi
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ilmiah PISA meliputi menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah. Penyusunan
instrumen yang dikembangkan menggunakan
indikator dari kompetensi dasar materi usaha
dan energi yang sesuai dengan kurikulum
2013. Terdapat delapan indikator dalam Kkisi-
kisi, diantaranya: 1) menganalisis dan
menerapkan konsep wusaha. Siswa dapat
membandingkan besarnya usaha diantara dua
peristiwa sesuai dengan wacana yang disajikan
pada soal, 2) menerapkan metode ilmiah
dalam konsep usaha. Siswa dapat menentukan
usaha terbesar dan terkecil pada suatu
peristiwa sesuai dengan ilustrasi yang
disajikan pada soal, 3) Menganalisis dan
menerapkan konsep hubungan antara usaha
dengan energi kinetik dan energi potensial.
Siswa dapat menganalisis energi potensial
yang terjadi pada benda sesuai dengan wacana
yang disajikan pada soal dan siswa dapat

menentukan energi kinetik yang terjadi pada
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suatu peristiwa yang disajikan dalam ilustrasi
gambar pada soal, 4) Menerapkan metode
ilmiah dalam konsep energi kinetik dan energi
potensial.  Siswa dapat merencanakan
praktikum untuk menentukan energi kinetik
dan energi potensial, dan siswa dapat
memunculkan cara menentukan banyaknya
benda yang diambil menggunakan konsep
energi  kinetik, 5) Menganalisis dan
menerapkan konsep hubungan antara usaha
dan perubahan energi mekanik. Siswa dapat
menyimpulkan suatu kejadian menggunakan
konsep kekekalan energi mekanik
berdasarkan wacana dan ilustrasi gambar
yang disajikan pada soal, 6) Menerapkan
metode ilmiah dalam konsep energi mekanik.
Siswa dapat menentukan energi yang terjadi
pada sebuah gambar yang disajikan dalam soal
menggunakan konsep kekekalan energi
mekanik, 7) Menganalisis dan menerapkan
konsep daya. Siswa dapat menentukan
besarnya daya pada suatu benda berdasarkan

permasalahan pada yang disajikan dalam soal,
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8) Menerapkan metode ilmiah dalam konsep
daya. Siswa dapat menilai waktu tempuh
benda yang memiliki daya untuk mencapai
kecepatan tertentu.

Soal Tes Model PISA berbantuan Quizizz

Soal tes yang dikembangkan tidak
langsung mengacu pada permasalahan, namun
terdapat literasi yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Butir soal terdapat
stimulus berupa gambar, grafik, tabel, dan
wacana terkait permasalahan yang mampu
menarik perhatian siswa dan merangsang
siswa untuk berpikir secara ilmiah.

Produk dikembangkan berdasarkan Kkisi-
kisi yang telah dibuat. Instrumen soal
mencakup empat sub pokok bahasan usaha
dan energi. Soal tes yang telah dibuat di input
kedalam Quizizz dan dilakukan pengaturan
meliputi  pengacakan soal, pengacakan
jawaban, tampilan quiz, pengulangan siswa
melakukan tes, penunjukan papan skor
teratas, pengoreksi jawaban otomatis,

penggunaan musik, dan timer setiap soal.
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Pelaksanaan tes dilakukan melalui live quiz
dan kode ujian dibagikan sebelum quiz
dimulai. Apabila pengaturan percobaan tes
hanya sekali maka siswa yang ter log-out tidak
dapat masuk kembali ke live quiz. Siswa harus
mengganti akun dan mengerjakan quiz dari
awal dan soal yang berbeda urutan dengan
akun yang pertama.
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

Kunci jawaban digunakan sebagai
pedoman pemberian skor jawaban dan untuk
mempermudah guru dalam mengoreksi
jawaban siswa. Pada instrumen tes yang
dikembangkan, kunci jawaban langsung
disertakan pada saat input soal. Siswa yang
menjawab salah akan langsung terdeteksi saat
live quiz, dan rekapitulasi hasil tes siswa dapat
diunduh pada Quizizz baik berupa Excel
maupun pdf.

Pedoman penskoran digunakan untuk
menentukan skor akhir hasil tes siswa. Hasil
tes yang diperoleh kemudian digunakan untuk

menentukan tingkat kemampuan siswa



108

apakah dalam kategori sangat kurang, kurang,
cukup, tinggi, atau sangat tinggi.
b) Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Model

PISA berbantuan Quizizz

Validitas  instrumen tes model PISA
berbantuan Quizizz dilakukan melalui uji validitas
isi tiap butir soal oleh dua dosen ahli dengan
tujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang
dikembangkan. Menurut Fariyani et al. (2015)
validasi dilakukan dengan tujuan menentukan
apakah suatu instrumen layak digunakan dan
dapat mengukur apa yang ingin diukur. Penilaian
yang dilakukan pada setiap butir soal
mempermudah ketika mengidentifikasi butir soal
yang perlu diperbaiki.

Terdapat 20 indikator penilaian validitas
yang mencakup empat aspek, meliputi: materi,
konstruk, bahasa, dan desain. Setiap indikator
terdapat opsi penilaian skor 1 untuk soal yang
sesuai kriteria, dan skor 0 untuk soal yang tidak
sesuai kriteria. Validator memberikan saran dan
komentar terhadap instrumen yang

dikembangkan. Instrumen tes model PISA
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berbantuan Quizizz yang telah divalidasi oleh tiga
dosen ahli dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan
bahwa butir soal yang dikembangkan sudah
memiliki kesesuaian dengan isi materi, konstruksi
setiap butir soal sesuai kriteria penilaian, bahasa
yang digunakan sesuai dengan EYD, dan desain
tampilan soal pada Quizizz sudah sesuai, sehingga
instrumen layak digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Arikunto (2018) menyatakan tes memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi apabila tes
tersebut dapat memberikan nilai yang tetap. Atau
meskipun hasilnya berubah, perubahan tersebut
tidak bermakna. Analisis yang digunakan untuk
mengetahui reliabilitas soal pilihan ganda
menggunakan persamaan KR 20. Instrumen tes
model PISA berbantuan Quizizz dinyatakan
reliabel dengan kategori sangat tinggi. Hasil
serupa pada penelitian  pengembangan soal
model PISA untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa SMP oleh Alika et al.
(2018) mendapatkan hasil reliabilitas pada
kategori tinggi. Hasil reliabel yang sangat tinggi
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dipengaruhi oleh jumlah soal, dan hal-hal yang
berkaitan dengan penyelenggaraan tes, meliputi:
suasana kelas yang tenang, media yang digunakan
untuk tes mudah digunakan, tampilan soal tes
menarik, kesesuaian materi, dan stimulus soal
yang beragam dapat mempengaruhi hasil tes
siswa.

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas X
SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas X SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati pada materi
usaha dan energi berdasarkan hasil penelitian
termasuk pada kategori kurang. Kebiasaan dan
gaya belajar yang berbeda-beda setiap siswa
mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa, hal ini didukung oleh
pendapat siswa yang menyatakan:

1. Materi usaha dan energi yang diujikan sesuai
dengan materi yang sudah dipelajari, namun
siswa kurang paham dengan soal yang
dikembangkan karena guru belum pernah
memberikan soal model PISA. Sehingga pada

angket respons siswa pada aspek kesesuaian
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materi soal tes dengan materi yang telah
dipelajari memiliki persentase sebesar
57,35%.

2. Siswa belum familiar dan belum terbiasa
dengan bentuk soal model PISA dan merasa
kesulitan memahami soal dengan bacaan
panjang, sehingga waktu yang disediakan
tersita untuk memahami maksud isi soal.

3. Materi usaha dan energi diajarkan secara
daring. Siswa merasa kurang optimal dalam
memahami materi usaha dan energi karena
proses pembelajaran terkendala sinyal.

4. Soal yang diberikan merupakan soal HOTS
dengan bacaan panjang pada beberapa soal,
sehingga siswa merasa kesulitan dan merasa
jumlah soal yang diberikan terlalu banyak,
sehingga pada angket respons siswa aspek
jumlah soal yang diberikan cukup memadai
memiliki persentase sebesar 54,11%.
Menurut Akmala et al. (2019) rendahnya

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

dipengaruhi oleh kesiapan belajar siswa,

kegigihan dalam menyelesaikan permasalahan,
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siswa belum mampu mengubah informasi yang

sudah ada menjadi pengetahuan baru, siswa

terbiasa menyelesaikan soal-soal seperti yang

dicontohkan guru, dan juga proses pembelajaran

yang dialami siswa.

Faktor khusus yang menyebabkan kurangnya

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X

SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati materi usaha dan

energi pada hasil analisis tiap indikator dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Indikator 1, menganalisis dan menerapkan
konsep usaha mendapat nilai 25,54 dengan
kategori kurang. Indikator 1 terdapat pada
butir soal nomor 1, 2, dan 3. Ketiga soal
menuntut siswa untuk menganalisis konsep
dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya
literasi dan pemahaman konsep menyebabkan
siswa kesulitan mengaitkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep
fisika yang telah dipelajari.

Indikator 2, menerapkan metode ilmiah
dalam konsep usaha memperoleh nilai 25

dengan kategori kurang. Indikator 2 terdapat
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pada butir soal nomor 4, 5, dan 6. Ketiga soal
menuntut siswa menerapkan konsep fisika
untuk mengetahui persamaan yang digunakan
pada persoalan yang dibahas. Siswa tidak
menggunakan persamaan yang tepat sehingga
tidak menemukan jawaban yang sesuai
dengan kasus pada soal.

Indikator 3, menganalisis dan menerapkan
konsep hubungan antara usaha dengan
energi kinetik dan energi potensial
memperoleh nilai 29,11 dengan kategori
kurang. Indikator 3 terdapat pada butir soal
nomor 7, 8, 9, 10, dan 11. Soal merupakan
bacaan panjang dan memerlukan pemahaman
terhadap maksud yang diinginkan soal. Hal ini
sesuai yang diungkapkan siswa, bahwa siswa
kesulitan memahami bacaan panjang dan
memahami maksud soal karena siswa belum
terbiasa dengan bentuk soal yang memiliki
bacaan panjang.

Indikator 4, menerapkan metode ilmiah
dalam konsep energi kinetik dan energi

potensial memperoleh nilai 23,10 dengan
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kategori kurang. Indikator 4 terdapat pada
butir soal nomor 12,13, 14, 15, 16, 17, dan 18.
Soal yang disajikan merupakan soal praktikum
sederhana dan penerapan ilmu fisika dalam
kehidupan  sehari-hari. Siswa terbiasa
mengerjakan soal yang langsung merujuk
pada permasalahan, sehingga ketika disajikan
soal yang menuntut siswa untuk menentukan
cara memperoleh solusi dari permasalahan
yang ada siswa merasa kesulitan. Menurut
Umami & Rusdi (2021) soal umum yang tidak
berbau HOTS membuat wawasan siswa hanya
berputar disekitar itu saja dan tidak meluas,
sehingga siswa tidak dapat mengapresiasikan
apa yang ada di pikiran.

Indikator 5, menganalisis dan menerapkan
konsep hubungan antara usaha dan
perubahan energi mekanik memperoleh nilai
25 dengan Kkategori kurang. Indikator 5
terdapat pada butir soal nomor 19 dan 20.
Siswa diminta untuk menyimpulkan suatu
kejadian  menggunakan konsep  energi

mekanik. Siswa yang kurang paham terhadap
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konsep energi mekanik akan kesulitan untuk
memahami maksud soal dan penerapan
konsep untuk kasus yang disajikan,

Indikator 6, menerapkan metode ilmiah dalam
konsep energi mekanik memperoleh nilai
1590 dengan kategori sangat kurang.
Indikator 6 terdapat pada butir soal nomor 21,
22, 23, 24, dan 25. Siswa dituntut untuk
menentukan energi yang terjadi pada ilustrasi
yang disajikan. Siswa merasa kesulitan untuk
menerapkan persamaan yang sesuai dalam
menjawab soal. Hal tersebut menjadikan
perhitungan siswa tidak sesuai dengan kunci
jawaban.

Indikator 7, menganalisis dan menerapkan
konsep daya memperoleh nilai 18,38 dengan
kategori sangat kurang. Indikator 7 terdapat
pada butir soal nomor 26, 27, 28, dan 29.
Siswa diminta untuk menentukan besarnya
daya pada suatu benda. Siswa masih bingung
untuk menggunakan persamaan yang sesuai
dan belum mampu mengaitkan persamaan

daya dengan persamaan yang masih
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berhubungan, sehingga siswa kesulitan untuk

menemukan jawaban yang benar.

8. Indikator 8, menerapkan metode ilmiah dalam
konsep daya memperoleh nilai 25 dengan
kategori kurang. Indikator 5 terdapat pada
butir soal nomor 30. Siswa diminta untuk
menentukan waktu tempuh benda yang
memiliki daya untuk mencapai kecepatan
tertentu. Siswa kesulitan untuk mengaitkan
persamaan daya dengan persamaan energi
dan usaha, sehingga jawaban yang diperoleh
siswa kurang tepat.

Berdasarkan analisis kompetensi ilmiah
PISA, faktor yang menyebabkan kurangnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebagai
berikut :

1. Pada indikator 1 yaitu menjelaskan fenomena
secara ilmiah memperoleh nilai 24,71 dengan
kategori kurang. Menjelaskan fenomena
secara ilmiah membutuhkan lebih dari
sekedar kemampuan untuk mengingat dan
menggunakan informasi yang sudah ada,

namun juga membutuhkan pemahaman



117

tentang bagaimana pengetahuan tersebut
digunakan (OECD, 2019). Siswa belum
mampu menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dan mengaitkan dengan
permasalahan yang ada pada wacana yang
disajikan. Sehingga tingkat kemampuan siswa
pada indikator ini masih kurang.

Pada indikator 2 yaitu mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah memperoleh
nilai 27, 45 dengan kategori kurang. Pada
indikator ini diharapkan siswa mampu
menggambarkan, memiliki  penyelidikan
ilmiah dan memunculkan cara menjawab
pertanyaan secara ilmiah (OECD, 2019). Siswa
terbiasa mengerjakan soal yang langsung
merujuk pada permasalahan tanpa adanya
literasi, sehingga ketika dihadapkan dengan
soal yang menuntut untuk menyelesaikan soal
secara ilmiah, siswa merasa kesulitan untuk
mengidentifikasi maksud pertanyaan pada
soal. Hal ini didukung oleh penelitian Safitri &
Mayasari (2018) kurangnya kemampuan

siswa pada aspek penyelidikan ilmiah
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dikarenakan siswa jarang melakukan kegiatan
praktikum, siswa kurang memahami istilah-
istilah ilmiah, dan siswa yang cenderung
menghapal.

3. Pada indikator 3 yaitu menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah memperoleh nilai 16, 97
dengan kategori sangat kurang. Siswa
diharapkan = mampu menganalisis dan
mengevaluasi data ilmiah dan argumen dalam
berbagai representasi serta mampu menarik
kesimpulan yang tepat (OECD, 2019). Siswa
belum mampu menganalisis, menafsirkan, dan
mengolah data yang telah disajikan pada soal.
Siswa kesulitan menentukan persamaan yang
harus digunakan untuk memperoleh hasil
yang diinginkan berdasarkan data yang ada.

d) Respons Siswa terhadap Instrumen Tes model

PISA berbantuan Quizizz

Hasil analisis angket respons siswa termasuk
dalam kriteria menarik. Penilaian siswa melalui
angket menunjukkan bahwa dua aspek masuk
kriteria cukup menarik, tujuh aspek masuk pada

kriteria menarik, dan satu aspek masuk kriteria
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sangat menarik. Dua aspek masuk pada kriteria
menarik yaitu aspek kesesuaian materi dan
kesesuaian jumlah soal. Hal ini disebabkan soal
pada instrumen yang dikembangkan sesuai
dengan materi yang telah diajarkan, namun siswa
kurang maksimal memahami materi yang
disampaikan guru karena proses pembelajaran
pada materi usaha dan energi dilakukan secara
daring. Siswa merasa jumlah soal memadai untuk
evaluasi, namun soal dengan bacaan panjang
membuat siswa menghabiskan lebih banyak
waktu untuk memahami soal.

Tujuh aspek dengan kriteria menarik yaitu
aspek penggunaan kalimat pada soal, waktu
pengerjaan soal, keberfungsian tes, penerapan
soal, fasilitas Quizizz, dan penerapan tes model
PISA pada materi lain. Kalimat pada soal tes yang
dikembangkan dapat terbaca dengan jelas,
sehingga tidak menimbulkan makna ganda dan
siswa dapat memahami maksud soal. Waktu yang
diberikan secara keseluruhan cukup untuk
mengerjakan soal tes, dan waktu setiap soal

berbeda-beda sehingga dapat melatih untuk
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meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Contoh penerapan soal dapat ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa
mempunyai gambaran untuk mengaitkan
persamaan dalam ilmu fisika dengan peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Menu
dan fasilitas yang dimiliki Quizizz mudah
dimengerti siswa, oleh karena itu soal model PISA
berbantuan Quizizz menarik untuk diterapkan
pada materi selain usaha dan energi.

Aspek pada kriteria sangat menarik yaitu
gambar, grafik, dan symbol pada soal tes dapat
dibaca dengan jelas. Gambar, grafik, maupun
symbol pada Quizizz ditampilkan dengan jelas,
tidak blur, dan berwarna, sehingga siswa dapat
mengamati gambar secara jelas.

Pengembangan instrumen tes model PISA
berbantuan Quizizz sangat diperlukan sebagai soal
latihan untuk siswa dan sebagai alat evaluasi
untuk mengetahui kemampuan siswa. Hal ini
ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan
dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswa.
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E. Keterbatasan Penelitian

Proses pengambilan data penelitian mengalami

beberapa hambatan dan kendala, diantaranya:

1.

Wawancara respons siswa dilakukan secara online
melalui WhatsApp.

Penelitian ini hanya dilakukan analisis pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi, kompetensi
ilmiah yang meliputi menjelaskan fenomena secara
ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah.

Pengukuran kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa hanya dilakukan pada materi usaha dan

energi.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan :

1.

Instrumen tes model PISA yang dikembangkan
dilengkapi dengan kisi-kisi soal yang terdiri atas
kompetensi dasar, lingkup materi, Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK), indikator soal,
aspek kompetensi ilmiah, indikator kompetensi
ilmiah, level kognitif, dan nomor soal. Instrumen
ini juga dilengkapi dengan kunci jawaban yang
disertai pedoman penskoran. Produk awal
menghasilkan 45 butir soal dan yang dinyatakan
layak sejumlah 30 butir soal. Pengembangan
instrumen yang dihasilkan diaplikasikan pada
siswa yang telah memperoleh materi usaha dan
energi.

Instrumen soal dinyatakan valid oleh dosen ahli
memiliki level kognitif C4, C5, dan C6 serta
mencakup kompetensi ilmiah PISA. Instrumen tes
model  PISA  berbantuan  Quizizz  yang
dikembangkan dinyatakan reliabel dengan nilai

r11= 0,80 yang masuk kategori sangat tinggi.
122
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3. Hasil penilaian dan analisis seluruh indikator soal
siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi dengan nilai rata-rata 22,59 termasuk
kategori kurang. Persentase siswa dengan
kategori kurang sebesar 54,42% dan kategori

sangat kurang sebesar 45,58%.

4. Respons siswa terhadap instrumen tes model
PISA berbantuan Quizizz materi usaha dan energi
termasuk pada kriteria menarik dengan

persentase 66,52%.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian, diberikan saran
sebagai berikut :

1. Diperlukan instrumen tes model PISA berbantuan
Quizizz pada materi fisika lainnya supaya siswa
terbiasa mengerjakan soal dengan permasalahan
yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

2. Guru perlu melakukan tindak lanjut khusus siswa
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang

masuk pada kategori kurang.
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3. Guru diharapkan lebih memperbanyak referensi
dan variasi soal yang menuntut proses berpikir
tingkat tinggi.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Penelitian yang dikembangkan diharapkan
mampu menjadi alat evaluasi sebagai dasar untuk
menindaklanjuti siswa dengan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang rendah pada materi fisika.

Diharapkan dengan adanya perbaikan yang dilakukan

dapat memberikan hasil yang lebih maksimal

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Pengembangan lebih lanjut diharapkan mampu

mengangkat  permasalahan-permasalahan  yang

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari untuk dikaji
melalui proses berpikir tingkat tinggi, serta
memanfaatkan teknologi sebagai alat evaluasi yang

lebih praktis.
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Lampiran



Lampiran 1

KISI KISI INSTRUMEN TES MODEL PISA
BERBANTUAN APLIKASI QUIZIZZ MATERI USAHA DAN ENERGI

Kompetensi : 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan perubahan
Dasar energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-hari.
4.9 Menerapkan metode ilmiah untuk mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak
dalam
kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan konsep energi, usaha (kerja) dan hukum
kekekalan energi
Kelas : X SMA
Materi : Usaha dan Energi
Lingkup IPK Indikator Soal Kompetensi [lmiah Indikator Kompetensi | Level | Nomor
Materi PISA Ilmiah Kognitif | Soal
Usaha Menganalisis | Peserta didik | Menjelaskan fenomena | Membuat dan C5 1
dan dapat secara ilmiah menetapkan prediksi
menerapkan | membandingkan dengan tepat
konsep usaha | besarnya usaha | Mengevaluasi dan | Mengidentifikasi C5 2
mendesain penyelidikan | pertanyaan yang
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diantara dua | ilmiah diselidiki dalam suatu
peristiwa sesuai kajian ilmiah
dengan wacana | Menjelaskan fenomena | Membuat dan C5
yang  disajikan | secara ilmiah menetapkan prediksi
pada soal dengan tepat
Menerapkan | Peserta didik | Menafsirkan data dan | Mengidentifikasi C5
metode dapat bukti secara ilmiah asumsi, bukti, dan
ilmiah dalam | menentukan penalaran dalam ilmu
konsep usaha | usaha terbesar terkait teks
dan terkecil pada | Menafsirkan data dan | Menganalisis dan C4
suatu peristiwa | bukti secara ilmiah menginterpretasi data
sesuai  dengan untuk memberikan
ilustrasi yang kesimpulan yang tepat
disajikan  pada | Menafsirkan data dan | Menganalisis dan C4
soal bukti secara ilmiah menginterpretasi data
untuk memberikan
kesimpulan yang tepat
Energi Menganalisis | Peserta didik | Mengevaluasi dan | Mengidentifikasi C4
Kinetik dan dapat merancang penyelidikan | pertanyaan yang
dan menerapkan | menganalisis ilmiah diselidiki dalam suatu
Energi konsep energi potensial kajian ilmiah
Potensia | hubungan yang terjadi pada | Menjelaskan fenomena | Mengingat atau C4
1 antara usaha | benda sesuai | secara ilmiah menemukan dan
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dengan dengan wacana menerapkan
energi kinetik | yang  disajikan pengetahuan ilmiah
dan  energi | pada soal secara tepat
potensial Menjelaskan fenomena | Mengajukan penjelasan C4 9
secara ilmiah hipotesis
Peserta didik | Mengevaluasi dan | Mengevaluasi cara C5 10
dapat merancang penyelidikan | untuk mengeksplorasi
menentukan ilmiah pertanyaan yang
energi  kinetik diberikan secara ilmiah
yang terjadi pada | Mengevaluasi dan | Mengevaluasi cara C4 11
suatu peristiwa | merancang penyelidikan | untuk mengeksplorasi
yanng disajikan | ilmiah pertanyaan yang
dalam ilustrasi diberikan secara ilmiah
gambar pada
soal
Menerapkan | Peserta didik | Mengevaluasi dan | Membedakan cé6 12
metode dapat merancang penyelidikan | pertanyaan yang dapat
ilmiah dalam | merencanakan ilmiah dan tidak dapat
konsep praktikum untuk diselidiki secara ilmiah
energi kinetik | menentukan Mengevaluasi dan | Membedakan C6 13
dan  energi | energi  kinetik | merancang penyelidikan | pertanyaan yang dapat
potensial dan energi | ilmiah dan tidak dapat

potensial

diselidiki secara ilmiah
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Mengevaluasi dan | Membedakan cé 14
merancang penyelidikan | pertanyaan yang dapat
ilmiah dan tidak dapat
diselidiki secara ilmiah
Mengevaluasi dan | Membedakan cé6 15
merancang penyelidikan | pertanyaan yang dapat
ilmiah dan tidak dapat
diselidiki secara ilmiah
Peserta didik | Menafsirkan data dan | Mengidentifikasi cé 16
dapat bukti secara ilmiah asumsi, bukti, dan
memunculkan penalaran dalam ilmu
cara terkait teks
menentukan Menjelaskan fenomena | Menerapkan implikasi Cé6 17
banyaknya secara ilmiah potensial dari
benda yang pengetahuan sains bagi
diambil masyarakat
menggunakan Menafsirkan data dan | Mengidentifikasi cé6 18
konsep energi | bukti secara ilmiah asumsi, bukti, dan
kinetik penalaran dalam ilmu
terkait teks
Energi Menganalisis | Peserta didik | Menjelaskan fenomena | Mengajukan penjelasan C5 19
Mekanik | dan dapat secara ilmiah hipotesis
menerapkan | menyimpulkan Mengevaluasi dan | Mengidentifikasi C5 20
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konsep
hubungan
antara usaha
dan

suatu  Kkejadian
menggunakan
konsep
kekekalan energi

merancang penyelidikan
ilmiah

pertanyaan yang
diselidiki dalam suatu
kajian ilmiah

perubahan mekanik
energi berdasarkan
mekanik wacana dan
ilustrasi gambar
yang disajikan
pada soal
Menerapkan | Peserta didik | Menafsirkan data dan | Mengidentifikasi C4 21
metode dapat bukti secara ilmiah asumsi, bukti, dan
ilmiah dalam | menentukan penalaran dalam ilmu
konsep energi yang terkait teks
energi terjadi pada | Menafsirkan data dan | Mengidentifikasi C4 22
mekanik sebuah gambar | bukti secara ilmiah asumsi, bukti, dan
yang disajikan penalaran dalam ilmu
dalam soal terkait teks
menggunakan Menafsirkan data dan | Mengidentifikasi C4 23
konsep bukti secara ilmiah asumsi, bukti, dan
kekekalan energi penalaran dalam ilmu
mekanik terkait teks
Menjelaskan fenomena | Menerapkan implikasi C4 24
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secara ilmiah

potensial dari
pengetahuan sains bagi
masyarakat

Menafsirkan data dan | Mengidentifikasi C4 25
bukti secara ilmiah asumsi, bukti, dan
penalaran dalam ilmu
terkait teks
Daya Menganalisis | Peserta didik | Menjelaskan fenomena | Mengingat atau C4 26
dan dapat secara ilmiah menemukan dan
menerapkan | menentukan menerapkan
konsep daya | besarnya daya pengetahuan ilmiah
pada suatu secara tepat
benda Menjelaskan fenomena | Mengajukan penjelasan C4 27
berdasarkan secara ilmiah hipotesis
permasalahan Menafsirkan data dan | Menganalisis dan C4 28
pada yang | bukti secara ilmiah menginterpretasi data
disajikan dalam untuk memeberikan
soal kesimpulan yang tepat
Menafsirkan data dan | Menganalisis dan C4 29
bukti secara ilmiah menginterpretasi data
untuk  memeberikan
kesimpulan yang tepat
Menerapkan | Peserta didik | Menjelaskan fenomena | Membuat dan C5 30
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metode
ilmiah dalam
konsep daya

dapat menilai
waktu  tempuh
benda yang
memiliki  daya
untuk mencapai
kecepataan
tertentu

secara ilmiah

menetapkan
dengan tepat

prediksi




Lampiran 2

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI VALIDASI
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INSTRUMEN TES MODEL PISA BERBANTUAN QUIZIZZ

No Aspek Penilaian Nomor Soal | Jumlah

1. Kesesuaian dengan materi 1,2,3 3

2. Kesesuain dengan jenjang 4 1
kelas

3. Kesesuaian waktu pengerjaan 5 1

4. Keterbacaan soal dan jawaban 6,7 2

5. Kalimat pada soal tes 8,9,10 3

6. Kesesuaian rumusan jawaban 11,12,13 3

7. Keterbacaan gambar, symbol, 14 1
atau rumus

8. Bahasa yang digunakan dalam 15,16,17 3
tes

9. Kelengkapan penyajian dan 18 1
desain

10. | Kemudahan penggunaan 19,20 2

Jumlah soal 20
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Lampiran 3

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN TES MODEL PISA BERBANTUAN QUIZIZZ
1. Bapak/Ibu diharapkan memberikan penilaian pada setiap
butir soal untuk semua kriteria.
2. Bapak/Ibu diharapkan memberikan nilai pada kolom setiap
soal
e Skor 1 menyatakan bahwa soal sesuai dengan kriteria
yang ditentukan.
e Skor 0 menyatakan bahwa soal tidak sesuai dengan
kriteria yang ditentukan

3. Kriteria penilaian sebagai berikut :

Jumlah Kategori Keterangan
Skor (J)
15<J<20 Sangat baik Layak digunakan di
lapangan tanpa revisi
10<J<15 Baik Layak digunakan di
laangan dengan sedikit
revisi
5<]<10 Cukup baik Layak digunakan di
laangan dengan banyak
revisi
0<J<5 Tidak baik Tidak layak digunakan di
lapangan




Lampiran 4
LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES MODEL PISA BERBANTUAN QUIZIZZ
No Aspek yang di telaah Nomor soal
2 6 7 8 e 10 [ 11| 12 | 15 |14 |15 | 16 | 17 | 16 | 19 | 20
A MATERI
1. Pertanyaan sesuai

dengan indikator soal

Soal sesuai dengan
indikator tes model

PISA

Soal sesuai dengan
materi usaha dan

energi

Isi materi yang
ditanyakan sudah
sesuai dengan jenjang,

jenis sekolah, atau
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tingkat kelas

KONSTRUKSI

5. Waktu yang diberikan
cukup untuk
menyelesaikan semua

soal

145

6. Pokok soal dan
jawaban dirumuskan

dengan jelas

7. Penggunaan jenis
huruf, ukuran, dan

spasi sesuai

8. Penggunaan kalimat
pada seal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

9. Kalimat pertanyaan




yvang digunakan dalam

soal logis

10.

Pokok soal tidak
mengandung jawaban

negatif

11.

Terdapat satu jawaban

benar

12.

Panjang rumusan

jawaban relatif sama

13.

Pilihan jawaban tidak
mengandung
pernyataan “semua
jawaban benar” atau

“semua jawaban salah”
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14. Tabel, gambar, grafik,
peta atau yang
sejenisnya disajikan
dengan jelas dan

terbaca

BAHASA

15. Penggunaan bahasa

dalam soal komunikatif

16. Butir soal
menggunakan bahasa
indonesia yang baik

dan benar

0

17. Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku

setempat

DESAIN

18. Variasi isi
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proporsional (tulisan,

gambar,dll)

19.

Soal instrumen
berbantuan Quizizz

mudah digunakan

20.

Menu dan fasilitas
vang dimiliki Quizizz

mudah digunakan
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No

Aspek yang di telaah

Nomor soal

21

2]
(]

24

27

29

30

31

32

34

35

37

38

40

MATERI

1. Pertanyaan sesuai

dengan indikator soal

2. Secal sesuai dengan
indikator tes model

PISA

3. Secal sesuai dengan
materi usaha dan

energi

4. Isi materi yang
ditanyakan sudah
sesuai dengan jenjang,
jenis sekolah, atau

tingkat kelas

KONSTRUKSI

149



Waktu yang diberikan
cukup untuk
menyelesaikan semua

soal

Pokok soal dan
jawaban dirumuskan

dengan jelas

Penggunaan jenis
huruf, ukuran, dan

spasi sesuai

[=1

0

0

Penggunaan kalimat
pada soal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

Kalimat pertanyaan
vang digunakan dalam

soal logis
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10.

Pokok soal tidak
mengandung jawaban

negatif

11.

Terdapat satu jawaban

benar

12.

Panjang rumusan

jawaban relatif sama

13.

Pilihan jawaban tidak
mengandung
pernyataan “semua
jawaban benar” atau

“semua jawaban salah”

14.

Tabel, gambar, grafik,
peta atau yang
sejenisnya disajikan
dengan jelas dan

terbaca

0
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BAHASA

15. Penggunaan bahasa

dalam soal komunikatif

16. Butir soal
menggunakan bahasa
indonesia yang baik

dan benar

17. Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku

setempat

DESAIN

18. Variasi isi
proporsional (tulisan,

gambar,dll)

o=

0

19. Soal instrumen
berbantuan Quizizz

mudah digunakan
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20. Menu dan fasilitas
vang dimiliki Quizizz 111011 1 1] 1 f
mudah dicnnal-an

Hasil Penilaian

Bapak/Ibu diharapkan memberikan saran. Komentar, atau tanggapan pada kolom yang sudah disediakan setelah

memberikan penilaian pada lembar validasi.

Saran

2. Terdapat kekeliruan penulisan indeks pada simbol besaran
F-tesdapat-keklirsan peaulisan kenpngshdi-dan-awakan g
4. Beberapa gambar terlalu kecil, sehingga tidak terbaca jelas dan tidak proporsional

5Posisi pilihan A, . dan £ sebaiknya agak menjorok ke dalam., fidak Tiris dengan nomor soal
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PETUASUK FENGIRAN AXMBAR VALIDAS
INSTRUMAN TES MO TISA RIRBANTUAN Q7177
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Fapsh, e & dvn agbiden. enernbwnikan nist pada bodom etiap raal
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18] {
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| tanpa revish
Wagiis | R Layak digunakan dilaangan
% l dengan sedikit revist
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7. Penggunaan jenis
huruf, ukuran, dan
spasi sesuai

8. Penggunaan kalimat
pada seal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

9. Kalimat pertanyaan
yang digunakan dalam
soal logis

10. Pokok soal tidak
mengandung jawaban

negatif

11. Terdapat satu jawaban
benar

12. Panjang rumusan
jawaban relatif sama

13. Pilihan jawaban tidak
mengandung
pernyataan “semua
jawaban benar” atau

“semua jawaban salah”

14. Tabel, gambar, grafik,
peta atau yang
sejenisnya disajikan
dengan jelas dan
terbaca

ur
o

i

R R

BAHASA

15. Penggunaan bahasa

dalam soal komunikatif

16, Butir soal
menggunakan bahasa
indonesia yang baik

dan benar

17. Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku
setempat

DESAIN

18. Variasi isi
proporsional (tulisan,
gambardll)

v aney

19. Soal instrumen
berbantuan Quizizz
mudah digunakan

2

i=1

. Menu dan fasilitas
yang dimiliki Quizizz
mudah digunakan
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Hasil Penilaian

Bapak/Ibu dih } berikan saran. , atau tanggapan
pada kolom yang sudah disediakan setelah memberikan penilaian pada
lembar validasi.

safga\ xes sudan bagus , Fesudi dengan
Eriteria  yang ditetapkan . Saran ray®
witaf no. 41 fabalnyg bisg  diperbesar
lagn__gupaya :\elas-

Semarang, 3 aum 2022
Validator

Vali
v«g‘.e_ %Mﬂﬂ‘mg!vm
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN TES MODEL PISA BERBANTUAN QUIZIZZ

Aspek yang di telaah

Nomor soal

10

11

12

13

14

15

16

19

20

MATERI

1.

Pertanyaan sesuai

dengan indikator soal

Soal sesuai dengan
indikator tes model

PISA

Soal sesuai dengan
materi usaha dan

energi

|si materi yang
ditanyakan sudah
sesuai dengan jenjang,

jenis sekolah, atau
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tingkat kelas

KONSTRUKSI

3.

Waktu yang diberikan
cukup untuk
menyelesaikan semua

soal

Pokok soal dan
jawaban dirumuskan

dengan jelas

Penggunaan jenis
huruf, ukuran, dan

spasi sesuai

Penggunaan kalimat
pada soal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

Kalimat pertanyaan

158



yang digunakan dalam

soal logis

10.

Pokok soal tidak
mengandung jawaban

negatif

11

Terdapat satu jawaban

benar

12.

Panjang rumusan

jawaban relatif sama

13.

Pilihan jawaban tidak
mengandung
pernyataan “semua
jawaban benar” atau

“semua jawaban salah”
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14, Tabel, gambar, grafik,
peta atau yang
sejenisnya disajikan
dengan jelas dan

terbaca

BAHASA

15. Penggunaan bahasa

dalam soal komunikatif

16. Butir seal
menggunakan bahasa
indonesia yang baik

dan benar

17. Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku

setempat

DESAIN

18. Variasi isi

160



proporsional (tulisan,

gambardll)

19.

Soal instrumen
berbantuan Quizizz

mudah digunakan

20.

Menu dan fasilitas
yang dimiliki Quizizz

mudah digunakan

161



No

Aspek yang di telaah

Nomor soal

21

24

29

30

31

3z

34

i}

40

MATERI

1.

Pertanyaan sesuai

dengan indikator soal

Soal sesuai dengan
indikator tes model

PISA

Soal sesuai dengan
materi usaha dan

energi

Isi materi yang
ditanyakan sudah
sesuai dengan jenjang,
jenis sekolah, atau

tingkat kelas

KONSTRUKSI
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Waktu yang diberikan
cukup untuk
menyelesaikan semua

soal

Pokok soal dan
jawaban dirumuskan

dengan jelas

Penggunaan jenis
huruf, ukuran, dan

spasi sesuai

Penggunaan kalimat
pada soal tidak
menimbulkan

penafsiran ganda

Kalimat pertanyaan
yang digunakan dalam

soal logis
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10.

Pokok soal tidak
mengandung jawaban

negatif

11.

Terdapat satu jawaban

benar

12.

Panjang rumusan

jawaban relatif sama

13.

Pilihan jawaban tidak
mengandung
pernyataan “semua
jawaban benar” atau

“semua jawaban salah”

14,

Tabel, gambar, grafik,
peta atau yang
sejenisnya disajikan
dengan jelas dan

terbaca
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BAHASA

15.

Penggunaan bahasa

dalam soal komunikatif

16.

Butir soal
menggunakan bahasa
indonesia yang baik

dan benar

17.

Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku

setempat

DESAIN

18.

Variasi isi
proporsional (tulisan,

gambar,dll)

19.

Soal instrumen
berbantuan Quizizz

mudah digunakan
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20. Menu dan fasilitas 0
yang dimiliki Quizizz

mudah digunakan

Hasil Penilaian
Bapak/lbu diharapkan memberikan saran. Komentar, atau tanggapan pada kolom yang sudah disediakan setelah

memberikan penilaian pada lembar validasi.

Saran
5e

gambar,




PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES MODEL PISA BERBANTUAN QUIZiZZ
Bapak/ibu diharopkan memberikan penilaian pada setiap butir
soal untuk semua kriteria.

Bapak/Ibu diharapkan memberikan nilai pada kolom setiap soal

«  Skor 1 menyatakan bahwa soal sesuai dengan kriteria yang

ditentukan.

*  Skor 0 menyatakan bahwa soal tidak sesuai dengan kntena

yang ditentukan

Kriteria penilaian scbagai berikut :

Jumlah Skor Kzl;-g_dn Kfl;;;Il;l-:;I.ti S
U]

15<]<20 Sanpatbaik | Layak uiig;v;ibn di lapangan
tanpa revisi

10<]s15 Baik Ta);-k uﬁgu_nfnk-u-n i laangan 1
dengan sedikit revisi

| S<I<10 | Cukupbaik | Layakdigunakan dilaangan |
dengan banyak revisi
0%)<5 Tidakbaik | Tidak layak digunakan di

lapangan

INSTRUMEN TES MODEL PISA BERBANTUAN QUIZIZZ

W

LEMBAR VALIDASI

Aspek yang di telaah

Nomor soal

“

43

“

A

MATERI

L

Pertanyaan sesuai

dengan indikator soal

Soal sesual dengan
indikator tes model
PISA

Soal sesuai dengan
materf usaha dan

encergi

Isi materl yang
ditanyakan sudah
sesuai dengan jenjang,
fenis sekolah, atau

tingkat kelas

KONSTRUKSI

S.

Waktu yang diberikan
cukup untuk
menyelesaikan semua

soal

Pokok scal dan
jawaban dirumuskan
dengan jelas
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Penggunaan jenis
hurut, ukuran, dan

spasi sesuai

BAHASA

Penggunaan kalimat
pada soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

15. Penggunaan bahasa

dalam soal kemunikatif

-

Kalimat pertanyaan
yang digunakan dalam
soal logis

16. Butir soal

menggunakan bahasa

indonesia yang baik

dan benar

1

e

Pokok soal tidak
mengandung jawaban
negatif

17. Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku
setempat

DESAIN

1

-

. Terdapat satu jawaban

benar

18. Variasi isi

proporsional (tulisan,

gambar,dil)

—

13.

12. Panjang rumusan

jawaban relatif sama

19. Soal instrumen
berbantuan Quizizz
mudah digunakan

Pilihan jawaban tidak
mengandung
pernyataan “semua
Jawaban benar” atau

“semua jawaban salah”

20. Menu dan fasilitas

yang dimiliki Quizizz

mudah digunakan

Tabel, gambar, grafik,
peta atau yang
sejenisnya disajikan
dengan jelas dan

terbaca

168
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Hasil Penilaian

Bapak/lbu diharapkan memberikan saran. Komentar, atau tanggapan
pada kolota yang sudah disediakan setelah memberikan penilatan pada
lembar validast.

Saran
§‘v~3g.um:‘\n /Q\Lr-nu 'é\_ga. &rr@ﬂ:‘b‘ Q‘SA
Ao kobn Lplt  Agien.

semarang. 3) [ o5/ 2022




Lampiran 5
Rekapimlasi hasil validasi ahli

No skor validasi Skor Skor rata- .

seal | ARI ] AWHD | total rata Kategor! | Keterangan
Sangat

1 17 20 37 18,5 baik Tanpa revisi
Sangat

2 18 16 34 17 baik Tanpa revisi
Sangat

3 18 19 37 18,5 baik Tanpa revisi
Sangat

4 20 18 38 19 baik Tanpa revisi
Sangat

5 20 17 a7 18,5 baik Tanpa revisi
Sangat

& 18 18 36 18 baik Tanpa revisi
Sangat

7 18 18 36 18 baik Tanpa revisi
Sangat

a 19 18 37 18,5 baik Tanpa revisi
Sangat

9 18 18 36 18 baik Tanpa revisi
Sangat

10 20 18 38 19 baik Tanpa revisi
Sangat

11 17 20 37 18,5 baik Tanpa revisi
Sangat

12 18 16 34 17 baik Tanpa revisi
Sangat

13 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

14 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

15 19 20 39 19.5 baik Tanpa revisi
Sangat

16 19 18 37 18,5 baik Tanpa revisi
Sangat

17 20 16 36 18 baik Tanpa revisi
Sangat

18 19 20 39 19,5 baik Tanpa revisi
Sangat

19 19 20 39 19,5 baik Tanpa revisi
Sangat

20 19 18 37 18,5 baik Tanpa revisi
Sangat

21 19 20 39 19.5 baik Tanpa revisi
Sangat

22 19 17 36 18 baik Tanpa revisi

170



Sangat

23 19 20 39 19,5 baik Tanpa revisi
Sangat

24 19 20 39 19,5 baik Tanpa revisi
Sangat

25 1B 16 34 17 baik Tanpa revisi
Sangat

26 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

27 18 16 34 17 baik Tanpa revisi
Sangat

28 20 19 39 19,5 baik Tanpa revisi
Sangat

29 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

30 20 18 38 19 baik Tanpa revisi
Sangat

31 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

32 20 17 EFi 18,5 baik Tanpa revisi
Sangat

33 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

34 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

35 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

36 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

37 20 18 38 19 baik Tanpa revisi
Sangat

38 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

39 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
Sangat

40 18 16 34 17 baik Tanpa revisi
Sangat

41 19 20 39 19,5 baik Tanpa revisi
Sangat

42 20 19 39 19,5 baik Tanpa revisi
Sangat

43 19 19 38 19 baik Tanpa revisi
Sangat

4 19 20 39 19,5 baik Tanpa revisi
Sangat

45 20 20 40 20 baik Tanpa revisi
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Lampiran 6

Reliabilitas

MCECEEEECECEERERRERREEREEERREEEEREE
u—tl..lIOIDQQOLO.QO.QOODGJ.!II wlolelelofe
G_IJOIOOOOIOOQOOQ.OQO.)OJQOO ol ol o o of o
.—1‘.".".'.!"'.‘..."0‘... al el ol ool =
J"‘-.“‘l‘.l“"‘ll‘.‘.‘.o o oo oo o
R B B Bl e B il i e B B B Bl B B B B B B B R B B B B Sl = e oo
u_OlOlI_OoO...Qo!lcl.ll).!... of o of =| o
‘—Il'llllln o o] o| 0] of =i = of of of =| of e] of o o of = of o] of ©
l_n.OOOllo000!000...9000010!0 DD E
2! = = o] o] =/ «| of =] of o a af o| =] =] of 5| of ef of =| ~| 2| af o} o ol o] of of of &
u_IIOI!lololtloOIOOOIOQGCGOG o} o of o = o
‘_10.lQO.l.O.!O.Ol.OlO’..lIO o| o of of o &
.—‘.“‘..."."‘...‘.l{“'j..o o oo~ o o
Bl ™o 0w oo o = o == elo v o wal = e o e~ oo ~e ol o| o o] o &
e o B R B B Bl B B e e B el R Bl B B B B e B B B B B B ll'..Q_
ﬂJl@llﬂllQ!CtOGOOOIlOOJGC.OQ OOOOUOM
h".‘.'."l’,l.--.....'....o .....JN
illl‘l!'lll.l.!'llll"l.ll.l ol al ol o) 0| =
A".I‘..'..“.‘...'-..‘.‘... ol o e e o e
n—lllloool.ll.o...ll...o.... o oo ¢ oo
-_ltoccl!!!!...’.lll.l!ll..l o o of ¢ 0|
n_IQOlIQlIOOIO13100000!04001 o o -l o e
&"‘"‘.“..‘.t............ .....‘“
2l = o o] = @ @ = =l ol vl ol 0] o ] 0f 6] 8] = = of of 6 o] o] o} « ..QOOL_.
»| = =l o 3| o] o of a] of =] of &} =| o] =/ o} v = o ~| 2] ~[ =] of o} @ o o o | o| &
LR R R B e Rl B R e B B B R R R B B B R R R R R R 2 - - e o=
v e ol | ] el e el el el e e el e e e el e e e el e o w = o o o
Slelw = SO0 w w800 00 8 G0 e~ G 0O el sl ol e o e
= ol el o« ol ol w o« o wl of o u of w of o] of = of = o o o = ) of =
=~ = == el = - el o e e - ~| o] ol 0] u| ol o o] 2] =] =] of &} @ ol o of o of =
w* 2 =

|1e
au

|

3

A58,




173

iauwmm av&mmm
Rezes 3z n&
4luumm uouMMw
Joa%mw uuuﬁﬂ%
A:awmw nuu%%ﬂ
aRREEENRRREEE
Aunywm uuam&m
ehRECERRNREEE
SRREEERGRREEE
RhREEENGRREEE
MEEEE nwn&&&
MiEEEENRRREEE
SREECENRRREEE
~wigiziele uunm

RRREEE ”.ummu
it ¢

L)

Varians Tot

s




174

Lampiran 7

Tingkat Kesukaran

3
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Lampiran 8

Daya Beda

Ketorangan .

il Stswa Kedampok At

N
Nilai Stswa

NI

Kedompok Tengah

wah

iswa Kelompok By
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Lampiran 9

Analisis soal yang layak digunakan sebagai uji skala luas

No. Daya Kategori Tingkat kategori  kelayakan No.

soal beda kesukaran Soal
awal akhir
1 0,55 baik 0,29 sukar Layak 1
2 0,33 cukup 0,23 sukar Layak 2
3 0,67 baik 0,35 sukar Layak 3
4 0,44 baik 0,26 sukar Layak 4
5 -0,11 jelek 0,11 sukar Tidak -
layak
6 0 jelek 0,41 sukar Tidak -
layak
7 0,11 jelek 0,17 sukar Tidak -
layak
8 0,33 cukup 0,35 sukar Layak 5
9 0,22 cukup 0,2 sukar Layak 6
10 0,11 jelek 0,29 sukar Tidak
layak
11 0,11 jelek 0,5 sukar Tidak -
layak
12 0,33 cukup 0,2 sukar Layak 7
13 0,33 cukup 0,2 sukar Layak 8
14 -0,22 jelek 0,17 sukar Tidak
layak
15 0,22 cukup 0,35 sukar Layak 9
16 0,44 baik 0,44 sukar Layak 10
17 0,11 jelek 0,17 sukar Tidak -
layak
18 0,22 cukup 0,14 sukar Layak 11
19 0,55 baik 0,26 sukar Layak 12
20 0,22 cukup 0,23 sukar Layak 13
21 0,11 jelek 0,29 sukar Tidak -
layak
22 0,33 cukup 0,23 sukar Layak 14
23 0,56 baik 0,29 sukar Layak 15
24 0,11 jelek 0,17 sukar Tidak -
layak

25 0,56 baik 0,23 sukar Layak 16



26
27
28
29

30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41
42

43
44

45

0,22
0,22
0,44
0,11

0,22
0,11

0,11

0,33
0,33
0,33
0,44
0,22
0,22
0,56
0,33
0,33

0,22
0,11

0,11

cukup

cukup
baik

jelek

cukup
jelek

jelek

cukup
cukup
cukup
baik
cukup
cukup
baik
cukup
cukup
jelek

cukup
jelek

jelek

0,35
0,26
0,32
0,14

0,2
0,17

0,05

0,29
0,14
0,17
0,32
0,23
0,32
0,32
0,17
0,08
0,17

0,205
0,05

0,52

sukar
sukar
sukar
sukar

sukar
sukar

sukar

sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar
sukar

sukar
sukar

sukar

Layak
Layak
Layak
Tidak
layak
Layak
Tidak
layak
Tidak
layak
Layak
Layak
Layak
Layak
Layak
Layak
Layak
Layak
Layak
Tidak
layak
Layak
Tidak
layak
Tidak
layak
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17
18
19

20

21
21
23
24
25
26
27
28
29

30
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Lampiran 10
Revisi soal setelah uji coba skala kecil
No. L -
Sebelum Revisi Setelah Revisi

Soal

1 Cheetah atau Acinonyx adalah | Cheetah atau Acinonyx adalah
hewan darat tercepat dan | hewan darat tercepat yang
mampu  berlari  dengan | mampu berlari dengan
kecepatan tertinggi yaitu 60 | kecepatan maksimal 60-70
hingga 70 mph (96 hingga | mph (96 - 112 km/jam).
112 km/jam). Kucing besar | Seekor cheetah dari kebun
ini akan mendominasi | binatang Cincinnati bernama
balapan spinter dalam | Sarah tercatat berlari sprint
olimpiade hewan. Seekor | 100 meter dengan waktu
cheetah dari kebun binatang | tempuh 5,59 detik. Usain Bott
Cincinnati bernama Sarah | meruakan pelari olimpiade
tercatat berlari sprint 100 | yang memegang rekor dunia
meter dalam 5,59 detik. | berlari sprint 100 meter
Manusia  tercepat  yang | dengan waktu tempuh 9,58
pernah ada, pelari olimpiade | detik. Massa cheetah sebesar
Usain Bott. Ia memegang | 70 kg dan massa Usain Bolt
rekor dunia untuk berlari | adalah 85 kg. Dari data
denga jarak yang sama dalam | tersebut, yang melakukan
9,58 detik. Jika diketahui | usaha paling besar adalah...
massa cheetah sebesar 70 kg
dan massa Usain Bolt adalah
85 kg. Dari data tersebut,
yang melakukan usaha paling
besar adalah...

2 Perhatikan gambar berikut! Perhatikan gambar di bawah!

Seseorang ingin
memindahkan benda dari

lantai ke suatu tempat yang
ketinggiannya h  dengan
menggunakan bidang miring.

] o=
Seseorang
benda dari lantai ke tempat
yang memiliki ketinggian h
menggunakan bidang miring.
Terdapat dua bidang miring A

memindahkan
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Tersedia dua bidang miring A
dan B. Jika gesekan dengan
bidang miring diabaikan,
maka perbedaan yang terjadi

ketika menggunakan dua
bidang  miring  tersebut
adalah...

dan B. Jika gesekan dengan
bidang diabaikan,
maka perbedaan yang terjadi

miring

ketika menggunakan dua
bidang miring tersebut
adalah...

Mobil Arya mogok di tengah
jalan. Pak Tono membantu
menderek mobil Arya
dengan cara
menghubungkan mobil Pak
Tono dengan mobil Arya,
namun mobil Arya tetap
tidak bergerak. Oleh karena
itu 3 orang warga ikut
membantu mendorong mobil
Arya yang sedang di derek

mobil Pak Tono. Namun,
mobil Aryo tetap tidak dapat
dipindahkan dari tengah

jalan. Pernyataan yang sesuai
dengan peristiwa adalah...

Mobil yang dikendarai Arya
mogok di tengah jalan. Pak
Tono menderek mobil Arya
dengan cara menghubungkan
mobilnya  dengan  mobil
Arya, namun mobil Arya tetap

tidak  bergerak. Melihat
kejadian tersebut, 3 orang
warga ikut membantu

mendorong mobil Arya yang
diderek mobil Pak Tono.
Namun, mobil Arya tetap
tidak dapat dipindahkan dari
tengah jalan. Pernyataan yang
sesuai dengan  peristiwa
tersebut adalah...

,7\
d b
N\

fv‘ /’/
oo B og
v
Ayunan merupakan Kkursi
gantung yang sering

ditemukan di taman bermain
dan disirkus untuk akrobat.

Kursi digantung
menggunakan tali. Seorang
pemain akrobat

menunjukkan aksinya di atas

Perhatikan gambar di bawah!

A
’? /////,‘7 \.\\
24 o T
i % ]
Ll Lk
v
Ayunan merupakan kursi
gantung yang sering

ditemukan di taman bermain
dan di sirkus untuk akrobat.

Seorang  pemain akrobat
menunjukkan aksinya di atas
ayunan yang bergerak.

Berdasarkan gambar di atas
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ayunan yang  bergerak.
Ayunan  tersebut  mulai
berayun dari posisi A.

Berdasarkan gambar di atas
dapat disimpulkan bahwa
usaha terkecil yang mungkin

dapat disimpulkan bahwa
usaha terkecil yang mungkin
dilakukan oleh pemain
akrobat jika ayunan mulai
berayun dari posisi A adalah...

dilakukan  oleh  pemain
akrobat adalah...
Perhatikan gambar Perhatikan gambar di bawah!

pergerakan balok!

I :
Dk '
| S

Indah dan devi melakukan
praktikum untuk
menentukan besar usaha
dengan mengaitkan
balok dengan tali yang
ditarik, = sehingga  balok
berpindah sejauh 1m seperti
pada gambar. Data hasil
percobaan didapatkan
seperti pada tabel dibawah
ini.

cara

Percobman | 8 Gaya [N) | L{s) |
1 an an 3h |
Y 45 ) 213 |
3 ol N
4 L3 faib

0,68

LU LY |

Apabila balok ditarik dengan
gaya, waktu, dan sudut
tertentu seperti pada tabel di
atas,

usaha yang dapat

—t Feoao

Indah dan devi melakukan
praktikum untuk menentukan
besar wusaha dengan
mengaitkan balok dengan tali
yang ditarik seperti yang
diilustrasikan pada gambar di
atas, sehingga  balok
berpindah sejauh 1m. Data
hasil
seperti pada tabel dibawah ini.

3" Gaya(N) | tig)
1 an o 3th
¥ 45 (4 i3
3 o n
4 L3 ab

Apabila balok ditarik dengan

cara

percobaan didapatkan

Prrcoban

0,68
LU LY

gaya, waktu, dan sudut
tertentu seperti pada tabel di
atas, wusaha yang dapat

dilakukan mereka kurang dari
40 ] adalah...
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dilakukan mereka kurang
dari 40 J adalah...

9 Perhatikan gambar Perhatikan gambar di bawah!
pergerakan balok! 2

F 'f',.:: oo |
= -
: Indah dan devi melakukan
Indah dan devi melakukan | yraktikum untuk menentukan
praktikum untuk | pesar usaha dengan cara
menentukan besar usaha | mengaitkan balok dengan tali
dengan cara mengaitkan yang ditarik seperti yang
balok dengan tali yang | gjjlustrasikan pada gambar di
ditarik,  sehingga  balok | ¢z sehingga  balok
berpindah sejauh 1m seperti berpindah sejauh 1m. Data
pada gambar. Data hasil | hasj] percobaan didapatkan
percobaan didapatkan | seperti pada tabel dibawah ini.
seperti pada tabel dibawah Peccobaas [ 8(7  Gaya (N) [ L{)
n. e
Peecobaan | 8(") Gaya [N) | L{s) | 3 ol N 0,68
1 an an h | 4 3 aib 0,44 |
3 :: ,L l.,: ‘1 Apabila balok ditarik dengan
4 b3 At 045 | | gaya, waktu, dan sudut
tertentu seperti pada tabel di
Apabila balok ditarik dengan | atas, urutan data yang
gaya, waktu, dan sudut | menghasilkan usaha mulai
tertentu seperti pada tabel | dariyang terkecil adalah...
di atas, urutan data yang
menghasilkan usaha mulai
dari yang terkecil adalah...

12 Bungee  Jumping  adalah | Bungee  Jumping adalah
sebuah aktivitas di mana | sebuah aktivitas di mana
seseorang melompat dari | seseorang melompat dari
sebuah tempat tinggi | sebuah tempat tinggi
(biasanya beberapa ratus | (biasanya beberapa ratus
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kaki/meter) dengan satu
ujung dari tali elastis yang
ditempel di badan atau
pergelangan kaki dan ujung
talinya satunya terikat ke
titik lompatan. Ketika
seseorang melompat, tali
tersebut akan melar setelah
mengambil  energi  dari
lompatan, dan peloncat akan
terlontar balik ketika tali
tersebut memendek.
Peloncat akan naik dan turun
sampai energi dari loncatan
habis.

Operator bungee jumping
pertama, A ] Hackett yang
berasal dari New Zealand

melakukan lompatan
perdana  di  Auckland's
Greengithe Bridge tahun

1986 dan beberapa tahun
berikutnya dia melakukan
berbagai lompatan heboh
dari  berbagai
bahkan struktur lain seperti
menara eiffel.
kemudian

cikal bakal bungge sebagai
salah satu cabang olah raga
dan juga menjadikan Hackett
sebagai bungee
komersial yang
tersebar di beberapa negara.

jembatan

Inilah yang
memunculkan

operator
terbesar

kaki/meter) dengan satu
ujung dari tali elastis yang
ditempel di badan atau
pergelangan kaki dan ujung
talinya satunya terikat ke titik
lompatan. Ketika seseorang
melompat, tali tersebut akan
melar setelah mengambil
energi dari lompatan, dan
peloncat akan terlontar balik
ketika tali tersebut
memendek. Peloncat akan
naik dan turun sampai energi
dari loncatan habis.

Operator bungee jumping
pertama, A ] Hackett yang
berasal

dari New Zealand

melakukan lompatan perdana
di Auckland's Greengithe
Bridge pada tahun 1986.
Inilah cikal bakal bungge
jumping dijadikan satu
cabang olah raga.

Bungee jumping merupakan
salah satu olahraga pemacu
adrenalin yang paling
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Bungee jumping merupakan
salah satu olahraga pemacu
adrenalin yang paling
diminati. Jika seseorang
melakukan bungee jumping,
dan posisi pelompat berada

pada keadaan C, maka
pernyataan yang  benar
adalah...

diminati. Jika  seseorang
melakukan bungee jumping,
dan posisi pelompat berada

pada keadaan C, maka
pernyataan yang benar
adalah...

13

Roller coaster adalah wahana
permainan berupa Kkereta
yang dipacu
kecepatan tinggi pada jalur
rel khusus, biasanya terletak
di atas tanah yang memiliki

dengan

ketinggian yang berbeda-
beda. Rel ini ditopang oleh

Roller coaster adalah wahana
permainan  berupa
yang dipacu

kecepatan tinggi pada jalur
rel Kkhusus. Wahana ini

kereta
dengan

pertama kali ada di Disney
Land Amerika Serikat. Roller

coaster  disebut  sebagai
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rangka baja yang disusun
sedemikian rupa. Wahana ini
pertama kali ada di Disney
Land Amerika Serikat. Roller
coaster dapat pula dikatakan
sebagai
nyawa.

wahana pencabut

Dipacu  dengan
kecepatan tinggi, terletak di
atas tanah dengan ketinggian
yang  berbedabeda  dan
bergerak dengan arah naik,
turun dan berputar, tentu
saja menjadi alasan mengapa
roller coaster adalah salah
satu wahana yang mampu
memacu adrenalin.

Keadaan energi potensial dan

wahana pencabut nyawa
bergerak  dengan
kecepatan tinggi, terletak di
atas tanah dengan ketinggian
yang berbeda-beda, bergerak
dengan arah naik, turun, dan
berputar. Hal itulah yang
menjadi alasan mengapa
roller dijadikan
wahana yang mampu memacu

adrenalin.

karena

coaster

Keadaan energi potensial dan

energi kinetik yang terjadi
pada roller coaster yang
bergerak adalah...

energi Kkinetik pada roller
coaster yang bergerak
adalah...
15
Aisyah, Diah, dan Anisa | Aisyah, Diah, dan Anisa tinggal
merupakan mahasiswa | di sebuah apartemen yang

perantauan dari luar jawa.
Mereka tinggal di apartemen
yang sama, namun berada
pada lantai yang berbeda-
beda. Aisyah tinggal di lantai
7, Diah tinggal di lantai 2, dan

Anisa tinggal di lantai 4.
Apabila mereka akan
bertemu di lantai dasar

sama, namun berada pada
lantai yang berbeda. Aisyah
tinggal di lantai 7, Diah tinggal
di lantai 2, dan Anisa tinggal di
lantai 4. Apabila mereka akan
bertemu di lantai dasar
menggunakan  lift,  maka
peryataan yang sesuai dengan
energi potensial adalah...
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menggunakan liftt ~maka
peryataan yang sesuai
dengan energi potensial
adalah...
16 Perhatikan gambar di bawah | Perhatikan gambar di bawah
ini! ini!
-mf momX
10m 10m
Rendi merasa bosan dengan | Rendi merasa bosan dengan
suasana kamarnya. la berniat | suasana  kamarnya. Ia
merenovasi kamarnya dan | berniat merenovasi
mengubah tata letak barang- | kamarnya dan mengubah
barang yang ada di dalam | tata letak barang-barang
kamar. Ila memindahkan | yang ada di dalam kamar. Ia
meja yang awalnya di dekat | menggeser  meja  yang
lemari di geser hingga ke | bermassa 5 kg ke pojok
pojok kamar. Meja tersebut | kamar selama 5 detik.
memiliki massa 5 kg dan | Pernyataan yang benar
Rendi mendorongnya selama | sesuai dengan  gambar
5 detik. Kecepatan Rendi | adalah...
mendorong semakin
berkurang hingga berhenti di
pojok kamar seperti gambar
diatas. Pernyataan yang
benar sesuai dengan gambar
adalah...
18 Perhatikan ilustrasi di bawah!

Sebuah truk bermassa m

bergerak disepanjang

Sebuah truk bermassa m
bergerak pada lintasan lurus
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lintasan lurus dengan
kecepatan v sehingga
memiliki  energi  kinetik

sebesar EK. Jika pengemudi
ingin memiliki Energi kinetik
sebesar 9 kali semula, maka
yang seharusnya dilakukan
pengemudi adalah...

dengan Kkecepatan v dan
energi  kinetik
sebesar EK. Jika pengemudi
truk ingin memiliki Energi
kinetik 9 kali dari energi
kinetik semula, maka yang
dilakukan

memiliki

seharusnya
adalah...

19

Disediakan alat dan bahan
sebagai berikut:

e 3  buah  kelereng
dengan massa yang
berbeda

e Meteran

e Stopwatch

alat dan bahan
tersebut dilakukan
percobaan  sederhana

Dari

dengan langkah-
langkahberikut :

1) Timbang
masing-masing
kelereng.

2) Ukur ketinggian
tempat untuk
menjatuhkan benda.

3) Letakkan kelereng
pada posisi
ketinggian yang telah
ditentukan.

4) Lepaskan kelereng
dari ketinggian yang

massa

telah ditentukan
kemudian catatlah
waktu yang

Disediakan alat dan bahan:
o 3 kelereng

e Meteran
e Stopwatch

Dari alat dan bahan
tersebut dilakukan
percobaan sederhana

dengan langkah-langkah
berikut :

1) Menimbang  massa
masing-masing

kelereng.
2) Mengukur ketinggian
tempat untuk

menjatuhkan benda.
3) Meletakkan kelereng

pada posisi
ketinggian yang
telah ditentukan.

4) Melepaskan kelereng
dari ketinggian yang
telah ditentukan,
kemudian mencatat
waktu tempuh
kelereng hingga
mencapai tanah.

5) Mengulangi langkah 2
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diperlukan untuk
mencapai tanah.
5) Ulangi langkah 2 - 4

untuk massa dan
ketinggian yang
divariasi secara
bergantian.

Berdasarkan alat dan
bahan serta langkah -
langkah  yang ada,
tujuan dari percobaan
diatas adalah...

- 4 untuk massa dan

ketinggian yang

divariasi secara

bergantian.
Berdasarkan alat dan
bahan serta langkah -
langkah yang ada,
tujuan dari percobaan

diatas adalah...

20

Disediakan alat dan bahan
yaitu :

e  Mobil mainan

e Papan luncur

e Meteran

e Stopwatch

e Balok

e Kayu penyangga
Dari alat dan bahan tersebut
sebuah
dan

dirangkai
alat

menjadi
sederhana
dilakukan sebuah percobaan
dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Menyusun alat dan bahan
seperti gambar.

2. Menandai garis start dan

.-~'%

Disediakan alat dan bahan
berikut:

e  Mobil mainan

e Papan luncur

e Meteran

e  Stopwatch

e Balok

e Kayu penyangga

Langkah-langkah percobaan
sebagai berikut :

1. Menyusun alat dan bahan
seperti gambar.

1. Memberi tanda garis start
dan finish pada papan
luncur.

2. Menempatkan papan
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finish pada papan luncur.

3.Menempatkan papan luncur
pada balok penyangga pada
posisi A.

4. Lepaskan mobil mainan
dari garis start, kemudian
catatlah waktu yang
diperlukan untuk mencapai
garis finish.

1. Ulangi sebanyak tiga Kkali,
kemudian hitunglah rata-
ratanya.

2. Ulangi langkah ke 3 - 5
untuk papan luncur pada
balik penyangga posisi B
danC

Berdasarkan alat, bahan,
serta langkah - langkah
diatas, tujuan yang tepat
untuk  percobaan yang
direncanakan adalah...

luncur pada balok
penyangga pada posisi A.
3. Melepaskan mobil mainan
dari garis start, kemudian
mencatat waktu yang
diperlukan mobil untuk
mencapai garis finish.

4. Mengulangi langkah

keempat sebanyak tiga
kali, kemudian
menghitung rata-ratanya.

5. Ulangilangkah ke 3 -5

untuk papan luncur pada
balik penyangga posisi B
dan C

Berdasarkan alat, bahan,
serta langkah - langkah
diatas, tujuan yang tepat
untuk percobaan yang
direncanakan adalah...

22

Disediakan alat dan bahan
sebagai berikut :

e 1 buah kelereng kecil
e 1buah kelereng besar
e 1 penggaris

e 2 plastisin

Langkah kerja :

1. Siapkan alat dan
bahan yang
diperlukan.

2. Percobaan

Disediakan alat dan bahan
sebagai berikut :

e 2 kelereng (berbeda
massa)

e 1 penggaris

e 2 plastisin
Langkah kerja :
1) Percobaan pertama,
jatuhkan kelereng besar
dan kecil pada
ketinggian yang sama
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pertama,
jatuhkan
kelereng besar
dan Kkecil pada
ketinggian yang
sama yaitu 50
cm.

3. Bandingkan lubang
yang tercetak pada
plastisin.

4. Percobaan
kedua, jatuhkan
kelereng besar
pada ketinggian

yang berbeda
yaitu 50 cm dan
100 cm.
5. Lihat dan bandingkan
lubang pada plastisin.
Berdasarkan alat,
bahan, serta langkah-
langkah diatas tujuan
yang tepat untuk
percobaan yang

direncanakan adalah...

yaitu 50 cm.

2) Bandingkan
kedalaman lubang yang
tercetak pada plastisin.
3) Percobaan Kkedua,
jatuhkan kelereng besar
pada Kketinggian yang
berbeda yaitu 50 cm
dan 100 cm.

1) Lihat dan  bandingkan
lubang yang tercetak pada
plastisin.

Berdasarkan alat, bahan,
serta  langkah-langkah
diatas tujuan yang tepat
untuk percobaan yang
direncanakan adalah...

23

alat:
1) penggaris
2) bola
3) stopwatch

alat:
1. penggaris
2. bola
3. stopwatch
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Langkah-langkah
mungkin adalah:

yang

1) Rangkailah alat seperti
pada Gambar

2) Ukurlah massa bola
3) Jatuhkan bola dengan

ketinggian h tanpa
kecepatan awal

4) Hitunglah waktu
tempuh bola Kketika
hampir menyentuh
tanah

5) Masukan data hasil

percobaan ke dalam
Tabel pengamatan

6) Ulangi beberapa Kkali
langkah 1-4, masukkan
data tempuh pada tabel
pengamatan.

bahan,
serta langkah kerja yang
telah direncanakan, tujuan

berdasarkan alat,

yang tepat untuk percobaan
tersebut adalah...

Langkah-langkah percobaan:

1) Merangkai alat seperti
pada Gambar

2) Menimbang massa bola

3) Menjatuhkan bola dari

ketinggian h  tanpa
kecepatan awal

4) Menghitung waktu
tempuh bola hingga
menyentuh tanah

5) Masukan data hasil
percobaan ke dalam

Tabel pengamatan

6) Ulangi beberapa kali
langkah 1-4, masukkan
data tempuh pada tabel

pengamatan.
berdasarkan alat, bahan,
serta langkah kerja yang

telah direncanakan, tujuan
yang tepat untuk percobaan
tersebut adalah...

25

Perhatikan kereta belanja
dibawah ini !

=i =3
Perhatikan daftar barang

yang dapat di ambil Maudy
dibawah ini.

Maudy mendorong kereta
belanja bermassa 5 kg di
supermarket. Kereta didorong
dengan gaya 0,1 N dengan
kecepatan 0,3 m/s dan
berpindah sejauh 9 m. Apabila
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Maudy mendorong Kkereta
belanja bermassa 5 kg di
supermarket. Kereta
didorong dengan gaya 0,1 N
seperti gambar (A) di atas.
Apabila energi maksimal
Maudy 90 ], maka daftar
barang yang dapat diambil
Maudy adalah...

energi maksimal Maudy 90 ],
maka daftar barang yang
dapat diambil Maudy adalah...

26 Perhatikan gambar troli yang | Perhatikan gambar di bawah!
berisikan beberapa bola di <
bawah ini! | AR
.:\3'"';-‘ e .;:'5
| T s ol
LI -
Fatya ingin mengetahui | Sebuah troli bermassa setara
kecepatan yang terjadi pada | dengan 2 bola, lalu fatya
troli dengan cara mendorong memasukkan 6 bola ke dalam
) troli seperti pada gambar.
troli bermassa setara dengan .
Apabila Fatya mendorong
2 bola, lalu fatya troli dengan gaya F sama
memasukkan 6 bola ke | pesar, maka yang harus
dalam troli seperti pada | dilakukan Fatya agar
gambar.  Apabila  Fatya | kecepatan troli menjadi 2 kali
mendorong troli dengan gaya | sebelumnya adalah...
F sama besar, maka yang
harus dilakukan Fatya agar
kecepatan troli menjadi 2
kali sebelumnya adalah...
27

Perhatikan gambar dibawah
ini!
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Keranjang dengan massa 2
kg melaju dengan kecepatan
2 m/s. Apabila energi
maksimal Mila 80 ], maka
daftar barang yang dapat
diambil Mila adalah...

& ®

Keranjang dengan massa 2 kg
yang diberi gaya 5 N melaju
dengan Kkecepatan 2 m/s.
keranjang berpindah sejauh
10 m. Apabila energi
maksimal Mila 80 ], maka

28

- >

Y
Busur pan;ih dikategorikan
sebagai sebuah senjata yang
dipakai untuk menembakkan
anak panah.
senjata ini dipakai
berburu pada masa lampau

sebagai salah satu peralata
perang. Selain itu, panahan

Kebanyakan
untuk

juga dipakai sebagai alat
utama dalam olahraga
panahan.

Desain dari panah
dipengaruhi oleh
kebudayaan dan masa

dimana alat itu diproduksi.
Desain panah yang paling
umum dipakai oleh bangsa-
bangsa pada masa lampau
adalah  kayu (biasanya

daftar barang yang dapat
diambil Mila adalah...

L o7

b e

1 N

- -

Busur panah dikategorikan
sebagai sebuah senjata yang
dipakai untuk menembakkan

anak  panah. Umumnya
senjata ini dipakai untuk
berburu di masa lampau

sebagai salah satu peralatan
perang. Selain itu, panahan
merupakan salah satu cabang
olahraga.

Desain dari
dipengaruhi
kebudayaan
dimana alat itu diproduksi.
Desain panah yang paling
umum dipakai oleh bangsa-
bangsa pada masa lampau
adalah kayu (biasanya
dipakai oleh Bangsa Inggris

anak panah
oleh

dan masa




195

dipakai oleh Bangsa Inggris
Kuno) dan kombinasi kayu-
tulang (biasanya dipakai oleh

Kuno) dan kombinasi kayu-
tulang (biasanya dipakai oleh
Bangsa Asia Kuno). Pada

Bangsa Asia Kuno). Pada | masa sekarang, bahan untuk
masa sekarang, bahan untuk | membuat anak panah
menciptakan panah yang | didominasi oleh  bahan
mendominasi adalah plastik, | plastik, karbon, material
karbon, material sintetik | sintetik atau bahan
atau  bahan  campuran. | campuran. Pernyataan yang
Pernyataan yang benar | benar mengenai energi yang
mengenai energi yang terjadi | terjadi pada olahraga
pada olahraga panahan | panahan adalah...

adalah...

30 Perhatikan ilustrasi di bawah!
Dani dan Rendi bermain y -
seluncuran di waterboom Dani  dan Re‘ndi bermain
dengan lintasan yang | seluncuran di waterboom
berbeda, tetapi dengan | pada ketinggian yang sama.
ketinggian yang sama seperti | Mereka dari keadaam diam
gambar. Dua peluncur mulai | mulai meluncur pada saat
dari keadaam diam pada saat | Yang  bersamaan  namun
yang bersamaan dengan d.engan lintasan yang.berl?eda.

Jika gaya gesek diabaikan,
selancaran  yang berbeda. | ji;ntara kedua peluncur s
Jika gaya gesek diabaikan, | yang mencapai dasar terlebih
diantara kedua peluncur s | dahulu adalah...
yang mencapai dasar terlebih
dahulu adalah...
33 Perhatikan gambar di bawah | Perhatikan gambar di bawah

ini!

ini!
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Jika hambatan udara | Apabila  hambatan udara
diabaikan, Energi mekanik | diabaikan, energi mekanik
yang terjadi ialah... pada buah kelapa yang jatuh
adalah....
34 Perhatikan gambar Perhatikan gambar di bawah
pergerakan  bola  basket | 1! ®
dibawah ini! !
@
e Denis  menjatuhkan  bola
Denis ingin mengetahui seperti gambar di atas dengan
. | tujuan  ingin  mengetahui
perubahan gerak dan energi ,
yang terjadi pada bola perubahan gerak dan energi
terjadi pada bol
dengan cara bola dijatuhkan y’?l.ng erjadi pada o.a yang
bebas dari suatu ketinggian dijatuhkan bebas dari suatu
) ) ketinggian. kesimpulan yang
seperti gambar, kesimpulan i . i
ane sesuai adalah sesuai dengan peristiwa si
yang atas adalah...
35 Perhatikan gambar | Perhatikan gambar di bawah
pergerakan  bola  basket | ini!

dibawah ini!

Rania ingin mengetahui
perubahan gerak dan energi
yang terjadi pada Dbola

dengan cara bola dijatuhkan

Rania menjatuhkan bola
seperti gambar di atas dengan
tujuan  ingin  mengetahui

perubahan gerak dan energi
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bebas dari suatu ketinggian

seperti gambar,
perbandingan energi
potensial dan energi kinetik
pada posisi B  secara

berurutan adalah...

yang terjadi pada bola yang
dijatuhkan bebas dari suatu
ketinggian. Perbandingan
energi potensial dan energi
kinetik pada posisi B secara
berurutan adalah...

36

Cheerleader atau pemandu
sorak adalah gerakan yang
memadukan senam, tari,
akrobatik dan  dibarengi
sorakan. Biasanya, mereka
dibutuhkan untuk
mendukung tim yang sedang
bertanding dalam suatu
pertandingan. Beberapa
gerakan cheerleader
biasanya tergolong ekstrem.
Ada sebuah gerakan dimana
seseorang berdiri lalu
dilemparkan ke udara. Dalam
melakukan gerakan tersebut,
tentu dibutuhkan latihan dan
keahlian
melakukan gerakan-gerakan
cheers, semisal membentuk
piramid dan sebagainya, tiap
anggota dibagi perannya
dalam posisi tertentu. Posisi

khusus. Dalam

Cheerleader atau pemandu
sorak adalah gerakan yang
memadukan senam, tari,
akrobatik dan  dibarengi
sorakan. Beberapa gerakan
cheerleader biasanya
tergolong  ekstrem. Ada
sebuah  gerakan dimana
seseorang berdiri lalu
dilemparkan ke udara. Dalam
melakukan gerakan-gerakan
cheers, semisal membentuk
piramid dan sebagainya, tiap
anggota dibagi perannya
dalam posisi tertentu. Posisi
tersebut yakni, Base (posisi
di dasar), Second (menempati
bagian atas dari Base), Flyer
(orang yag dilempar ke udara
kemudian ditangkap lagi oleh
tim) dan Backer (penyokong).

Rina sebagai pemain yang
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tersebut yakni, Base (posisi

di dasar), Second
(menempati bagian atas dari
Base), Flyer (orang yag

dilempar ke udara kemudian
ditangkap lagi oleh tim) dan
Backer (penyokong).

Rina sebagai pemain yang
menempati posisi Flyer ingin

membuktikan hukum
kekekalan energi mekanik
yang terjadi ketika dia

dilempar ke atas oleh teman-
temannya. Semakin ke atas
pergerakan Rina semakin
lambat, dan pergerakan Rina

semakin cepat ketika
kembali ke tanah.
Pernyataan yang  benar

mengenai energi dan posisi
adalah...

menempati posisi Flyer ingin

membuktikan hukum
kekekalan energi mekanik
yang terjadi ketika dia

dilempar ke atas oleh teman-
temannya. Semakin ke atas
pergerakan Rina semakin
lambat, dan pergerakan Rina
semakin cepat ketika kembali
ke tanah. Pernyataan yang
benar mengenai energi dan
posisi adalah...

37

Perhatikan gambar di bawah

S - - {

)

£15 () £
3 [ F

e, 'ﬁ‘ ’l
Ll
Sely menjatuhkan kaleng dari
kamarnya, ia ingin
mengetahui  energi pada
kaleng tersebut dengan cara
menjatuhkan kaleng dari
posisi (a) ke posisi (b) dan
berhenti di posisi (c) seperti

Perhatikan ilustrasi di bawah

Y - \

R

£33 (1) 410
T 3

oM
Sely ingin mengetahui energi
pada kaleng yang dijatuhkan
dari kamarnya. Kaleng
dijatuhkan dari posisi (a) ke
posisi (b) dan berhenti di
posisi (c) seperti gambar di
atas. Apabila kaleng pada
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gambar di atas. Apabila
kaleng pada posisi (b)
mempunyai ketinggian 2 m
dari tanah, maka
perbandingan energi kinetik
dan energi potensial secara
berurutan adalah...

posisi (19)] mempunyai
ketinggian 2 m dari tanah,
maka perbandingan energi
kinetik dan energi potensial
secara berurutan adalah...

38 Pompa air Pompa air
merupakan merupakan alat
elemen  yang yang berfungsi
berfungsi untuk untuk menyerap
menyerap sekaligus
sekaligus mendorong  air
mendorong air yang terdapat
yang terdapat pada sistem
pada sistem sehingga dapat
pendingin bersikulasi pada
sehingga dapat mesin.
bersikulasi Pompa air yang memiliki daya
pada mesin. 750 watt digunakan untuk

Sebuah pompa air dengan | menaikkan air dari dalam
daya 750 Watt digunakan | sumur sedalam 30 m. Apabila
untuk menaikkan air sumur | semua energi dari pompa
yang dalamnya mencapai 30 | digunakan untuk menaikkan
m. Apabila semua energi dari | air, dan energi kinetik yang
pompa digunakan untuk | didapatkan air selama
menaikkan air sedangkan | geraknya diabaikan.
energi kinetik yang | Pernyataan  berikut yang
didapatkan  air selama | benar adalah....
geraknya diabaikan.
Pernyataan berikut yang
benar adalah....

39

T

Energi air adalah satu dari
lima sumber terbesar energi

Energi air adalah satu dari
lima sumber terbesar energi
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terbarukan. Energi ini dapat
dimanfaatkan dan diubah
menjadi listrik dan
pembangkit listrik Tenaga
air tanpa meninggalkan
emisi gas rumah kaca seperti
yang dihasilkan oleh
pembangkit listrik  yang
menggunakan energi fosil
Berbeda dengan sumber
energi terbarukan lainnya air
akan terus menghasilkan
tenaga non-stop dan
ketersediaannya terus
dihasilkan oleh adanya siklus
hidrologi. Pembangkit listrik
tenaga air (PLTA) dihasilkan
dari energi potensial air yang

diubah  menjadi  energi
mekanik oleh turbin dan
energi tersebut yang

selanjutnya diubah untuk
menjadi energi listrik oleh
generator dengan
memanfaatkan  ketinggian
dankecepatan air.

Sebuah Desa memiliki air

terjun setinggi 10 m. Air
terjun dimanfaatkan
masyarakat desa sebagai
pembangkit listrik.

Masyarakat desa memasang
kincir pada ketinggian 5 m.
Listrik yang dihasilkan oleh
air terjun tersebut ternyata
masih kurang cukup untuk

memenuhi kebutuhan
penduduk desa. Agar
kebutuhan listrik oleh

terbarukan. Energi ini dapat
dimanfaatkan dan diubah
menjadi listrik dan
pembangkit listrik Tenaga air
tanpa meninggalkan emisi gas
rumah kaca seperti yang
dihasilkan oleh pembangkit
listrik yang menggunakan
energi  fosil. Pembangkit
listrik tenaga air (PLTA)
dihasilkan dari energi
potensial air yang diubah
menjadi energi mekanik oleh
turbin dan energi tersebut
yang selanjutnya diubah
untuk menjadi energi listrik
oleh generator dengan
memanfaatkan ketinggian
dankecepatan air.

Sebuah Desa memiliki air
terjun setinggi 10 m yang
dimanfaatkan oleh penduduk
setempat sebagai pembangkit
listrik. Kincir air setinggi 5 m
dipasang dibawah air tejun
tersebut. Namun Listrik yang
dihasilkan oleh air terjun
belum kurang cukup untuk
memenuhi kebutuhan listrik
penduduk desa. Solusi yang
diberikan agar kebutuhan
listrik penduduk desa
terpenuhi adalah...
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penduduk desa terpenuhi
solusi yang dapat diberikan
adalah...

40 Sebuah rumah tangga | Perhatikan tabel penggunaan
menggunakan peralatan | peralatan listrik rumah tangga
listrik sebagai berikut : berikut!
konsumsi dikenakan | Rencananya minggu depan
1200/kwh. Minggu depan | akan ditambah satu ruangan
akan ditambah satu ruangan | dengan 2 lampu 25 watt yang
lagl dengan penggunaan 2 dinyalakan 5 jam/hari dan 1
lampu 25 watt yang | Kipas 50 watt yangdinyalakan
dinyalakan 5 jam/hari dan 1 | 6 jam/hari. Harga listrik
kipas 50 watt yang | dikenakan 1200/kwh. Jika
dinyalakan 6 jam/hari. Jika | pemilik rumah tidak ingin
pemilik rumah tidak ingin | biaya listrik  per  hari
biaya listrik per hari | bertambah maka alat listrik
bertambah maka alat listrik | yang harus dikurangi
yang harus dikurangi | penggunaannya adalah...
penggunaannya adalah...

41 Perhatikan tabel hasil data | Perhatikan tabel di bawah ini!

pengamatan massa dan gaya
balok!

Balok | Massa (k) F(N t{s)

Laila melakukan praktikum

besar usaha balok
menggunakan massa yang
bervariasi. Apabila balok

ditarik dengan neraca pegas
yang besar sudutnya sama

Balik | Massa (k) | F(N) | t(s)
12 | |
248 6 1
Apabila balok ditarik dengan
neraca pegas yang memiliki
besar sudut yang sama, maka
balok berpindah sejauh s
dalam selang waktu t seperti
pada tabel di atas. Urutan
daya dari kecil

adalah...

besar ke
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maka balok berpindah sejauh
s dalam selang waktu t
seperti pada tabel di atas.
Urutan daya dari besar ke
kecil adalah...

43

Seiring dengan
bertambahnya  kebutuhan
manusia dalam
menggunakan transportasi
menjadi salah satu peluang
bagi seseorang untuk
membuka  usaha. Salah
satunya  jasa pelatihan

menyetir atau sekolah stir.
sebuah lembaga sekolah stir
ada 2 mobil yangsedang diuji
kecepatannya. Mobil A dan B
memiliki massa 2m dengan
mobil A berdaya 2P dan
mobil B berdaya 3P. Mobil
tidak  dipengaruhi  gaya
gesekan dan diuji waktu
minimunya untuk mencapai
kecepatan 3v. Pernyataan
dibawah ini yang tepat
adalah...

Pada suatu lembaga sekolah
stir terdapat 2 mobil yang
sedang diuji kecepatannya.
Mobil A memiliki daya 2P dan
mobil B memiliki daya 3P.
Kedua mobil bermassa 2m.
Apabila Mobil tidak
dipengaruhi gaya gesekan
dan diuji waktu minimunya
untuk mencapai kecepatan 3v.
Pernyataan dibawah ini yang
tepat adalah...
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Analisis HOTS keseluruhan

Lampiran 13
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Lampiran 14

Analisis tiai Indikator

Nama Soal Jml Nilai Ket
11213

A2 09 0(0/0 0 0 | sangat kurang
A232 |[1]0]1 2 66,67 | baik

A217 |0 (01 1 33,33 | kurang

A204 |0 |1/0 1 33,33 | kurang

A223 [0 [1/0 1 33,33 | kurang

A207 |1/0/0 1 33,33 | kurang

A205 [0 (0|1 1 33,33 | kurang

A210 |0 11 2 66,67 | baik

A220 (0100 0 0 | sangat kurang
A213 |0]0]0 0 0 | sangat kurang
A216 |0 |11 2 66,67 | baik

A215 [1[0|0 1 33,33 | kurang

A224 |1]0]0 1 33,33 | kurang

A236 |[1/0)0 1 33,33 | kurang

A226 |[0]0]0 0 0 | sangat kurang
A218 |0 |10 1 33,33 | kurang

A227 |[1]1]0 2 66,67 | baik

A208 (0100 0 0 | sangat kurang
A201 [0 [1)0 1 33,33 | kurang

A211 |0 ]1]0 1 33,33 | kurang

A234 |[1]0]1 2 66,67 | baik

A214 |0 ]1]1 2 66,67 | baik

A212 |00 1 1 33,33 | kurang

A230 |0 ]1]1 2 66,67 | baik

A235 |[0]1]0 1 33,33 | kurang

207



A219 |00 1 1 33,33 | kurang
A229 |[0]0]1 1 33,33 | kurang
A222 |0]0]0 0 0 | sangat kurang
A206 |0]0]0 0 0 | sangat kurang
A228 (01010 0 0 | sangat kurang
A233 |0]0]0 0 0 | sangat kurang
A221 |[1]0]0 1 33,33 | kurang
A203 |0]0]0 0 0 | sangat kurang
A231 (01010 0 0 | sangat kurang
A304 |1]0]0 1 33,33 | kurang
A3 14 0[1]0 1 33,33 | kurang
A335 |0]0]1 1 33,33 | kurang
A3 09 0[1]0 1 33,33 | kurang
A327 |0]0]1 1 33,33 | kurang
A308 [(0]0]0 0 0 | sangat kurang
A3 24 0/0]|1 1 33,33 | kurang
A301 |0]0]O0 0 0 | sangat kurang
A3 23 1/01]0 1 33,33 | kurang
A310 |1]0]0 1 33,33 | kurang
A3 16 0/[0]0 0 0 | sangat kurang
A3 36 1/01]0 1 33,33 | kurang
A318 (0[]0 0 0 0 | sangat kurang
A3 30 0/[0]0 0 0 | sangat kurang
A319 |0]1]0 1 33,33 | kurang
A3 34 0/0]|1 1 33,33 | kurang
A320 |0]1]0 1 33,33 | kurang
A303 [(0]0]0 0 0 | sangat kurang
A3 06 0[0]|1 1 33,33 | kurang
A325 |0]0]1 1 33,33 | kurang
A3 02 0/0]0 0 0 | sangat kurang
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A3 21 0/0]0 0 0 | sangat kurang
A328 |0]0]|1 1 33,33 | kurang

A332 |0]1]0 1 33,33 | kurang

A3 05 0(0]0 0 0 | sangat kurang
A311 0(0]0 0 0 | sangat kurang
A3 26 0/[0]0 0 0 | sangat kurang
A3 17 0(0]0 0 0 | sangat kurang
A3 07 0/0]0 0 0 | sangat kurang
A3 33 0(0]0 0 0 | sangat kurang
A329 [(0]0]O0 0 0 | sangat kurang
A3 22 0/0]0 0 0 | sangat kurang
A3 12 0(0]0 0 0 | sangat kurang
A313 0/0]0 0 0 | sangat kuran
jumlah 46

rata-

rata

Nama Soal Nilai Ket
4|56 | jml

A2 09 01011 |4 33,33 Kurang

A2 32 01010 |9 0 sangat kurang
A2 17 01010 ]9 0 sangat kurang
A2 04 01010 1o 0 sangat kurang
A223 0101079 0 sangat kurang
A2 07 111113 100 sangat baik
A2 05 01010 |p 0 sangat kurang
A210 |0 [1]0 |4 33,33 Kurang

A2 20 0110 |4 33,33 Kurang

A213 010111 33,33 Kurang
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A2 16 11010 |1 33,33 Kurang

A2 15 01010 |9 0 sangat kurang
A2 24 011710 14 33,33 kurang

A2 36 01110 |4 33,33 kurang

A2 26 01010 |9 0 sangat kurang
A218 01010 ]9 0 sangat kurang
A2 27 01010 |9 0 sangat kurang
A208 [0 111 /) 66, 67 baik

A201 0110 |4 33,33 kurang

A211 11010 |1 33,33 kurang

A2 34 01011 |4 33,33 kurang

A2 14 01010 |9 0 sangat kurang
A2 12 11010 |1 33,33 kurang

A2 30 01010 |9 0 sangat kurang
A2 35 01010 |p 0 sangat kurang
A2 19 01010 ]9 0 sangat kurang
A2 29 11010 |4 33,33 kurang

A2 22 01010 ]9 0 sangat kurang
A2 06 11010 |4 33,33 kurang

A2 28 01110 |4 33,33 kurang

A2 33 01011 |4 33,33 kurang

A221 01011 |4 33,33 kurang

A2 03 01010 ]9 0 sangat kurang
A231 [0 ]1]1 |y 66,67 baik

A3 04 11010 |1 33,33 kurang

A3 14 1]11]0 |2 66,67 baik

A3 35 0jof1 |1 33,33 kurang

A3 09 1/1]0 |2 66,67 baik

A3 27 0]1]0 |1 33,33 kurang

A3 08 0/]0]0 |0 0 sangat kurang

210



A3 24 0]1]1 ]2 66,67 baik

A3 01 1/1/0 |2 66,67 baik

A3 23 0/]0]0 |0 0 sangat kurang
A3 10 0(0|1 |1 33,33 kurang

A3 16 0/0]0 |0 0 sangat kurang
A3 36 1/1/0 |2 66,67 baik

A318 1/1/0 |2 66,67 baik

A3 30 0]1]1 ]2 66,67 baik

A3 19 110(0 |1 33,33 kurang

A3 34 0/0J0 O 0 sangat kurang
A3 20 0(1]0 |1 33,33 kurang

A3 03 011 ]2 66,67 baik

A3 06 0/]0]0 |0 0 sangat kurang
A3 25 100 |1 33,33 kurang

A3 02 0]1/0 |1 33,33 kurang

A3 21 0/0]0 |0 0 sangat kurang
A3 28 1110 |2 66,67 baik

A3 32 0/]0]0 |0 0 sangat kurang
A3 05 0j]0]0 O 0 sangat kurang
A3 11 0(0]|1 |1 33,33 kurang

A3 26 110(0 |1 33,33 kurang

A3 17 0/0]0 |0 0 sangat kurang
A3 07 0/0]0 |0 0 sangat kurang
A333 0]0]0 |0 0 sangat kurang
A3 29 0/0]0 |0 0 sangat kurang
A3 22 0]10]0 |0 0 sangat kurang
A3 12 0/0]0 |0 0 sangat kurang
A313 01010 ]9 0 sangat kuran
jumlah 51

Ratarata
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Soal o
Nama Jml Nilai Ket
7 8 9 10 [ 11
A2 09 110 170 |3 60 cukup
A232 |0 |0 |1 |1 10 |y 40 kurang
A217 1 10 j0 |1 ]0 |2 40 kurang
A204 |0 |1 |0 |1 10 | 40 kurang
A223 0 |1 0 |1 |0 | 40 kurang
0 1 0 0 |0 sangat
A2 07 1 20 kurang
A2 05 0 |0 |1 3 60 cukup
A210 | O 1|11 10 |3 40 kurang
0 |0 0 1 0 sangat
A2 20 1 20 kurang
A213 0 |1 10 |1 [0 |2 40 kurang
A216 10 jo0o 1 |1 |3 60 cukup
A215 |0 |1 |1 |1 /1T |4 |go baik
A224 |0 |1 /1 |0 [0 | 40 kurang
0 |0 0 1 0 sangat
A2 36 1 20 kurang
A226 |0 |0 |0 |1 2 40 kurang
0 |0 0 0 |0 sangat
A218 0 0 kurang
1 0 0 0 |0 sangat
A227 1 20 kurang
A2 08 0 |0 |0 |1 1 |2 40 kurang
A201 |1 |1 71 JO |1 |4 |80 baik
A211 0 |0 |0 |1 1 |2 40 kurang
0 |0 0 0 |0 sangat
A2 34 0 0 kurang
0 (0 |O 0 |0 sangat
A2 14 0 0 kurang
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sangat
Az1z 0 0 kurang
sangat
A230 0 kurang
A2 35 40 kurang
sangat
A219 20 kurang
A2 29 3 60 cukup
sangat
Az 22 0 0 kurang
sangat
A2 06 1 20 kurang
sangat
A228 0 0 kurang
sangat
A2 33 1 20 kurang
sangat
Az2l 0 0 kurang
A2 03 2 40 kurang
sangat
Az31 0 0 kurang
A3 04 2 40 kurang
A3 14 3 60 cukup
A3 35 2 40 kurang
sangat
A3 09 1 20 kurang
A3 27 2 40 kurang
A3 08 40 kurang
sangat
A3 24 1 20 kurang
A3 01 2 40 kurang
A3 23 60 cukup
sangat
A310 1 20 kurang
sangat
A3 16 1 20 kurang
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A3 36 40 kurang
A3 18 40 kurang
sangat
A3 30 0 kurang
A3 19 60 cukup
sangat
A3 34 20 kurang
A3 20 40 kurang
sangat
A3 03 0 kurang
sangat
A3 06 20 kurang
sangat
A3 25 0 kurang
sangat
A3 02 0 kurang
sangat
A3 21 20 kurang
sangat
A3 28 20 kurang
sangat
A3 32 20 kurang
A3 05 60 cukup
A311 40 kurang
sangat
A3 26 0 kurang
A317 40 kurang
sangat
A3 07 20 kurang
A3 33 40 kurang
sangat
A3 29 20 kurang
A3 22 40 kurang
sangat
A312 20 kurang
A313 0 sangat
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Soal .
Nama Jml Nilai Ket
1 1 1 1511 1 1
A209 [0 O (O 1 |0 |1 |1 |3 42,85 cukup
A232 |0 |1 |1 10 |0 |0 |0 |5 |2857 | kurang
A217 [0 {0 |1 |1 |0 |0 |0 | 28,57 kurang
A204 |0 |0 JO |1 |0 |1 |0 |5 |2857 | kurang
A223 |1 |0 (1 |1 |0 (0 |0 |3 |428 cukup
0 |0 |0 |1 0 |0 |0 sangat
Az 07 1 14,28 kurang
o |0 (0O |O |O |O |O sangat
A205 0 0 kurang
0O {0 O |O |1 |O |O sangat
A210 1 14,28 kurang
A220 |0 |1 |0 JO JO |1 |1 |3 |4285 | cukup
A213 |0 |0 |0 |1 |1 |1 |1 |4 57,14 cukup
A216 |0 |1 |1 |0 |1 |0 |0 |3 4285 cukup
0O [0 1T |O |O |O |O sangat
AZ15 1 14,28 kurang
0 1 (0 {0 (0O |O |O sangat
A2 24 1 14,28 kurang
A236 |1 |1 |0 |0 |1 |0 |0 |3 42,85 cukup
A226 [0 |0 (O |1 |0 |1 |0 |;p 28,57 kurang
A218 |0 |0 |O JO |1 JO |1 |2 |2857 |kurang
0O [0 O |O |O |O |1 sangat
Az227 1 14,28 kurang
A208 |1 {0 |1 |0 |0 |0 |0 | 28,57 kurang
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0O |0 (0O |O |O |O |O sangat

Az 01 0 0 kurang
A211 0 0 |0 |O 0 0 |0 sangat

0 kurang

A234 |1 |1 0 28,57 kurang
0 |0 1 sangat

Az 14 14,28 kurang
A212 3 42,85 cukup
0 |0 0 sangat

A230 0 0 kurang
1 0O |0 |0 |O |O |O sangat

A235 14,28 kurang

A2 19 2 28,57 kurang
0 0 sangat

A229 1 14,28 kurang
A222 |1 |1 |1 |1 0 |4 |5714 | cukup
0O |0 |0 |O 1 sangat

A2 06 14,28 kurang

A2 28 2 28,57 kurang
0 0 sangat

A233 0 0 kurang
0O |0 (0O |O |O |O |O sangat

A2zl 0 0 kurang
0O |0 |0 |O 1 (0 |0 sangat

A2 03 1 14,28 kurang
0O |0 (1T (0 |0 |O |O sangat

AZ31 1 14,28 kurang
A304 (1 [0 |1 (1 |1 |O |O [4 57,14 cukup

A314 [0 |0 |1 |O |O |O |1 [2 28,57 kurang

A335 [0 |1 |JO |1 |[O |O |O [2 28,57 kurang

A309 [0 |0 |1 |O |1 |O |O [2 28,57 kurang

A327 |1 |0 |O |1 |0 |O |O [2 28,57 kurang
sangat

A308 [0 [0 |O 0 |0 |0 14,28 kurang

A324 |1 0 0 0 0 0 1 28,57 kurang
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A301 |0 |1 |JO |O |[O |1 |O |2 28,57 kurang
sangat
A323 |1 |0 |O |0 |0 |O |O |1 14,28 kurang
sangat
A310 [0 |0 |O |[O |O |O |O |O 0 kurang
sangat
A316 |1 |0 |O [0 |0 |O |O |1 14,28 kurang
sangat
A3 36 0 0 0 kurang
A3 18 28,57 kurang
sangat
A330 [0 |0 |1 |O [0 |O |O [1 14,28 kurang
sangat
A319 [0 |0 0 kurang
A3 34 1 1 28,57 kurang
sangat
A320 |0 0 0 kurang
A303 |1 1 28,57 kurang
A3 06 1 0 42,85 cukup
sangat
A325 |0 |0 |O |O [0 |O |O |O 0 kurang
sangat
A3 02 0 |0 0 kurang
A3 21 1 1 28,57 kurang
A3 28 1 57,14 cukup
sangat
A332 |1 |0 |O |O |O |O |O |1 14,28 kurang
sangat
A305 [0 |0 |O |1 |0 |O |O |1 14,28 kurang
A311 |0 [0 |O |1 [0 |1 |O [2 28,57 kurang
A326 |1 |0 |1 |O |1 |1 |1 [5 71,42 baik
A317 |1 |0 |O |1 |0 |O |1 [3 42,85 cukup
A307 |1 |0 |O |O [1 |O |1 [3 42,85 cukup
A333 [0 |1 |1 |0 [0 |O |O |2 28,57 kurang
A329 [0 |0 |O |1 [0 |O |O |1 14,28 sangat
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kurang
sangat
A322 |0 |0 |O |O |O |O |O |O 0 kurang
sangat
A312 [0 |0 |O [0 |O |O |O |O 0 kurang
A313 |0 |1 J0 JO |1 |0 |0 |5 |2857 |kuran
jumlah 110
rata-
rata
Soal L
Nama Jml | Nilai Ket
19 | 20
A209 |1 |1 | 100 | sangat baik
A2 32 110 |4 50 cukup
A217 |1 |1 | 100 | sangat baik
A204 |1 |0 |1 |50 cukup
0 |0 sangat
A223 0 0 kurang
A207 |1 100 | sangat baik
A205 |1 |0 |1 |50 cukup
0 |0 sangat
AZ10 0 0 kurang
0 |0 sangat
AZ20 0 0 kurang
A213 |1 |0 |1 |50 cukup
0 |0 sangat
AZ16 0 0 kurang
0 |0 sangat
AZ15 0 0 kurang
0 |0 sangat
A2 24 0 kurang

A236 |1 |0 |1 |50 cukup
A226 |1 |0 |1 |50 cukup




0 |0 sangat

AZ18 0 0 kurang
A2 27 50 cukup
0 sangat

Az 08 0 0 kurang
0 |0 sangat

Az 01 0 0 kurang
A211 50 cukup
0 sangat

A2 34 0 0 kurang
0 |0 sangat

AZ 14 0 0 kurang
A2 12 1 50 cukup
0 sangat

AZ30 0 0 kurang
0 |0 sangat

AZ35 0 0 kurang
0 |0 sangat

AZ19 0 0 kurang
0 |0 sangat

A229 0 0 kurang
0 |0 sangat

Az22 0 0 kurang
0 |0 sangat

AZ 06 0 0 kurang
0 |0 sangat

A228 0 0 kurang
0 |0 sangat

AZ33 0 0 kurang
A221 110 |1 50 cukup

A203 1|1 |» 100 | sangat baik

A2 31 110 |1 50 cukup
A3 04 1 10 |1 50 cukup
sangat

A314 |0 |0 |O kurang
A3 35 0 [0 |O sangat
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kurang
A3 09 0 |1 |1 50 cukup
sangat
A3 27 0 0 kurang
A3 08 50 cukup
A3 24 50 cukup
sangat
A301 0 |0 0 kurang
A3 23 100 | sangatbaik
sangat
A310 0 |0 |O 0 kurang
sangat
A316 0 10 |O 0 kurang
sangat
A3 36 0 |10 |O 0 kurang
sangat
A3 18 0 |0 0 kurang
A3 30 1 |1 100 | sangatbaik
sangat
A319 0 |0 |0 0 kurang
sangat
A3 34 0 |10 |O 0 kurang
A3 20 1 10 |1 50 cukup
A3 03 1 |0 |1 50 cukup
A3 06 1 10 |1 50 cukup
A3 25 1 10 |1 50 cukup
sangat
A3 02 0 |0 |O 0 kurang
sangat
A3 21 0 [0 |O 0 kurang
sangat
A3 28 0 0 0 kurang
A3 32 1 1 50 cukup
sangat
A3 05 0 10 |O 0 kurang
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221

A3 11 1 |0 |1 50 cukup

sangat
A3 26 0 [0 |O 0 kurang

sangat
A3 17 0 [0 |O 0 kurang

sangat
A3 07 0 [0 |O 0 kurang

sangat
A3 33 0 |0 |O 0 kurang

sangat
A3 29 0 [0 |O 0 kurang

sangat
A3 22 0 |0 |O 0 kurang
A312 |1 |0 |1 |50 | cukup

0 |0 sangat
A313 0 0 kuran
jumlah 34
rata-
rata
Soal g
Nama Jml | Nilai Ket
21|22 |23 |24 |25

A209 |1 {0 JO |0 |0 |4 20 sangat kurang
A232 |1 |0 |0 |0 |1 |2 |40 kurang
A217 |0 |0 O |0 |1 |4 20 sangat kurang
A204 |0 |0 O 1O JO |9 0 sangat kurang
A223 |1 |1 |0 |1 /0 |3 |60 | cukup
A207 |1 0 O O JO |4 20 sangat kurang
A205 (1 |0 0 |1 |0 | 40 kurang
A210 |1 {0 O |0 |0 |4 20 sangat kurang
A220 [0 |0 1O |0 |O |g sangat kurang
A213 |0 O O |0 |0 | sangat kurang
A216 |0 |0 O JO JO |9 sangat kurang
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A215 |0 |0 O 10O |0 | 0 sangat kurang
A224 |0 |0 110 10 |4 20 sangat kurang
A236 |0 |0 O |1 |0 |4 20 sangat kurang
A226 |0 |0 0 |1 10 |q 20 sangat kurang
A218 |0 |0 1O |0 |O |g sangat kurang
A227 |0 O O 1O |0 | sangat kurang
A208 |0 [0 1O |1 |0 |4 20 sangat kurang
A201 |0 O O |0 |0 | sangat kurang
A211 |0 |0 1O |0 |O | sangat kurang
A234 |0 |1 |0 |1 |0 |2 |40 kurang

A214 |1 |1 JO0 1O |0 |2 |40 |Kkurang

A212 |1 |1 |0 |0 |0 |2 |40 kurang

A230 |1 [0 1O |0 |O |1 |20 sangat kurang
A235 |0 |0 O |0 |0 | 0 sangat kurang
A219 |1 |0 O O |O |4 20 sangat kurang
A229 |0 |0 1O |1 |0 |4 20 sangat kurang
A222 |0 O JO |0 |0 | 0 sangat kurang
A206 [0 [0 O |0 |1 |4 20 sangat kurang
A228 |0 |0 O |1 |0 |4 20 sangat kurang
A233 (0 |0 0 {0 |0 |9 sangat kurang
A221 |0 O JO O |0 | sangat kurang
A203 [0 |0 0 10 10 |9 sangat kurang
A231 |0 O O |0 |0 | sangat kurang
A304 |0 |O [0 |1 JO |1 20 sangat kurang
A314 |1 |0 0 [0 |O |1 20 sangat kurang
A335 |1 |0 1 /0 |0 |2 40 kurang

A309 |1 |0 0 |1 |0 |2 40 kurang

A327 |0 |0 0 [0 |O |O 0 sangat kurang
A308 |1 |0 [0 |O |O |1 20 sangat kurang
A324 |0 |0 0 [1 |0 |1 20 sangat kurang
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A301 |0 |0 0 |0 |1 |1 20 sangat kurang
A323 |1 |0 0 [0 |O |1 20 sangat kurang
A310 |0 |0 0 |1 |0 |1 20 sangat kurang
A316 |1 |0 0 |1 |1 |3 60 cukup

A336 |1 |0 0 [0 |O |1 20 sangat kurang
A318 |0 |0 0 |0 |1 |1 20 sangat kurang
A330 |0 |0 0 [1 |0 |1 20 sangat kurang
A319 |0 |0 0 |0 |0 |O 0 sangat kurang
A334 |1 |0 1 |0 |0 |2 40 kurang

A320 |0 |O 0 |0 |0 |0 sangat kurang
A303 |0 |0 0 |0 |0 |O sangat kurang
A306 |0 |0 0 |1 |0 |1 20 sangat kurang
A325 |1 |0 0 |0 |O |1 20 sangat kurang
A302 |0 |0 1 |0 [0 |1 20 sangat kurang
A321 |0 |0 0 |0 |O |O sangat kurang
A328 |0 |0 0 [0 |O |O sangat kurang
A332 |0 |0 [0 |O |O |O sangat kurang
A305 |0 |0 0 |0 |O |O sangat kurang
A311 |1 |0 0 ]0 |0 |1 20 sangat kurang
A326 |0 |0 0 |0 |O |O sangat kurang
A317 |0 |0 0 [0 |O |O sangat kurang
A307 |0 |O 0 |0 |0 |O sangat kurang
A333 |0 |0 0 |0 |O |O sangat kurang
A329 |1 |0 1 |1 |0 |3 60 cukup

A322 |1 |0 0 [0 |O |1 20 sangat kurang
A312 |0 |0 0 |1 |0 |1 20 sangat kurang
A313 0 |0 0 10 10 |9 0 sangat kuran
jumlah 54

rata-

rata




Nama Soal Jml | Nilai Ket
26 | 27 | 28 | 29
A2 09 0 |0 |1 10 |1 |25 kurang
A2 32 1 10 J0 10 ]1 |25 kurang
A217 170 |0 [0 |1 |25 kurang
A2 04 110 J0 11 ]2 |50 cukup
A2 23 170 |0 [0 |1 |25 kurang
A2 07 0 |1 |0 10 |1 |25 kurang
A2 05 171 |0 [0 |2 |50 cukup
A210 111 J0 10 ) 50 cukup
A2 20 170 |0 [0 |1 |25 kurang
A213 1 10 J0 |0 1 |25 kurang
A2 16 0 |1 |0 10 |1 |25 kurang
0 |0 0 |0 sangat
A215 0 0 kurgng
A2 24 170 |0 [0 |1 |25 kurang
A2 36 110 0 10 |1 25 kurang
A2 26 170 |0 [0 |1 |25 kurang
w00y [0 |
A227 0 (0 |1 10 25 kurang
o [0 [O [T ], e
A201 0 |1 J0 1 ]2 |50 cukup
A211 1 |1 10 10 12 |5 cukup
A2 34 1 10 |1 10 ]2 |50 cukup
0 |0 0 |0 sangat
A2 14 0 0 kuring
0 |0 0 |0 sangat
A212 0 0 kurgng
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A230 110 J0 10 |1 |25 kurang
A2 35 0 |1 |1 ]0 12 |50 cukup

A219 0 |0 |1 ]0 25 kurang
0 |0 0 |0 sangat

A229 0 0 kurang
0 |0 0 |0 sangat

Az22 0 0 kurang

A2 06 1 1 |25 kurang
0 sangat

A228 0 0 kurang

A233 1 25 kurang
0 sangat

Azzl 0 0 kurang
0 |0 0 |0 sangat

A203 0 0 kurang
0 |0 0 |0 sangat

Az31 0 0 kurang
sangat

A3 04 0 |0 0 |0 |O 0 kurang

A3 14 0 |1 0 |0 |1 25 kurang

A3 35 1 |0 0 |0 |1 25 kurang

A3 09 1 |0 0 10 |1 25 kurang

A3 27 1 |1 1 |0 |3 75 baik

A3 08 1 |0 0 |0 |1 25 kurang

A3 24 0 |1 0 |0 |1 25 kurang

A301 0 |1 0 |0 |1 25 kurang

A3 23 0 |1 0 |10 |1 25 kurang

A310 0 |0 0 |1 |1 25 kurang
sangat

A3 16 0 |0 0 [0 |O 0 kurang
sangat

A3 36 0 |0 |O O |O 0 kurang
sangat

A318 0 |0 JO JO |O 0 kurang
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sangat
A3 30 0 0 kurang
sangat
A3 19 0 0 kurang
A3 34 1 25 kurang
sangat
A3 20 0 0 kurang
A3 03 25 kurang
sangat
A3 06 0 0 kurang
sangat
A3 25 0 0 kurang
A3 02 1 25 kurang
A3 21 2 50 cukup
sangat
A3 28 0 0 kurang
A3 32 1 25 kurang
A3 05 1 25 kurang
sangat
A311 0 0 kurang
A3 26 1 25 kurang
sangat
A3 17 0 0 kurang
sangat
A3 07 0 0 kurang
sangat
A333 0 0 kurang
sangat
A3 29 0 0 kurang
sangat
A3 22 0 0 kurang
sangat
A312 0 0 kurang
A313 1 25 kuran
jumlah 50

Rata-rata
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Soal o
Nama Jml | Nilai Ket
30
A209 |1 1 100 | sangat baik
A232 |1 1 100 | sangat baik
A217 |1 1 100 | sangat baik
A204 |0 0 |0 sangat kurang
A223 |0 0 0 sangat kurang
A207 |1 1 100 | sangat baik
A205 |0 0 |0 sangat kurang
A210 |0 0 |0 sangat kurang
A220 |1 1 100 | sangat baik
A213 |0 0 0 sangat kurang
A2 16 0 0 0 sangat kurang
A215 |1 1 100 | sangat baik
A224 |0 0 |0 sangat kurang
A236 |0 0 |0 sangat kurang
A226 |1 1 100 | sangat baik
A218 0 0 0 sangat kurang
A227 |0 0 |0 sangat kurang
A208 |0 0 |0 sangat kurang
A201 |0 0 |0 sangat kurang
A211 0 0 |0 sangat kurang
A234 |0 0 |0 sangat kurang
A214 |1 1 100 | sangat baik
A212 |0 0 |0 sangat kurang
A230 |1 1 100 | sangat baik
A235 |1 1 | 100 | sangatbaik
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A219 |0 0 sangat kurang
A229 |0 0 sangat kurang
A222 |0 0 sangat kurang
A206 |1 1 100 | sangat baik

A228 |0 0 |0 sangat kurang
A233 |0 0 |0 sangat kurang
A221 |1 1 100 | sangat baik

A203 |0 0 |0 sangat kurang
A231 |0 0 0 sangat kurang
A3 04 1 1 100 | sangat baik

A3 14 0 0 0 sangat kurang
A3 35 0 0 0 sangat kurang
A3 09 1 1 100 | sangatbaik

A3 27 0 0 0 sangat kurang
A3 08 0 0 0 sangat kurang
A3 24 0 0 0 sangat kurang
A301 0 0 0 sangat kurang
A3 23 0 0 0 sangat kurang
A310 0 0 0 sangat kurang
A3 16 0 0 0 sangat kurang
A3 36 1 1 100 | sangat baik

A3 18 0 0 0 sangat kurang
A3 30 0 0 0 sangat kurang
A319 0 0 0 sangat kurang
A3 34 0 0 0 sangat kurang
A3 20 0 0 0 sangat kurang
A3 03 0 0 0 sangat kurang
A3 06 0 0 0 sangat kurang
A3 25 0 0 0 sangat kurang
A3 02 0 0 0 sangat kurang
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A3 21 1 1 100 | sangat baik
A3 28 0 0 0 sangat kurang
A3 32 0 0 0 sangat kurang
A3 05 0 0 0 sangat kurang
A311 0 0 0 sangat kurang
A3 26 0 0 0 sangat kurang
A317 0 0 0 sangat kurang
A3 07 0 0 0 sangat kurang
A3 33 1 1 100 | sangatbaik
A3 29 0 0 0 sangat kurang
A3 22 0 0 0 sangat kurang
A312 0 0 0 sangat kurang
A313 0 0 |0 sangat kuran
jumlah

rata-

rata
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Lampiran 15

Analisis setiap kompetensi ilmiah

Kompetensi 1

Nama Soal Jml Nilai Ket
1389171924 |26 2730

A2 09 00011 |1 [0 [0 |0 |1 |4 40 kurang

A2 32 1/11/0]|0]0 1 0 1 0 1 5 50 cukup

A2 17 0/]1(0]0/|0 1 |0 1 10 1 |4 40 kurang

A2 04 oj0j0|0|1 1 0 1 0 0 3 30 kurang

A2 23 0{0({0j0j0 |O |1 |1 |0 |0 |) 20 sangat kurang
A2 07 110{1(110 1 {0 |0 |1 1 |6 60 cukup

A2 05 010|000 1 1 1 1 0 5 50 cukup

A2 10 0]1y1]0j0 O JO |1 |1 |0 |4 40 kurang

A220 0{0|1]01 |0 |O |1 |0 |1 |4 40 kurang

A2 13 00011 1T J0 |1 |0 |0 |4 40 kurang

A216 0{1{0j0|0 |O [0 |O |T [0 |p 20 sangat kurang
A2 15 110/0(0{0 O O [0 |0 |1 | 20 sangat kurang
A2 24 110(1/0{0 (O |O |1 |0 |O |3 30 kurang
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A2 36 1({0|1]0|0 1 1 1 0 0 5 50 cukup

A2 26 0(0y0y0j1 |1 |1 |1 |0 |1 |5 50 cukup

A2 18 0{0{0j0 0 O |O [0 |O |0 |y 0 sangat kurang
A2 27 1101070 j0 |0 O O [0 |O |q 10 sangat kurang
A2 08 0j0j1(1]0 0 1 0 0 0 3 30 kurang

A2 01 0{0{1]0|0 |O |0 |O |T [0 |) 20 sangat kurang
A211 0/]0j0|0]O0 1 0 1 1 0 3 30 kurang

A2 34 111j0j1{0 O |1 1 [0 |O |5 50 cukup

A2 14 0]1/0{0j0 O O |O |O |T | 20 sangat kurang
A212 0{1]0j0 0 O |O [O |O |0 |q 10 sangat kurang
A2 30 0|{1{0{0f0 (O |O |1 (O (1 |3 30 kurang

A2 35 00000 O JO |O |1 | T |jp 20 sangat kurang
A2 19 0j1(0{0|1T O |O |O |O |0 | 20 sangat kurang
A2 29 0j1/0(0j0 O |1 |0 O |0 | 20 sangat kurang
A2 22 0]0]0j0)0 |0 O |O O JO |g 0 sangat kurang
A2 06 0{0{0j0j0 |O |0 |O |1 |T |j 20 sangat kurang
A2 28 0j0f1(0j0 O |1 |0 O |0 | 20 sangat kurang
A2 33 0{0{0|1/0 O |O [O |O |0 |q 10 sangat kurang
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A2 21 1/0{0|1]0 1 0 0 0 1 4 40 Kurang

A2 03 0/0(0f0j0 |1 |0 |0 O |0 |q 10 sangat kurang
A2 31 o(o0|11(11/0 1 0 0 0 0 3 30 Kurang

A3 04 1/]0{0|0]0O0 |1 |1 [0 |O |1 |4 40 Kurang

A3 14 0/j]0{1]0J0 |O |[O |O |1 |O |2 20 sangat kurang
A3 35 0(1]0]1(0 |O |O |1 |O |O |3 30 Kurang

A3 09 0/(0]J1]0]0 |O (1T |1 |]O |1 |4 40 Kurang

A3 27 0(1]1]0]0 |O (O |1 |1 |0 |4 40 Kurang

A3 08 0]0]0|0]0 0 0 1 0 0 1 10 sangat kurang
A3 24 0j1(1]1/0 |0 |1 |O |1 |0 |5 50 Cukup

A3 01 0(0j1]0|1 |O |O JO |1 |O |3 30 Kurang

A3 23 11]0{0|0]0O0 |1 O |O [1 |O |3 30 Kurang

A3 10 11]0{0|1]0 |O |1 |O [0 |O |3 30 Kurang

A3 16 0/[0]J]0]J0O]|0O0 |O |1 JO |O |O |1 10 sangat kurang
A3 36 1/]0{1{0]0 |O JO |O [O |1 |3 30 Kurang

A318 0/]0|1]0|J0 |O [0 |O |O [O 1 10 sangat kurang
A3 30 0/(0jJ1]1]0 |1 |1 JO |O |0 |4 40 Kurang

A319 0/]0{0]J0OJO0O |O |O |O |O |O |O 0 sangat kurang
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A3 34 0/1]0]0J0 |O |O 1 |0 |0 |2 20 sangat kurang
A3 20 0/]0|1]0]0 1 |0 |0 |O |O |2 20 sangat kurang
A3 03 0joj1j1fj0 |1 |O |O |O |O |3 30 Kurang

A3 06 0j1/0]0J0 |1 |1 |O |O |O |3 30 Kurang

A3 25 0({1]0]0|0 |1 |O |O |O |O |2 20 sangat kurang
A3 02 0/]0|1]0]J0 |O |O 1 |0 |0 |2 20 sangat kurang
A3 21 0/]0{0]J0O|JO0 |O |O JO |1 1 |2 20 sangat kurang
A3 28 0/]1{1]0J0 |O [0 |O |O |0 |2 20 sangat kurang
A3 32 0]0]0|0]0 1 0 0 1 0 2 20 sangat kurang
A3 05 0j]0j0]0OJ0O |O |O |1 |O |O |1 10 sangat kurang
A3 11 0jojoj1y1 |1 |0 |O |O |O |3 30 Kurang

A3 26 0/0]J]0]J]0O|1 |O |O |JO JO |O |1 10 sangat kurang
A317 0/{0]{0]J0OJO |O |[O |O |O O |O sangat kurang
A3 07 0/0]J]0]J0O|0O0 |O |O |JO |JO |O |O sangat kurang
A3 33 0/0]J]0]0O]0O |O O JO JO |1 |1 10 sangat kurang
A3 29 0/]0{0]0JO0 |O 1 0 [0 [0 1 10 sangat kurang
A3 22 0/0]J]0]J]0O|0O |O |O |JO JO |O O 0 sangat kurang
A312 0/]0]0]0]0 1 1 0 |0 |0 |2 20 sangat kurang
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A313 0[{0]{0]0 0 10 sangat kuran
jumlah
rata-rata
Kompetensi 2

Nama Soal Jml Nilai Ket

217110 |11 |12 |13 |14 | 15| 20
A2 09 011 0 0 0 0 1 1 4 44,44 cukup
A2 32 0041 0 |0 |1 |1 [0 |0 |3 33,33 kurang
A217 0j1j1 jo jo jo Jj1 1 |1 |5 55,56 cukup
A2 04 1101 (0 (0 |0 0O 1T [0 |3 33,33 kurang
A2 23 1(0]1 0 1 0 1 1 0 5 55,56 cukup
A2 07 0040 |0 |0 O (O [T |1 |;p 22,22 kurang
A2 05 o(1/1 /1 |0 |0 |0 |O |0 |3 33,33 kurang
A210 11011 {0 |0 |0 O O |0 | 22,22 kurang
A2 20 0041 |0 |0 |1 |0 [0 |0 | 22,22 kurang
A213 0041 /0 |0 |0 |0 |1 |0 | 22,22 kurang
A2 16 1111 1 0 1 1 0 0 6 66,67 baik
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A215 0(oy1 1 |0 |0 |1 |0 |0 |3 33,33 kurang

A2 24 01040 0 |0 |1 0 |0 |0 |q 11,11 sangat kurang
A2 36 0(0j1 (0 |1 (1 |0 |0 |O |3 33,33 kurang

A2 26 o(oy1 1 |0 |0 |0 |1 |0 |3 33,33 kurang

A218 11070 |0 O (O |O O |0 [q 11,11 sangat kurang
A2 27 11110 (0 0 |0 O 0O |1 |3 33,33 kurang

A2 08 0(0j1 (1 |1 10 |1 |0 |0 |4 44,44 cukup

A201 1{1j0 (1 {0 (0O |0 |O |O |3 33,33 kurang

A211 1101 110 (0 |0 JO |O |3 33,33 kurang

A2 34 0010 (0O |1 |1 |0 |0 |0 | 22,22 kurang

A2 14 11070 (0 |O [0 |0 |1 |0 | 22,22 kurang

A212 0j0j0 |O |1 |1 |0 |1 |1 |4 44,44 cukup

A2 30 11070 |0 70 0O O |0 |O |q 11,11 sangat kurang
A2 35 11010 (1 |1 (0 |0 [0 |0 |3 33,33 kurang

A2 19 0040 |1 |1 J0 |0 [0 |0 | 22,22 kurang

A2 29 0(1(0 (1 {0 (0O |O |1 |0 |3 33,33 kurang

A2 22 0010 |0 |1 |1 |1 |1 |0 |4 44,44 cukup

A2 06 0{0{0 {1 |0 |O [0 0O |0 |4 11,11 sangat kurang
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A2 28 0040 |0 |0 |1 0 |0 |0 |4 11,11 sangat kurang
A2 33 01040 0 |0 O O |0 |0 | 0 sangat kurang
A2 21 0{0]0 {0 |O |O O O |0 | 0 sangat kurang
A2 03 0(1/0 (0 |0 |0 O O |1 |, 22,22 kurang

A231 0/0{0 (0O |0 O |1 |0 |0 |q 11,11 sangat kurang
A3 04 0|01 1 1 0 1 1 0 5 55,56 cukup

A3 14 1/0]0 |1 |O |O [1 |0 |O |3 33,33 kurang

A3 35 0|01 1 0 1 0 1 0 |4 44,44 cukup

A3 09 1(0]0 1 0 0 1 0 1 4 44,44 cukup

A3 27 0[{0[1 |0 |1 (O |O |1 |0 |3 33,33 kurang

A3 08 0|01 1 0 0 0 1 1 4 44,44 cukup

A3 24 0[{0[1 |0 |1 (O |O |JO |1 |3 33,33 kurang

A301 0[0]0 1 0 1 0 0 0 2 22,22 kurang

A3 23 0j]0]1 1 1 0 0 0 1 4 44,44 cukup

A310 0{0{0 |O |O [O |O |O O O 0 sangat kurang
A3 16 0[1]0 0 1 0 0 0 0 2 22,22 kurang

A3 36 0j0j1 |0 |O |O |O JO |O |1 11,11 sangat kurang
A318 0]0]0 1 |0 [0 |JO |O |O 1 11,11 sangat kurang
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A3 30 0j]0j0 [0 O |O |1 |JO |1 |2 22,22 kurang

A319 1/0]1 |1 |0 |O |O |O |O |3 33,33 kurang

A3 34 0j0j0 |1 |1 |1 |0 |O |O |3 33,33 kurang

A3 20 1{0/1 |1 [0 O |[O [0 |JO |3 33,33 kurang

A3 03 0/[0]J0O |J]O |1 |O O |O |JO |1 11,11 sangat kurang
A3 06 0j]0j0 |1 |1 |1 |O |1 |O |4 44,44 cukup

A3 25 0[0|JO0O |O |O |O [O |O |JO |O 0 sangat kurang
A3 02 0(]0{0 |O |O |[O |O |O O |O 0 sangat kurang
A321 0j]0j0 [0 O |O |1 |1 |O |2 22,22 kurang

A3 28 0[0]0 0 1 1 1 1 0 4 44,44 cukup

A3 32 1{0/0 |0 [1 |O |O |[O |JO |2 22,22 kurang

A3 05 0[{0[1 |O |O O |O |1 |O |2 22,22 kurang

A3 11 0j0j1 {1 /O |O |O |1 |O |3 33,33 kurang

A3 26 0j]0j0 [0 |1 |O |1 |O |O |2 22,22 kurang

A317 0j1/0 {1 |1 |0 |O |1 |O |4 44,44 cukup

A3 07 0/]0|0 |O 1 |0 |0 |O |O 1 11,11 sangat kurang
A3 33 0[{0[1 |O |O (1 |1 |JO |O |3 33,33 kurang

A3 29 0j0j0 |1 O |O |O |1 |O |2 22,22 kurang
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A3 22 0 0 0 0 2 22,22 kurang
A312 0 |0 0 0 1 11,11 sangat kurang
A313 0 |0 110 (0 |O 1 11,11 sangat kuran
jumlah
rata-rata
Kompetensi 3
Nama Soal Jml Nilai Ket
415|616 [18 |21 22|23 |25[28]29
A2 09 0(jo0j1(0 |1 1 (0 |0 |O 1 10 |4 36,36 Kurang
A2 32 0/0j040 |0 (1 |0 O |1 |0 |0 | 18,18 sangat kurang
A217 0/0{0]0 |0 O O O 1T |0 |0 |4 9,09 sangat kurang
A2 04 0/0(040 {0 O |O (O O O |T |q 9,09 sangat kurang
A2 23 0/0{0]0 |0 |1 |1 [0 O |0 |O | 18,18 sangat kurang
A2 07 1(1(1(0 |O 1 ]0 |0 |0 |0 [0 |4 36,36 Kurang
A2 05 0/0{0]0 {O |1 |O O O 0O |0 |1 9,09 sangat kurang
A2 10 0j1(0|1 0 1 0 0 0 0 0 3 27,27 Kurang
A2 20 0/140}j0 {1 |0 O O |O |O |0 | 18,18 sangat kurang
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A2 13 0j01|1 1 0 0 0 0 0 0 3 27,27 Kurang

A2 16 110jo0f1 0 |0 O O [0 O |0 | 18,18 sangat kurang
A2 15 0/0{0]0 {0 |O |O O O 0 |0 | 0 sangat kurang
A2 24 011(040 |0 (O O |1 |0 O |0 | 18,18 sangat kurang
A2 36 0j1(041 {0 (0 |O O |O |O |0 | 18,18 sangat kurang
A2 26 0/0{0]0 {0 |O |O O O 0 |0 | 0 sangat kurang
A2 18 00|01 1 0 0 0 0 0 0 2 18,18 sangat kurang
A2 27 0/0{0]0 |1 |0 O O O |1 |0 | 18,18 sangat kurang
A2 08 0/1)1j0 {0 |O O O |O |0 |0 | 18,18 sangat kurang
A2 01 0/1/0/0 |0 (O |O O (O O |1 | 18,18 sangat kurang
A211 170700 |0 O O O O O |O |q 9,09 sangat kurang
A2 34 0j0(1]0 0 0 1 0 0 1 0 3 27,27 Kurang

A2 14 0/0{0]0 |0 |1 |1 [0 O |0 |O | 18,18 sangat kurang
A2 12 1/0(0}0 0 1 1 0 0 0 0 3 27,27 Kurang

A2 30 0/{0/0j0 {0 |1 |0 O |O |O |O |1 9,09 sangat kurang
A2 35 0/0{0]0 {0 |O |O O O T |0 |4 9,09 sangat kurang
A2 19 0/0/0j0 {0 |1 O O |O |1 |0 | 18,18 sangat kurang
A2 29 110700 O O O |0 |O |0 |0 |q 9,09 sangat kurang
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A222 0]0j0j0 |0 O JO O O |O |O |9 0 sangat kurang
A2 06 1{0{0{0 (1 |O (O |O |1 |O |0 |3 27,27 Kurang
A228 0j1/0)1 (0 O JO O JO O |0 | 18,18 sangat kurang
A2 33 0(0{1]0 {0 |O O O O |1 |0 |; 18,18 sangat kurang
A2 21 0/0{1]0 {0 |O |O O O 0O |0 |1 9,09 sangat kurang
A203 0j0j0)1 {0 O JO O JO O |0 |q 9,09 sangat kurang
A2 31 0/1{1]0 {0 O O O O |O |O |; 18,18 sangat kurang
A3 04 1/0(0}1 [0 |O |O |[O |O |O |O |2 18,18 sangat kurang
A3 14 1/1/0/0 |1 |1 |JO |0 |O |O |O |4 36,36 Kurang
A3 35 0jof1{0 O |1 |O |1 [0 |O |JO |3 27,27 Kurang
A3 09 1/1/0f1 O |1 |]O |0 |O |[O |O |4 36,36 Kurang
A3 27 0/1]0{0 |O [O |O |JO |O |1 |O |2 18,18 sangat kurang
A3 08 0j]0]0]0O0 |O 1 |0 [0 |JO |0 |O 1 9,09 sangat kurang
A3 24 0O{1{1{0 |1 |O |O |O |0 |O |O |3 27,27 Kurang
A3 01 1(1/0/0 [0 |O |O |O |1 |O |O |3 27,27 Kurang
A3 23 0j0|0]|0 |O 1 |0 [0 |]O |0 |O 1 9,09 sangat kurang
A3 10 0/0]J]1]0 |O |[O |O |JO |O |O |1 |2 18,18 sangat kurang
A3 16 0/]0]0]0 |O 1 |0 |0 1 0 |0 |2 18,18 sangat kurang
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A3 36 1(1/0/0 [0 |1 |O |O |JO |O |O |3 27,27 Kurang

A318 1101 |1 |O |O |O |1 |[O |O |5 45,45 Cukup

A3 30 0(1(1{0 |O (O [O |O |O |O |O |2 18,18 sangat kurang
A319 1/0]0]0 0 0 0 0 0 0 0 1 9,09 sangat kurang
A3 34 0/(]0]0]0 |O 1 |0 1 |0 |0 |0 |2 18,18 sangat kurang
A3 20 0({1{0{0 |O (O |[O |JO |O |O O 1 9,09 sangat kurang
A3 03 0j1j]1{0 |1 O |O |O |O |1 |O |4 36,36 Kurang

A3 06 0({0j{0{0 |O (O |[O |O |O |O |O |O 0 sangat kurang
A3 25 1/0[(0]0 |O 1 [0 |0 |O [0 |O |2 18,18 sangat kurang
A3 02 0/{1]0]0 |O (0O |O 1 /0 |0 [0 |2 18,18 sangat kurang
A3 21 0/({0[0|0O |O |O |[O |JO |O |O |1 1 9,09 sangat kurang
A3 28 11]1(0(0 [0 |O |JO |O |O |O |O |2 18,18 sangat kurang
A3 32 0({0j{0|0 |O (O |[O |O |O |O |O |O 0 sangat kurang
A3 05 0j]0/0]|0O0 |O |O |O |[O |O |O |[O |O 0 sangat kurang
A3 11 0j0|1]0 |O 1 |0 [0 |O |0 [0 |2 18,18 sangat kurang
A3 26 11001 |1 J]O |O |O |JO |JO |1 |4 36,36 Kurang

A317 0j0j0j0 |1 |O |O [O JO |O |O |1 9,09 sangat kurang
A3 07 0j]0]0]1 1 0O |0 ]O |0 |O |O |2 18,18 sangat kurang
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A3 33 0(0j0{o0 O (0 [0 |O |O |O |JO |O 0 sangat kurang
A3 29 0j]0]0]0 |O 1 |0 1 |0 |0 |0 |2 18,18 sangat kurang
A3 22 0j0]0]0 |O 1 |0 [0 |]O [0 |O 1 9,09 sangat kurang
A312 00|00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 sangat kurang
A313 0/0j0j1 40 {0 |O O (O O |O |q 9,09 sangat kurang
jumlah

rata-rata
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Lampiran 16

Dokumentasi Pengambilan Data

Gambar a. Uji Skala Kecil Kelas
XMIPA 1

Gambar b. Uji Skala Luas Kelas Gambar c. Uji Skala Luas Kelas
X MIPA 2 X MIPA 3
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Lampiran 17

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah inl :

Nama * Kargono, 594

o 6507111983014 005

Insansi fSMA N A Toyu
Menyatakan bahwa mahasiswa dibawah ini |

Nama 1+ Nurw! Khalifatun Nixak

NiM + 1808066020

Program Stadi 1 Pondidikan Fisika

Fakultas + Sains dan Teknalogl

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Telah melakook berkaitan desgan pengembang tes model

PISA berbantusn Quirizz untuk mengukur kemampuan herpikir tingkat timgz materi
usaha dan energh yang disesun cleh mabasiswa yang bersngkutan

Pl 20 Aprit 2022

Kanboo, 594

NIt 36T o6 1989 01 to0 §

FETTE KIS PY Vo
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Lampiran 18
Wawancara Pra Riset
Sekolah : SMA N 1 Tayu Kabupaten Pati
Nama Guru :Karyono, S. Pd.
abatan : Guru Fisika
No. Pertanyaan Jawaban
1. Berapa jumlah Kkelas X | Total kelas X MIPA ada 7 kelas

MIPA tahun pelajaran
2021/2022 di SMA N 1
Tayu Kabupaten Pati?

Bagaimana instrumen tes
yang selama ini di terapkan
pada pembelajaran fisika?

Ya seperti pada umumnya,
soal ditulis atau diketik di
kertas dengan bentuk soal
yang langsung merujuk pada
permasalahan

Apakah di SMA N 1 Tayu
Kabupaten Pati pernah
menggunakan tes online
saat pembelajaran
langsung di kelas pada
mata pelajaran fisika? Jika
pernah aplikasi apa yang
digunakan

Kalau sekolah luring belum
pernah tapi selama daring
memang di lakukan tes secara
online. Biasanya melalui
google form atau wa

Instrumen seperti apa
yang pernah bapak
gunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa pada
pelajaran fisika?

Saya hanya menggunakan
soal-soal biasa untuk ulangan,
jarang sekali menggunakan
soal-soal yang bertipe HOTS

Apakah instrumen tes
model PISA dengan

menggunakan quizizz
sudah pernah diterapkan
sebagai alat ukur
kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa pada
mata pelajaran Fisika?

Belum, saya belum pernah
menggunakannya
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Apakah bapak selaku guru

fisika mempunyai
permasalahan dalam
memberikan evaluasi

kepada siswa?

Ya, karena selama daring
evaluasi dilakukan secara
online maka sulit untuk
mengetahui kejujuran siswa
dalam  mengerjakan  soal.
Selain itu terkadang saya
menganggap siswa sudah
paham pada materi tersebut
tapi ternyata hasil ujiannya
masih rendah.
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Lampiran 19

A2

Hasil Wawancara Siswa

P:

12

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan sesuai
dengan materi yang sudah dipelajari? Berikan alasan

S:

iya, soal penelitian sesuai dengan materi yang seharusnya
sudah dipelajari, sayang sekali pada bab usaha dan energi
terkendalan lembelajaran online sehingga terasa tidak
sesuai tetapi overall sesuai.

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan dapat
terbaca dengan jelas? Berikan alasan

lya, dapat terbaca dengan jelas karena ukuran huruf,
tatanan atau susunan kata dan kalimat disoal baik dan
bersahabat dengan mata saya sehingga mudah dibaca.

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan mudah
dipahami? Berikan alasan

Tidak, saya rasa pemikiran saya tidak cukup mendalam di
materi usaha dan energi ini, sehingga soal tidak kudah
dipahami, kata kata yang harus dicerna dengan dalam ada
disetiao soal salah pengertian maka salah jawaban dan ya
itu terjadi pada saya, pikiran saya tidak sepenuhnya pada
soal saat itu.

Apakah kamu mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal
penelitian PISA yang dikembangkan? Berikan alasan

Betul, saya mengalami kesulitan, karena kebetulan saat
materi usaha dan energi ini sekolah saat itu pjj dan ya
kendala pjj jelas sinyal dan guru saya juga kurang jelas
dalam menjelaskan, mungkin metode yang diterapkan tidak
begitu bersahabat dengan keinginan hati dan pikiran saya.

Apakah alokasi waktu yang diberikan dalam mengerjakan
soal penelitian PISA yang dikembangkan sudah memadai?
Berikan alasan

Tidak, waktu yang diberikan terlalu singkat karena saya
bukan orang yang paham mendalam dengan nateri tersebut,
mengingat metode pembelajaran pada saat itu dan fokus
kami yang tidak hanya pada fisika mungkin seharusnya
alokasi waktu bisa lebih diperpanjang.

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan
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memperlihatkan tabel, grafik, dan gambar yang mudah
dipahami? Berikan alasan

Ya benar. Memperlihatkan tabel, grafik, dan gambar yang
mudah dipahami, tetapi jika pikiran kita tidak tingkat
konsentrasi fokus tinggi maka soal tersebut terlihat another
level.

Apakah kamu merasa soal penelitian PISA yang
dikembangkan diperlukan dalam pembelajaran fisika?
Berikan alasan

Setuju dan tidak setuju, setuju karena meningkatkan fikiran
kita terhadap materi tersebut dan pasti dengan pemahaman
mendalam untuk menyelesaikan soal. Disagree atau tidak
setuju karena apabila saat dalam pembelajaran tidak
diajarkan materi tersebut dengan baik maka semua tidak
masuk kecuali kita bisa untuk memperdalam sendiri materi
tersebut sayang seribu sayang kami memiliki 15 mata
pelajaran lain yang juga harus diperjuangkan. 70% terhadap
setuju dengan syarat guru yang menerangkan memberikan
pemahaman yang sama juga dengan apa yang ditanyakan
dalam soal, latihan.. ya saya rasa latihan perlu.

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari? Berikan alasan

Benar, soal berkaitan dengan kehidupan sehari hari seperti
mengangkat balok, mendorong troli, melakukan praktek
walaupun sepertinya jika apa yang dilakukan tokoh dalam
soal seperti tak mungkin ada di kehidupan nyata kecuali dia
farhan @ yap mengapa kita harus menghitung usaha dan
energi sebuah bola jika terkena kepala kita dengan keras
juga sama sakitnya.

Apakah kamu merasa soal penelitian PISA yang
dikembangkan merupakan soal HOTS? Berikan alasan

Off course... sangattt setujuu dan sangattt benarrr bagi saya
yang tidak terlatih tergadap soal HOTS kesulitan dalam
menyelesaikan soal, saya harap saya dapat memiliki waktu
berlatih dalam menyelesaikan soal HOTS seperti dalam kuis
karena yakin tes masuk univ impian tidak semudah soal di
lks.

A2 14

|P:

| Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan sesuai
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dengan materi yang sudah dipelajari? Berikan alasan

Iya sesuai dengan materi yang ada dilks, tapi ada yang
kurang paham dengan soal tersebut, karena soal tersebut
belum pernah diajarkan oleh guru.

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan dapat
terbaca dengan jelas? Berikan alasan

Dapat terbaca dengan jelas dan gambarnya juga tidak
terpotong

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan mudah
dipahami? Berikan alasan

Mudah dipahami karena soalnya lumayan mudah, tapi saya
agak bingung dengan soal tersebut karena bacaannya sangat
panjang

Apakah kamu mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal
penelitian PISA yang dikembangkan? Berikan alasan

Iya mengalami sangat kesulitan karena ada soal-soal yang
belum dijelaskan secara rinci dan sulit memahami soal yg
panjang dalam waktu sesingkat itu

Apakah alokasi waktu yang diberikan dalam mengerjakan
soal penelitian PISA yang dikembangkan sudah memadai?
Berikan alasan

Mungkin untuk soal yng panjang waktu bisa ditambah
sedikit untuk memahami soal tersebut

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan
memperlihatkan tabel, grafik, dan gambar yang mudah
dipahami? Berikan alasan

Iya memperlihatkan gambar yang mudah dipahami, tabel
dan grafik. karena gambar, tabel dan grafiknya tidak
terpotong.

Apakah kamu merasa soal penelitian PISA yang
dikembangkan diperlukan dalam pembelajaran fisika?
Berikan alasan

Iya diperlukan. karena dalam soal ada begitu banyak bacaan
dan menambah wawasan

Apakah soal penelitian PISA yang dikembangkan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari? Berikan alasan

Iya ada soal yang ada dikehidupan sehari? seperti kita
menaiki roller coaster dan bermainan ayunan dan
penghitungan pantulan serta energi potensial dan kinetik
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yang bekerja dalam kehidupan sehari-hari

Apakah kamu merasa soal penelitian PISA yang
dikembangkan merupakan soal HOTS? Berikan alasan

lumayan karena soalnya ada yang sangat sulit tapi juga ada
yang mudah di pahami 7/10 lah
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a. TK Mekar Sari
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a. TPQ Roudlotul Furgon
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dan Teknologi UIN Walisongo Semarang Tahun
2020.
D. PRESTASI NON AKADEMIK
1. Juara 2 Lomba Tari Fakultas Sains dan Teknologi
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